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Street Vendors Character and Influence. Character Against. l’arkmg Utilization.
R O R O TR . »Sidewalks By Walking ' - ..
(Louﬁon PedesthayA!ongMJathmerrMahng)

B LA PR TR B 1 RS T P SOV SN E CE T AP PR

Poue b N VT - ABSTRACT..: wii .m0t " o s eioni e wme Y

P R T L T PRV T R ONPY) LRV S B+ LRI LA S ORIV S
--Pedestrian:pathway is.an important clemeat in the. planning of the city and not

just a'‘part: of beantifying the city, more accuraté to say that the pedestrian path is a.:

means-of giving comfort-and support: elements for commercial activities as well'as,;

revive:the town ‘halls.- In:studies conducted haveigoals based on the: problem of
identifying the influence: of charactér studies of ‘street 'vendors and the parking lot:of!
the character of the use of the sidewalk by pedestrians:on a pedestrian-path; im Jalan. :

Pasar Besar Malang. : While the goals to be’ achieved in this study s to:identify the

character and-pedestrian walkways, identifying the-charactet-andactivities of street. -

vendors parking; and identify. the influence ‘of the. character. of the ‘chitracter -of the -
street.vendors and parking utilization by pedestrian walkways. ¢ 1iviatil wiy
b :Based, on the analysis:that'has:been done by using 'several ‘arialysis iie LOS= -
analysis;: weighting enalysis. and‘class:analysis-inteeval, it'is known ' that theé' LOS -
analysis on-each - :each segment pedestrian: path.is: pedestrizn vélume on each =each
vettebra was found that the highest volume contained pejalannyd‘on segmetit 1 is 18+
walkers;/:min, while:the lowest-average in the five sections - the ‘average has volurite”

1 pedestrian:min. For theidensestipedestrian dénsity on segment: I'is 6 pejalan/m?; *

while the lowest.density on segment:5 is 1 pedestrian / m2. Velocity analysis fousid: "

that in sections 1 and 2, which has a speed of'0.82t0' 0.87-sec '/ her feet; while: in -
section 3 to section 5 is 1 to 1.02 seconds / meter. As for the flow of pedestrians on
segment 1 has the highest current level ofi§ hiker /inin; while the/segitient average of -

2 to 5 sections - the average has 1-3 walkers / min. Weighting analysis using three

weighting value is the value of 1 if it is affecting the utilization of pedestrian



pathways include pedéstrian character orl scgment 1 and 2,:the:character of the street
vendors in sections 1 and 2; thecofipleémentary ‘character of parking and toll lanes on
sections 1:through . 5;: the -valus: weighting.2: if :it ‘affects .the *use:.of:.pedestrian
sidewalks among other characters on segment 1 to segment 5, the pedestrian character
of the sections sections 3 to S, the weighting value of 3 if it does not affect the use of
other characters pedestrian path between segments 3 to PKL in section 5. While the
class of interval analysis produces output &t intervals that are much stronger.influence
of the presence of Merchant Street Markets :Activities: (PKL);.a very strong selling .-
point of the street vendors, which is apowerful means by which street vendors, and a;;:
wide pedestrian paths, namely weak: vehicle parking, and:stop;'so weak-a condition.of .
pedestrian paths, wide roads,: andstreetvendotsselhngume, andvayweakonce.me i
pavanentpedemm.pa:hs,roadmmtmgsand‘madsngns R RN -
Conclusions from the influences.that have made the. emergencexof,
vend°rs and -freg- character ,of the, character -use the pedestrian -walkway by the.
characteristics of pedgstrian paths are-wide lanes, pavement lane and lage donditions: . -
On the characteristics of street vendors that. is the activities. carried-out by the street -
vendors, means selling, selling time; and where strect vendors sell. While parking and
complementary; factors influencing pathways among these activities omstreet perking,
placement of signs..and road markings,gud stop.. The Tecommendations:can- be i«
proposed -in ;this study among other pedestrian - paths .are: setup, ‘repair ‘and-/
imprayemeat: of function pathways.: At at street vendors. activitics .recommended. -
inclined .is the existing ayrangement,, whereas_ for- parking: and complemeatary:
pathways to restructure mainly perkis, the provision of signs and road markings,-as®.

weuas!beplanmngibrtheavaﬂabﬂnyofshelw B B T L I 1
R T TR P PO SO N L Tl S L LAV TR PRI § i
Keywords: SMV&ﬂOI&S‘Mﬂk&Pang,P&m R T AP U T
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Penglmh Karakter PKL dan Parldn'l‘erhaﬂnp,?cmlnfumn
£ 1 wur s - {Trotoar Oleh Pejalan Kald e

v (Lokasd 3 TmmrSepanjangJﬂﬂn mmxmumng)
il e e i T G L e i P e b e
Coman e b s 1ot ABSTRAKSIL Jandomnt s e

- Jalur' pejalan kaki' adalah 'elenien: penting :daldm - perencanaan: kota ‘dan; bukan...,
sekedar ‘bagian dari- program methpercantik kotd, lebih tepat:jika:dikatakan: behwa ;i
jalur “pejalan’-kaki “mérupakean ‘suatu’sarana. pemberi. kenyamenan ~dan - elemen ;.
pentdukuny bagi- kegiatan- perdagangan: sekaligus mesighidupkan ruang-ruang kota. ::
Dalam' studi-yang dilakukan 'ini mentiliki‘tojuan yang berdasarkan atas-permasalahan.; |
studi yaite mengidentifikasi petigaruh-karakter PKL dain parkir tethadap pemanfaatan/-;
trotoar oleh péjalan. kaki padaijalur pedestrian di Jalarr Pagar: Besar: Kota: Malang. ... :
Sedangkan sasaran yang akan dicapai:dalam studi ini. adalah: mengidentifikasi.: :
karakter pejalan kaki dan trotoer, mengidentifikasi karakter kegiatan PKL dan:parkir, :

dan ‘mi¢éngidentifikasi-pengaruly karakter PKE dén:Pérkir terhadap pemanfaatan trotoar
o]ehpjalankah Ao acn e g o s e e ah fooral e dwn
. 't Berdgsarkan . ‘analida’ ying:-telah: dilakukin dengan menggunakan béberqpai "
analisa yaitu analisa: LOS, analisa'pembobotin; dan :snalisa kelas interval, diketshui, |
bahwa analisa LOS 'pada masing — masing ruds jalar.pedestrian yaitu :.volumie pejalan : .
kaki" pada-masing ~:inasing ‘ruas'.didgpatken bahwa: yang 'paling -tinggi: volumér. -
pejalannya terdapat:padal.ruas.1.yaitu 48 pejalan/menit; sedangkan yang; terendahi o
pada:ruas ‘5 yaitn'rata ~ rata ‘memiliki volume '1: péjalan/menit. - Untuk’ kepadatan::
pejalait’ keki terpatiat-pada ruas:1 yaitn. 6 pejalan/m?, sedangkan kepadatan terendsh .|
pada'ruas’5 yaitu-1 pejalén/ m* Amalisarkecepatan didspatkan bahwa pada-ruas Lidan 1,
2 yang-memiliki:- kecepatan: 0,82.~: 0,87 detik/meter- nya,. sedangkan!:pada:subs 3.~
samipai’ dengan ruas S yaitw 1.<.1,02-detik/meter: Sedangksn untuk arus pejalan kel
pada ruas 1 memiliki arus tertinggi yaitu 5 pejalan kaki/menit, sedangkan pada ruas 2'..!
sampai ruas 5 rata — rata memiliki .4+ ,3> pejalandiitenits Aitalisaipembobdtans

iii



menggunakar‘tiga nilai ‘pentbobotan: ' yaitd -nilail /&'t jika' sangat ,mempengaruhi
pemanfaatan jalur pedestrian antara lain kitrakter pejalan’ kaki pada ruas 1 dan 2,
karakter PKL -pada:ruas 1! dan-2, karakter. parkir. dan. pelengkap jalur, pada ruas 1
sampai dengan ruas 5, nilai pembobotan 2 jika mempengaruhi pemanfaatan jalur
pedestrian antara lain untuk karakter: trotoar tpada ruas 1 sampai dengan ruas 5,
karakter pejalan-keki pada- ruas. ‘3:isampai-roas 5,-nilai pembobotan; 3 jika itidak
mempéngaruhi pemanfaatan jalur' pedestrian. antara lain: karakter PKL pada.russ,3. .
sampai ruas 5;-Sedangkan pada analisa kelas interval menghasilkan keluarap. dengan,
interval pengarub. yaitn saugat kuat sekali.yaitu. adanya Kegiatan Pedogang: Kakii.;
Lima (PKL); 'sangat. kuat yaitu_tempat jual PKL; kuat yaitu sarana. yang digunzken. -
PKE;, dén-lebar jalur pejalan-kaki, lemsh-ysitu parkir kendaraan; dan. halte, sangat .-
lemah: yaitu konidisi-jalur pejalari kaki, lebar. jalan;: dan wektu.jual: pedagang, kaki., .
hma,dansmgatlemﬂ:seknhyampa‘kmanjalwpqalmkah,mmhjalamdm
rambu jalan:i. i oot LT a e e : RURDE S LD T
Kmpdmdmhaﬁlzymgmﬂmmmbﬂnyammhkmfﬁ'
dan parkir terhadap pemanfaatan trotoar oleh pejalan keki yaitu adanya kerakteristik ;.
jalur;pejalan keki yaitu lebar jalur, perkerasan jalur, dan kondisi jalur; mempenggaruhi
pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki.. Pada karakteristik PKL-yaitu adanya kegiatan..
yang dilakukan' oleh PKL, sarana jual; wakiu jual, dan tempat jual PKL. Sedangkan:. -
parkir.dan pelengkap jalur fuktor yang mempengaruhinya antara-Jain adanya kegiatan:. .
parkii-pada badan jaldn; penempaten rambu;dzn marka jalan,:den; halte, Rekomendasi' -
yang :dapat - diajuken ‘dalam studi; ini antsra lain: untuk: jalur pejalan kaki edaleh .
penatian; .: perbaikan: - dan. . peningkatan --fungsi - jalur. Pada:. kegiatan PKL. -,
direkoniendasikan; dicenderungkan.iadalsh- adanya penataan PKL . yang.telah.ada;.|
sedangkan : intuk :parkit dan; pelengkap:jelur” dilakukan ' penataan. terutama  peridiy, -
penyedisan . rambu:-dan marka jalan;’ serta adanya_ perencanaan untuk, ketersedigan....
halteo:: o bumede anten it e Do nkee onas o ehiun T 1 b
Kata:Kanei : Plﬂ..,'l‘mtnar,hrkir,?ejahﬂl(lkl ST T e
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Alhamdulillah penulis panjatkan Puji Syukur kehadirat Allah S.W.T. karena
atas limpahan rahmat, hidayah dan bimbingan-Nyalah penulis dapat menyelesaikan
Laporan Tugas Akhir déngan judul “Pengarih karakter PKL dan Parkir terhadap
pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki (Lokasi : Jalur Pedestrian di Jalan Pasar
Besar Kota Malang)”. Dan tidak lupa pula Sholawat serta salam semoga selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad S.A.W. i ;

Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter PKL dan parkir -
terhadap pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki ada pada jalur pedestrian yang berada
pada sepanjang Jalan Pasar Besar Kota Malang. Adanya kegiatan ckonomi terutama
kegiatan PKL pada jalur pedestrian maupun dibadan jalan menimbulkan adanya
pengaruh terhadap pemanfaatan trotoar dan ketidaknyamanan para pengguna jalur
pedestrian, serta adanya kegiatan perparkiran pada badan jalan dan jalur pedestrian
yang membuat lebar optimum penggunaan jalur pedestrian dan jalan menjadi
berkurang. Yang hal tersebut membuat pengguna jalur pedestrian merasakan ketidak
nyamanan oleh kegiatan tersebut. Dan diharapkan untuk kedepannya diperlukannya
" penataan terhadap kegiatan — kegiatan tersebut.

Dengan selesainya penyusunan Tugas Akhir ini penulis menyadari
sepenuhnya bahwa tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan serta arahan dari
berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penyusun
berterima kasih yang sebesar-besamya kepada :

1. Allah S.W.T. karena telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menyusun laporan ini sehingga dapat terselesaikan dengan semaksimal
mungkin.

2. Orangtua yang selalu mendukung dalam bentuk moral dan spiritual sehingga
peneliti memiliki semangat untuk menyelesaikan laporan akhir ini.
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Dr. Ir. Ibnu Sasongko. MT, selaku Dosen Pembimbing I.
Endratno Budi Santosa, ST, selaku Dosen Pembimbing IL
Kepada para dosen penguji yang telah bersedia meluangkan waktunya, terima

» 1. kasih atas masukkan dan-tanggapan terhadap materi studi penelitian ini..
'6. " Semua dosen Jurusan Planologi atas ilmu yang telah diberikan selama ini;-.: ..
7} + Teman-teman angkatan 2005, Kakek. + kakak dan adik tingkat serta semua., |
- pilik Yang telah membantu penyusunan Tugas. Akhig ini. - - SN
15 Peulis juga menyadari tugas-akhir. ini jach 'dari sempumna,: unnlk‘mbﬂhamp
saran dan masukan agar tugas akhir ini dapat bermanfaat. bagi kita semug: khususnya (!
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota terbentuk dari berbagai macam entitas, masing — masing entitas itu
akan memiliki kegiatan dan tujuan yang berbeda. Dua diantara entitas pembentuk
kota adalah ekonomi yaitu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber
daya yang ada melalui pilihan — pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan atau
distribusi, dan transportasi yaitu pengangkutan barang oleh berbagai jenis
kendaraan sesuai dengan kemajuan teknologi, baik kendaraan pribadi maupﬁn
kendaraan umum, dari kendaraan roda dua maupun roda empat schingga dua
kegiatan ini mempunyai terkaitan yang sangat erat.

Pada umumnya kota — kota yang ada di Indonesia perekonomian riilnya
terpusat pada pasar induk atau central business distric (CBD) dan sektor informal
dimana 'kesulitan untuk melukiskan dengan tepat distribusi kegiatan sektor
informal, banyak yang tetap tersembunyi sementara para pelakunya sering
berpindah — pindah’, diantara kegiatan terscbut adalah pedagang kaki lima
(PKL). Istilah pedagang kaki lima di ambil dari pengertian tempat berjualannya di
tepi jalan yang lebarnya lima kaki, dimana tempat ini umumnya terletak di trotoar,
depan toko dan tepi jalan. Pedagang kaki lima (PKL) merupakan salah satu dari
sektor informal, yang memiliki ciri — ciri sebagai berikut : *

1. Modal maupun omzetnya biasanya kecil dan usaha itu dilakukan atas
dasar hitungan harian. '

2. Peralatan dan perlengkapan yang digunakan biasanya sederhana.

3. Tidak mempunyai tempat tetap dan mudah dipindahkan oleh pihak yang
berwenang, biasanya menempati di lokasi tertentu di sepanjang jalan kaki

lima (trotoar).

! Chris Manning dan Tadjuddin Nocr Effendi, Urbanisasi Pengangguran dan Sekior Informal di Kota, Yayasan Obor
Indoncsia, Jakarta 1996, hal 366
! Paulus Hariyono, Sosiologi Kota Untuk Arsitek, Bumi Aksara, Jakarta 2007, hal 110.
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4. Umumnya kegiatan dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat
yang berpendapatan rendah. 4

5. Relatif tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga
dapat menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga.

6. Umumnya tiap satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedikit dan dari
lingkungan hubungan keluarga, teman dekat, orang yang dipercaya, atau
berasal dari daerah yang sama.

7. Pengelolanya dibantu oleh sejumlnh kecil orang (menurut Sethuraman
kurang dari 10 orang).

Pedagang kaki lima menurut T.G. Mc Gee (1975) dalam Sobarlia dan
Hakim (1998:27) adalah setiap orang yang menawarkan atau menjual barang dan
atau jasa di tempat — tempat umum (public space) dengan cara menetap, atan
setiap orang yang menawarkan atau menjual barang dan atau jasa dengan cara
berkeliling.

Jalur pejalan kaki adalah elemen penting dalam perencanaan kota, dan
bukan sekedar bagian dari program mempercantik kota, lebih tepat jika dikatakan
bahwa jalur pejalan kaki merupakan suatu sarana pemberi kenyamanan dan
elemen pendukung bagi kegiatan perdagangan sekaligus menghidupkan ruang-
ruang kota’ Ketika pada waktu yang sama kegiatan ckonomi dan transportasi
berjalan secara bersamaan kecenderungan menimbulkan masalah — masalah pada
jalur pejalan kaki. Kegiatan transportasi yang dilakukan dengan melebihi batas
kemampuan dari volume lalu lintas maka akan menimbulkan masalah pada badan
jalan dan masalah itu akan mempengaruhi juga dengﬁn kenyamanan pada
pedestrian sisi jalan (Pedestrian Sidewalk) merupakan bagian ruang publik kota
yang banyak dilalui orang yang sedang berjalan kaki menyusuri jalan yang satu
yang berhubuﬁgan dengan jalan yang lain.* _7

Dapat dilihat contoh kasus pada Jalan Malioboro yang berada di Kota
Yogyakarta, dimana tempat terscbut merupakan tempat yang disukai banyak
orang termasuk wisatawan asing. Di scpanjang Malioboro, memang sangat

’H-md Shirvani, The Urban Design Process, Van Nostrand Reinand Company, Nw‘!ui 1985, hal 43
* Edy Darmawan, Teori dan Kafian Ruang Publik Kota, Badan Pencrbit Uy pOnCE g 2003, hal 17




semrawut, dengan mobil — mobilnya yang banyak ( justru kebanyakan adalah dari
luar kota ), andong, becak, sepeda, sepeda motor, membuat wisatawan terganggu.

g,

Terlihat, motor - motor di parkir sembarangan. Sebenarnya area itu untuk
pedestrian tetapi mereka menempatkan motor untuk diparkir. Adanya gangguan
tersebut memberikan gangguan pada pengguna jalur pedestrian dilihat dari segi
kenyamanan pengguna jalur pedestrian. £

Kawasan Jalan Pasar Besar merupakan kawasan yang menjadi pusat
kegiatan perdagangan dan jasa / komersial yaitu : segala sesuatu yang berkenaan
dengan perniagaan, dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan dari cara
berdagang® yang berada di Kota Malang. Pada kawasan Jalan Pasar Besar ini,
hampir dipastikan setiap harinya ramai, jalur pejalan kaki semakin sempit, akibat
adanya aktifitas kegiatan ekonomi dan transportasi.

Jalan Pasar Besar ini dikunjungi oleh berbagai macam lapisan masyarakat
dan berbagai tujuan dalam berbagai waktu sepanjang hari. Perkembangan ini tidak
dibarengi dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini
ditandai dengan meluapnya parkir di tepi jalan dan adanya perdagangan pada jalur
pedestrian. Aktifitas komersil di. kawasan Jalan Pasar Besar ini mengundang
pelaku — pelaku aktivitas di ruang publik lain yang memanfaatkan hilir mudik
pejalan, kaki. Pengguna ruang publik tersebut menempati sebagian badan jalan
sebagai tempat parkir kendaraan pada jalur pedestrian digunakan berjualan
pedagang kaki lima, aktifitas ini berlangsung dari mulai pagi hingga malam hari.

5 Abdillah Pius, Prasctya Danu Kamus Lengkap Bahasa Indonesia edisi Smart, Surabaya, Arkola, hal 330.
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‘Ada beberapa gangguan yang | terdapat pada jalur pedestrian yang paada d,:
.laIan Pasar Besar, gangguan yang sangat mendasar adalai .

1. Adanva PKL vang tersebar di sepanjang jalur pedestrian di sepanjang

Jalan Pasar Besar. .

2. Adanya parkir yang memakan badan jalan dekat dengan jalur pedestrian, N

3. Penempatan pot bunga dalam ukuran besar dengan diameter £ 0.5 meter
pada jalur pedestrian,

4. Kecenderungan orang berdiri dan berbincang — bincang (seperti di depaq
toko, PKL)

5. Peletakan pos hansip ‘yang membuat sempit jalur pedestrian. ( Hasil

Observasi tanggal 29 Januari 2012 )

Adanya gangguan seperti itu akan menimbulkan kurang nyamannya
pejalan kaki berjalan pada jalur pedestrian yang ada; dan juga akan mengurangi
komposisi lebar jalur pedestrian untuk pejalan kaki.

Dari hasil observasi didapatkan beberapa gangguan yang mengurangi
kenyamanan pejalan kaki yang melewati jalur pedestrian yang ada pada Jalan
Zusar Besar, dapat dilihat pada beberapa gambar yang ada dibawah ini.

E v -y ; - i
Gambar 1.2 Gangguan pada jalur pedestrian
Sumber : Hasil Observasi, 2012

Fungsi utama jalur pedestrian adalah fasilitas bagi pejalan kaki demi
keamanan dan kenyamanan, namun keberadaan PKL yang tidak terkendali akan
merampas sebagian besar pengguna jalur pedestrian. Dengan akibat ketidak



nyamanan bagi pejalan dan pada gilirennya:para pejalan’ menggunkaan 'bagian
yang scharusnya diperuntukan bagi lau liitas kendaraan’. e
in: 1 Pejalan kaki kebanyakan terhambatimelakukan kegiatannya; dan cendenmg
berjalan di badan jalan dari pada di jatur pedestrian dikarenakan . jalur pedestrian
digunakan scbagai aktivites perdagangan dan jasa (PKL), parkir, perabot jalan
seperti pot bunga, pos hansip, trafo listrik, dan lain — lain.. :ione i niaiad o2
Dalam studi ini dapat disimpulkan bahwa, kegiatan ekonomi idan
transportasi yang ada pada kawasan ini mengakibatkan tesganggunya kenyamanan
pada :jalur 'pedestrian. : Detigan. demikian, :dalam:.stadi (iniiiakan, melakukan
pengidentifikasian kegintan PKL:das parkis mempenganihi teshadap pemanfaatan
trotoar olch pejalan kaki pada jalur pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota Malang. .

12 Pecrumusan Masalah i ews LR

- .Adanya: kegiatan.:ekonomi  den itransportasi ‘pada. jalar.. pedestrian
menjadikan pejalan kaki merasa tidak nyaman berjalan pada jatur pedestrian: Hal
ini terjadi ketika pada -wakin. yang sama. kegiatan' ekobomi.‘dan: transportasi
berjalan secara bersamaan kecéndeningan menimbulkan masalsh -~ masalah pada
jalur-pejalan. kaki. Kegiatan transportasi yang:dilakukan dengan :melebihi batas
kemampuan dari volume lalu lintas maka ékan menimbulkan:masatah pada badan
jalan dan masalah itu akan mempengaruhi juga dengan kenyamanan pada
pedestrian. Hal itu terjadi pula pada Jalan Pasar:Besar,-dimana-adanya kegiatan
ekonomi :menarik: para pejalan-kaki untuk menuju tempat perdagangan dan jasa
dalam skala yang cukup besar, sepesti pada toko. - toko:besar,  menjadikan
tarikan bagi pengunjung di jalan tersebut. Kecenderungan pengunjung uhtuk
memarkirkan. kendarasnnya dengan jarak ‘yang -dekat -dengan tempat’ tujuan
menjadikan parkir — parkir: pinggir jalan:tersebut, schingga volume jalan demakin
berkurang, hal ini berdainpak pada kerangnys ruang jatur. pedestrian yang ada. di
jalan tersebut. Dengan permasalzhanryang .ada terscbut .maka- dirumuskan

beberapa masalah daldm studi‘ini, yastoz.- .- R Y
Aol Lencrne e [T L I T R
T { O AN S ST Pl e

¢ Suwardioko Warpas, Pengelotaan labs fntes dun anghxtcns ok, Peacrbit TTB, 1993 kal 90




i 11; Bagaimana karakter pejalan kakidan trotoar 2. .. . . o, L Lok
2. Bagaimana karakter.kegiatan PKL dan parkir 2.0 .« 1.« -
EO »-&J.Ba@unm PKL: dan. parkir mempenmhl terbadap pemanfaatan

tmtoaroiebpejalankakﬂ T T ta ol

P AT Y ST AT R ST T PR S I N TS 1

1.3 Tujuan dan Sasaran R N N T B R
1.3.1 Tajusn ©.7:i .. . L S gk RN

Adayunmymnbe:dasarkanpemasalahanyangakandihahasda!amsmdlml
yaitu.Mengidentifikasi Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap Pemanfaaten
Trotoar Oleh Pejatan: Kaki ‘Pada. Jalur : Pedestrian: di- Jalan' Pasar 'Besar Kota
Malang. ... oou7 e 6o B PR PRI TR

1.3.2 Sasaran andien T oeue et L
N ,‘Dﬂilmdanpaumnsanmasalahseuam;nanyangada,makamyang
mgmdnapmdanstudlmladalah. o SLooer e e
- -J..uMengidentiftkasi karakter pejatan kaki dan trotoar. ;
sben A :Meng:dennﬁmsnkmhetkegmanl’KLdaan R O
3Mengndcnnﬁkas|pengamhkamher.PKLdanPukzrmhadap
pemfmmntmmarolehpep!amkak:. I T T T
D T O LT S L <1 L BRSO VU ISR T PO S RO
14; Rnoang Lingkup Pembahasam - ... . . .. .o o L on
.Ruang lingkup- pembabasan . ini terbagl .menjadi dua. yaitu ruang: lmgkup
lokagi dan ruang lingkup materi. 1 .o sun oo wews oL e o Dk
14.1: Rouang Lingkup. Lokssi . . RN HENENT C i
ari,; - Lingkup lokasi:yang di ambil pada studi ini yaitu sepanjang Jalan( Pasar
Besar Kelurahan :Kasin Kecamatan Sukun, Kota. Malang, pada kawasan-ini
merapakan ‘pusat kegiatan perdagangan dan’ jasa yang berada di Kota Making;
Adapun batasan:lokasi dalam studi ini adalah; - T N P TSP T TR
= Sebelah Utara JalanKH.AgusSalnndanJahnKH Altmaquhlan
*  Sebelah Timur : Jalan Laksamana Martadinata
= Sebelah Barat - Jalan SW. Pranoto dan Jalan-Sutan Sahir e



o T
=  Sebelah Selatan : Jalan Kyai 'l‘amm ' e
Lingkup lokasi studi dapat dilihat mdapeta 1. l yang adadihawa,p ml.

anp bogndeied Eal
v
14.2 Ruang ngkupMateri

Daxamlmgmpma:mmd&kuskaumpengamhmhurnwmap
pemanfaatan trotoar olch pejalan kakn yang beraktwmas gll Jalur pedestmn ditinjan
dari keg;aian ckonomi, serla adanya kegnatan parku dl ' yulur pedcstmn yang ada
dsepanjang Jalan ‘Pasar Bwat Ko!a Mahng. Adapun lmgkup maten yang akan
dibahas pada studi i adalai: * "

1.4.z.ir alanxakw.nm-rrquah- "
"1.PejalanKaki: ) .

a. Kepada(an Pejatan Kalu (Rudy Setnwan, .Iumal LOS walkway,
I-‘akuhs 'i‘eknn: Sipil dan Perencanaan, Umvetsms Kristen Petra
i 2003) PR TR PRI TUR 1Y FRNNRIN 1Y SO] {10% CRYS SRR IEPYAS PR P

b. Faktor - faktor yang mempengamb: kapasm;p’e;x],;q kaki :

Untermann menjelaskan tentang faktor-ﬁktor 'yang mcmpengamhl
kapasitas pejalan adaah : e
o Interupsi et
Gt h.m.k,.‘ Spacing et A ‘z. ARSI
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s Keghnnl’l(l. o
l".l! RN

i Jumish PKL. W
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7. Waktu jual
(Sobarlia dan Hakim 1998: 27)
b. Parkirdan Pelenghp.hlur
1. Parkir . it nd it
Bebempa hal yang perlu dtperhatilka'n :lalam menentnkan lo-l;asu
parkir (O’ Flahmy 1997) Ny
,- Lokasu parku' sehamsnya tndak terlalu Jauh da.n tunpat yang
akanduujnkamahalmlakanmembuikanmudakammu
" keadaan bmyangmcmbuatmekamet?audak I o
- Jarak dari tempat gqlsnv'“kieqtempat Jns;n Pada}”‘ umnya
berhubungan erat dengan tujuan perjalarlaa?danlaq:q waktu
- Lokasn “dan ukntan terhpat ;’u;rh’r“ .s;bqrusnya selalu
berlmbulmngan dengan kenmanan dan ef'men bagi keluar
masuknya kendaraan. .
2 Pelengkap Jalnr Ja!an
o Rimbu
® Marka :
(Departemen  Pekerjaan  Umum Dnektomt Jenderal Bina
Marga Direktorat Bina Tekm‘k Tala Cara Perencanaan
“Fasilitas pejalan kaki di imwam perkotaan" No.
011/T/BT/1995) o
3. Pemberhentian Kendaraan (baite)

Tempat pemberhentian kendaraa?:‘i ls?‘t'nelftiall‘a! }(‘hgltle haiug

memenuhi ketentuan — ketentuan sebagai betikm ‘

a. Terletak disamping jalur pedestrian da.n dekat ae..ga.. fasilitas
pejalan  kaki, juga dekat dengau pnsat kcgmtan atau
permukiman.

b. Tempat pemberhentian kendaraan pennmpang umnm tettlln atas
halte atau tempat pemberhentian kendarsan.
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EERUMUSAN MASALAH TUJUAN
1. Ada benyak kogisten ckonood seperti o P ap—
kegiotan PRL yong melskukm | | 1. Bagaimana kerokteristk pejaian keki mmmmr!"“lmp
kegiatannya pada jalur pejatan knki. dan trotoar ? ‘ fiatan trotoer leh
zdmémmdewﬁbm?mkmmpm*zwmwmm*imhﬁmm
dari volume ldu lintss mokn ek PKL dan Parkir ? Pedestrian di Jalan Passr Besar
menimbolken masdeh pada bedm 3. Bagaimana pongerch karakter PKL Kota Matang
jddan. dm pakir torbodtp pomsfietm
3. mmmmm . kit - B
4. pomanfastan trotoar clch pojalan knki.
4
" Karakter Tretesr dan Karakter PKL Karakter Parkir dan
L : —
3 4 7 g [
'~ Kondisi Jalur Pedestrien - Jumlah PKL - Parkir :
H Lebiar, Jalur Pedestrizn * - Jenis barang dagangan, - Sudut Parkir :
i | - Perkerasen Jatur - Cara Bordagang PKL - Rambu g—' Survoy Primer
i | - Kondisi Jalur Pedestrian. - Pedagang tetap, - Marka : :

hmxumm

MMTMPMWM&MMMM
Pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota Malany
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1.6 Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan lsporan akan dijabarkan dalam emam bab dengan

sistematika penyajiannya sebagai berikut : o
Bab 1 Pendabuloan

Menguraikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan
sasaran, ruang lingkup pembahasan, kerangka pikir.
Bab I Kajian Pustaka

Menguraikan tentang referensi, teori — teori yang berkaitan dengan jalur
pedestrian, pejalan kaki, padagang keki lima, parkir, serta adanya pelengkap jalur.
Bab Il Metodelogi _

Menguraikan tentang metode pengumpulan data serta metode analisa yang
digunakan pada saat melakukan analisa.
Bab IV Gambarsa Umum

Menguraikan tentang gambaran umum mengenai lokasi studi yaitu jalur
pedestrian yang berada di sepanjang Jalan Pasar Besar Kota Malang, )
Bab V Analisa

Menguraikan tentang analisa Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap
Pemanfaatan Trotoar Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian di Jalan Pasar Besar
Kota Malang dengan menggunakan analisa LOS, Pembobotan, dan Kelas Interval.
Bab VI Penutup

Menguraikan tentang kesimpulan dan rekomendasi akhir.

g
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KAJIAN PUSTAKA

P
Dalam Kajian Pustaka ini berisikan teori - teori dari berbagai narasumber

dan bcrbagai macam lilaatur-lilmalﬁr yang dapat digunakan sebagai dasar
penyusunan mgbel : varmbel yang a):a.n diteliti untuk mendukung tercapainya
tujuan dan sasaran untuk kemudlan dllx.kukantahap :nallsa.
21 Penglﬂh o

Pengaruh mempakan kekuasaan yang mengakibatkan perubahan perilaku
orang lain atau kelompok lain®, Seda.ngkan _menurut l(amus Besar, Bahasa
Indonesia Depdikbud, Balai Pustaka Jakarta 1990 pengaruh adalah daya yang ada
atau nmbul dari sesuatu (uraug atau bcnda) yang membcntuk watak, kepercayaan

/ perbuatan seseorang,

2.2 “Pejalan Kaki dan Jalur Pejalan Kaki

Pedestrian juga diartikan scbagai pergerakan atau sirkulasi atau perpind#linﬁ
onmg atau manusia dari satu tempat ke titik asal (ongm) ke tempat lain sebagai
tujuan (destination) dengan bel]alan kaki (Rubcnslem, 1992) Jalur pejalan knkl
(pedestrian line)’ adalah termasuk fasilitas pendukung yaltu fasilitas yang
disediakan untuk mendukung kegiatan lalu lintas dan a.ngkutau jalan baik yang
berada di badan jalan maupun yang berada di luar badan jalan, dalam rangka
keselamahn kcamamm ketertiban dan l:clancaran lalu lintas serta mcmberilcan
kemudahan bagi pemakai jalan. Dalam hal ini fasilitas péjalan kaki yang
dimaksud adalah trotoar, tempat penyeben:ng:m yang dinyalakan dengan marka
jalan dan/atau rambu-rambu, Jcmbalan penyeberangan dan tcrowongan
penyeberangan. Jalur pejala.n kakl mempunyai karaktcmti bahwa Jalur ml
mempakan haglan terkritis.

1 ¥

hm.fhnpedn.eo-lmam definisi_pengarah_info2 1 17 html
? Nugroho Utomo, Iwan Wahjudjanto, Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil FTSP-UPN “Veteran™ Jatim, Jundllr.km
Perencanaan, Vol 4, No3, Juni 2008




Gambar 2.1
Contoh Pejalan Kaki pada Jalur Pedestrian
(sumber : http:/pwkyes.blogdetik com/files/2011/03/orchard-road)
(Selasa 10 Jukli 2012, 23:12 WIB)

Dalam sistem sirkulasi jalur pedestarian (Pedestatians Circulation System),
jaliir pediétrian berfungsi scbagai jalur khusus pejalan kaki yang terpisah dari
badan jalan, yang akan memberikan keamanan pejalan kaki dalam melakukan
aktivitas dan melindungi terhadap gangguan kendaraan (Rubenstain, 1980).
Secara khusus jalur pedestrian berfungsi sebagai area rekreasi apabila dalam
bentuk Mall ata Plaza, sehingga pejalan kaki bebas beraktivitas, aman dan lebih
nyaman (Untermann, 1992). o ‘ o

Shirvani (1985), menyatakan bahwa jalur pedestrian merupalmn fasilitas
ruang terbuka pubhc apahila berada diantara dua titik pusat pumw kzgla:an,
maka akan berfungsi sebagal ruang penghubungan yang mendulmng kegiatan
(actwng: support). Jalur ped&sman merupakan elemen penung dalam perencanaan
kota yang tidak hanya melihat keindahan tetapi lebih merupakan system comfort.
Jalur pedestrian berfungsi memberikan rangsangan dan aktivitas pedagang eceran,
mengurangi ketergamungm kendaraan bermotor dan memngkmkan kualitas
lingkungan yang berskala manusia dan mengurangi polusi.

Rancangan jalur pedestrian yang menyenangkan dapat mcnnrik dan
mcndnklmg aktivitas hﬂ:n.uan. pelayanan, makanan, tempat pertemuan CWhltc
dalam Shirvani 1985). Apablla jalur pedestrian tidak memadai, keinginan pqalan
kaki untuk melewati akan berkurang dan kurang tertarik berjalan pada jalur
pedestrian kecuali suatu keperluan. Walaupun hanya untuk keperluan kecil
berkaitan dengan pedagang eceran (retailing) atau pertokoan (department store),
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pejalan kakitertarik memanfaatkan, waktn' yang .cukup lama.di jalur pedestrian,
memperhatikan juga sarana-sarana umum yang tersedia di sepanjang. jalur.:!
bangku, tanaman; lampu dan semacamnya.®.. - aus ool Lo S

Shirvani (1985), menyatakan suatu hal.yang penting:dalam: meughadapn
permasalahan:fjalur pedestrian’ adatah fungsi:dan: kebutuhan :selain kenyamanan
psikologis juga kenyamanan fisik.: Fungsi- dan:kebutuban jalyr pedestrian yang
miemadai merpuekan: bagiin : dari . pemecahan. desain, . termasuk | pertimbangan
kelayakan terhadap sirkulasi pencapaian infromasi dan kenyamanan...o-: figociin
Dalammenmhamikamhcfmhuxpejalan&aki-huusdikemhnibahwa?m PRI

1. Pejalan kaki biasanya berjalan pada‘sisikanan: - G s s
2. Proporsi terbesar pejalan  kaki adalahmasyamkatbeqahnseeam
berkelompok 3 orang atau lebih i et S :

Hib g l(mlnini teﬂi&r untuk mengihm pejalan kaki. belkelompok ini adalah
4, annmnmmm&nmmmmgmimmpm
<ivg - Kelonipolt tsta tntida biasaniya berjalali Icbili'cépit dari kelsmpok usid toa-’
"6 Pejatan - kaki- ymg'béltcbmpok ‘akan bérjalan Wbih- pelm dmmgb

bem.\ansendm TRl et EEL PR TPRMT ¢ R L EPY T :gx ot L
7 pepmmymgmmuwusmmwmwpmmpem
kaki yang lain

' 8. Pepimkakl’yangbetﬁhnpadamﬂﬁﬁyanghndalahnmhnsewpat
ih jallan yag datar Vodn et wdeoedd el e
9  Pejalan’ kaki biasinya mengsmbil jalah piiitss terdekat. Pada’ beberapa
‘. pedestrizin malis tagak yaing tetalydiperkerss Setinig diabaikiin-olch' pejatar
kaki, yakiii déigiii iiengatibil jalatt pintds terdekat™ - v U
10. Pejalan’ kaki- yang: temibeatuk kelbmpok "Bestri: akan betgemk -dalam

" kelompoknya untuk safii'blok atauiebih - ety e
11. Peplankaki’akanbergerﬂklebm’eﬁsmﬁdampuhnk_ Ly
IR I i)
R L T PPN TRR T (IR ETITEP T TR

’WMMWWMVnWWM,MYﬁ 1985, kal St
¢ Whito, Willizm H. “City” Dosblé Day, New York 1988, Hat 37 ., .



ut Adaanpﬂm*unﬂkmcngamhkanpolapmgengkmmn(Onggodxpm
1985 ) yakni: - o
a Smmngoendunngbergaakpadam\mn-umanymglogxs
... b,*Kearah apapun yang menarik - R

c. Keatahpembalmndandmgmkchangat,dantaikketeduh

d. Kearah spapun yang merangsang ingin tahu; keareh tempat masuk. - . -
menuntut pola perjalanan. yang tertentu, schingga-berbagai ketentuan geometri
bukan menjadi- batasan, yang utama.Walaupun demikian perancangan trotoar:
harusmempahaﬁlmn kelereng,an,bahanpu’kuasan.sndnﬂaslkendman’

221 K:pasitas Peplan Kaki i .

v Baglpqalmbahpolasnhﬂasnkmdmmsﬂnmhdandnamhmmyam
tidak banyak berpengaruh pada kapasitas jalan. Sebagai contoh pola pergerakan
seareh; kemudian sekitar 10,%:; pejalan kaki membuat arah yang berlawanan,
ternyata.total kapasitasnya hanya berkurang 15%. Mesyarakat tidak suka berjalan
dibelakang atan berjajar dengan orang yang tidak dikenalnya. Hubungan spasial
ini mengakibatkan seseorang memperlambat atau mempercepat pergerakannya,
tergantung apa yang dilakukan orang lain, sehingga membentuk barier organisasi
lainnya.

Kpblmmanakanmemkanbagapejalankahhmsdnwadamwamsuam
mangpadasumhawasanmmdmapkmbmyakdﬂaln;mwkah,mm
harus ditentukan besamya kebutuhan trotoar, perkerasan dan kemiringan. Untuk
tertentu. Kapasitas pejalan kaki merupakan ukuran dan jumieh pejalan kaki yang
melalmssmuﬁktemnmdalalnsau;anwakmmnmmgdmyamkandalam
jumlah pejalan kakifjam. Untuk mengetshui, dampak dan congestion, - bahwa

pejalan kaki hanya efektif sekitar 60-70% dari kapasitas nommal. .

' Lebih lanjut Untermamm menjelaskan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kapasitas pejalan adalah :

? Rubcinstea, Harvey, 'CcmnlCll,vW'JcanﬂleyndSamhc;No'Yo& 1978, Hai 31
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.= Interupsi

Persilangan yang sibuk memaksa pejalan kaki untuk menunggu sepinya
lalu lintas sebelum menyeberangan, juga adanya perlambatan pejalan
setelah menyeberang. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
interupsi ini antara lain adalah :'drive in business, sekitar: pintu masuk
pertokoan dan perkantoran, tangga perkerasan yang sudah - rusak,
pemberhentian bus, gangguan fisik jalan lainnya. Hal ini menycbabkan
- kepadatan pejalan kaki naik, kapasitas turun dan kenyamanan berkurang:
Lebar Trotoar

Trotoar yang lebar akan'menyediakan ruang yang cukup schingga-pejalan
kaki tidak perlu bersinggungan.” Pola pergerakan pejalan kaki biasanya
acak tetapi pola akan terbentuk dengan sendirinya bila aliran mulai padat.
Bentuk pola perjalanan ini memerlukan lebar 30” dalam satu arah (lajur),
jarak antar pejalan kaki ini juga 30”. Untuk kebutuhan: perencanaan
. disarankan selebar 3 kaki untuk setiap lajur untuk menghitung kapasitas
pejalan kaki.

Spacing

Secara umum jarak antara pejalan kaki yang nyaman adalah berada pada
kapasitas aliran' yang rendah. Bila spacing menurun, maka kapasitas
pejalan kaki meningkat sampai menjadi padat bergerak bagi pejalan kaki
yang melakukan tujuan rekreasi atau menikmati pemandangan space yang
Icbar -dan kapasitas pejalan kaki. yang rendah  akan meningkatkan

"

kenyamanan.
Pengharapan Pejalan Kaki
Apa yang diharapkan oleh ' pejalan kaki sangat dipengaruhi oleh
pengharapannya. Bagi pejalan kaki yang mengharapkan santai, maka
kepadatan yang rendah; sangat 'diharapkan: sebaliknya yang:bertujuan:
fungsional, maka kapasitas yang lebih tinggi masih dapat diterima.
1=+ Jarak Perjalanan

Peningkatan’ kapasitas ‘tentunya akan mengurangi kecepatan, masyarakat
yang mclakulmn perjalanan jarak jauhak.an udak menyukai kapasitas yang

1

r..__. LI T P T

i Mt L LI
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tinggi. Pengurangan kecepatan sampai 40% karena peningkatan kapasitas,
- dapat menjadikan waktu tempuh untuk 914 meter dan 12 menit menjadi 19
menit; o R L O o O TS A TR

222 -Jarak Tempuh dan Kecepatan Berjalan - N

Sa!ahsambaganyangsangatpwnnguntukdihmhmdalmmcmgan
area pejalan kaki :adalah kemampuan jerek: tempuh rata-rata, sifut pergerakan dan
kapasitas area. Jarak tempuh pejalan keki sangat tergantung pada tujuan, kondisi
jalan, kenyamanan pergerakan, umur sifat pergerakan dan sebagainya. Bagi
pejelan kaki maka jarak + 300 meter merupekan jarak yang cukup mudah dicapai
dan meayenangkan, dan pada jarak .+ 450 meter orang dapat mencapainya tapi
mungkin ia akan lebih suka menggunakan keadaraan (bila udara kurang nyamen),
sedangkm;mklebihdanﬁOmeterpadawacadansuasanayangumummdah
diluarskala bagi pejalan kaki:® © - - : ‘ :

- Beberapavanasuaraktempuhtasebmdapatbaubahmdmgmmjnan
pergerakannya. Masyarakat yang berjalan sampai 2 jam, dan dengan' senang hati
mau melgkukan perjalanan sejauh 4,8 km, meskipun mereka :belum teatu
menginginkannya.: Pejalan keki yang membawa barang atan menggandeng ansk,
pergerakannya lebih. terbatas ‘dan tidak ingin..berjalan lebih 350 meter. Ada
beberapa faktor yang berpengarch pada pejalan: kaki. -Pada jelan yeng mendatar,
baik didalam maupun dilvar bangunan kecepaten pergerakan dipengaruhi oleh :
maksud- perjalanan, ‘usia- dan jenis kelamin, berjalan sendiri atau berkelompok,
suhu udara (orang lebih cenderung berjalan cepat pada suhu dingin) permukaan
lantai (permukaan lantai yang empuk menyebabkan orang berjalan lzmbat) beban
yangdibawa,mwem;ralaluhntaspeplmknh :

+ Terkait dengm kecepaum pqalan kah, lebih lanjut Untermann
dengan kecepatan 4,8 km/jam, atan. 79. meter/menit, dan bagi: laki-laki umumnya
lebih cepat dari angka tersebut, sedang bagi wanita umumnya lebih lambat.
Kecepatan pejalan kaki: juga dipengaruhi oleh kepadatannya. Padakawxnanpusat

(SRR} 98

€Y oshinobe Ak -'A m Mgl,m" ﬂhmmlmm”
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kota, rata-rata kecepatan pejalan kaki adalah 1,5 meter/det, 88 ~.91 meter/menit
atau'5,6.<km/jam. - Beberapa - masyarakat -dapat. menerima: kondisi ini: sangat
tergantung. pada kebiassan: ‘kota..terscbut:. Bila:. kepadatan: meningkat, maka
kecépatan -akan.-mennrun, setiap, orang. memeslukan, area tertentun untuk
mengakomodasi -pergemkannya,’ bila. area: terscbut . terganggn; demikian pula
kecepatannya. Pada dasarnya pejalan kaki tetap berusaha menghmdm Tkontak
person walagpun kepadatan pejalan kaki tinggi. . - et A
Dalam perencanaan area pejalan’ kaki dapat: dihadapkm pada knndmyakm.
padmsmtuareuyangthnmxlmnya untuk: pejatan kaki saja atan pada.suato ruas:
jalan yang digunakan secara campuran antara pejalan kaki $aja. atau. peogguna.
kendaraan;pada satn suas: jalariyang sama. Pada kondisi yang kedus yakni tesjadi
percampuran asitara pengguna kendaraan dan pejalankaki harus diadakan pemisah
ruang iyang ;jelas antara jalan kendarsan dan. pejalan kaki berupa satusatau :dua.
anak tangga.’ v bz buder et
Pl
2.2.3 Karakteristik Pejalan Kaki ' s
Bebaapakmahm&danpephnkaklyangdnnggappmmgdahm
pwynsunan LOS walkway yalm kecepatan berjalan (walking speed dinotasikan
u), arus (flow dinotasikan q), kepwmm (density dinotasikan k).*
. Kecepatan Berjalan (walking speed)
Kwepamnbajahnsanpomgtsdaksama,tagamungolehbmyak
-  faktor, antaralam usia, jenis kelamin, waktu berjalan (siang atau malam),
" tempesatur udara, tujuan perjalanan, reaksi terhadap lingkungan sekxtar
dan lain-lain. o
2. Arus Pejalan Kaki (low) -
'Poh arus. dan peplan kaki hamplr sama dengan pola arus kendaraan
bermotor. Apabila arus -meningkat, maka kecepatan berjalan semsakin
meniirui. Apabila arus telsh mencapai maksimum, kecepatan berjalan
akan mendekati nilai nol. v ' 7

Ashihara * MM'"D&&MWIW Id63 :
'Mmmmm Fakultes Teknik Sipil den Porcncazast, Usiversites Usiversitas Krisicn Petra 2003, ka1 4 -S~



3. Kepadatan Pejalan Kaki (density) y
Kepadatan adalah faktor yang paling signifikan dalam mempengaruhi
kecepatan berjalan. Ruang yang tersedia untuk 1 orang berjalan dengan
leluasa semakin kecil, dalam hal tersebut menyebabkan orang akan
mengurangi' kecepatan berjalannya agar tidak bersentuhan dengan orang

.lain. ;

LOS ditentukan oleh kebebasan para pejalan kaki untuk memilih kecepatan
berjalan yang diinginkan, atau untuk mendahului pejalan kaki lain yang berjalan
lebih lambat. Tabel 2.1 memperlihatkan LOS untuk trotoar berdasarkan Highway
Capacity Manual (HCM).® - ;

Dalam penentuan Level of Service (LOS) dibagi menjadi enam tingkatan,
yaitu tingkat pelayanan A sampai dengan tingkat pelayanan F. Berikut adalah
kriteria masing-masing LOS (Papacostas, 1993), untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel yang ada di bawah ini.

; dan konflik antar pejalan kaki hampir
e — L} tidak muneki sadi

LOS B, pejalan kaki mulai menyadari
mereka masih dapat memilih area berjalan
yang diinginkan dan menghindari konflik
3 - LOS C, tersedia ruang yang cukup bagi
@ i pejalan kaki untuk memilih kecepatan
\ berjalan normal dan mendahului pejalan
Konflik antar pejalan kaki refatif minim.

'MMWWM.MTMWMMUMMMMJ
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ot menghindari pejalan kaki lain. Konflik
e | antar péjalan' kaki mungkin terjadi jika

HiNG arusnya dua arah dan terjadi perpotongan
¥ pergeuknn antar pejalan kaki. Pejalan
kaki sering harus merubah kecepatan
- bérjalan dan posisi berjalan. s X

LOS E, adanya keterbatasan bagi semua
-pejalan kaki.untuk memperoleh kecepatan
berjalan normal sehingga memerlukan |
penyesuaian dm untuk bel;@]an. juga |
terba!asnyaarennmnk 1 pejalan |
kaki yang lebih: Iambn‘&ﬂolume pejalan |
kaki yang teqadl sudah mendmu batas ,
dari kapasitas ymg tersedia. f,;

6 . (3 LOS F, lcqacﬁnyl kemacetan secara |
! menyeluruh pa&hmla}uhm-pcjnlm 4.
k_gh d.:ngan banyak perhentian yang
menyebabkan - kecepatan berjalan sangat
terbatas dan pada kondisi terburuk lebih
menyerupai antrian pejalan kaki: "’

~— Sumber : Level of Service (Fapacostas, 19%5)

23 Pelelglup Jal-r

Pelcnglmp Jalur dapat dibedakan bcrdasarlmn pnda lctak dan _|ems
kegsamnyang dilayani, dalam sub bab ini akan di jelaskan bebetapa pclengkap
jalur yang bcrhubungan dcngan pemba]nsnn Pclcngkap jﬂhll‘ terscbut antara lain
rambu, marka, serta halte.

2.3.1 Rambu
Rambu adalah salah satu jenis perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf,
angka, kalimat dan atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan,
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perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan. Rambu harus'memenuhi ketentuan —
ketentuan sebagai berikut : '°
> Penempatan rambu dilakukan sedemikian rupa sehingga mudah terlihat
dengan jelas dan tidak merintangi pejalan kaki.
»  Rambu ditempatkan di sebelah kiri menurut arah lalu lintas, diluar jarak
‘ tertentu dari tepi paling luar jalur pejalan kaki.
> Pemasangan rambu harus bersifat tetap dan kokoh serta terlihat jelas
pada malam hari.

FGn;hur 22
Coatoh Rambu (Sumber : indowebster. web.id)
(Selasa 10 Juli 2012, 14:47 WIB)

232 Marka
Marak adalah suatu tanda yang berada dipermukaan jalan atau diatas
permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk garis
membujur, garis melintang, garis serong serta lambang lainnya yang berfungsi
untuk mengarahkan arrus lalu lintas dan membatasi daerah kepcntmgan lalu lintas.
Marka harus memenuhl ketentuan — ketentuan sebagai berikut :
> Marka hanya dltempaﬁmn pm jalur pejalan kaki yang memotong jalan
berupa zebra cross dan Pc]ikan CToss. 7
» Marka dibuat sedemikian rupa sehingga mudah terlihat dengan jelas bagi
pemakai jalan yang bersangkutan. - '

"['k'rplmma Pekerjaan Umum Dire Ktorat Jenderal Bina Marga Dircktorat Bina Teknik Tata Cam Perencanasn
“Fasilitas pcjalan kaki di kawasan perkotaan™ No. 011/T/BT/1995



» Pemasangan marka harus bersnﬂll tetap aa\ kokoh serta tidak

menimbulkan licin pada pmnukaan yulan dan terlihat jelas pada malam

e Tt

£ Gambar 2.3
., Contoh Marka Jalan (Sumber : gussur.
i ©H - (Selasa 10 Juli 2012, 14:47 WIB)
2.3.3 Halte (Tempat Pemberhentian Seneltun)

Halte adalah tempat pemberhentian kereta api, trem, atau bns yang
umumnya mempunyai ruang tunggu yang beratap, tetapi lebih kecil dari pada
stasiun / terminal.

Tempat pemberhentian kcndamn sementara (halte) harus mcmenuhl
ketentuan — ketentuan sebagai berikut :

a. Terletak disamping jalur pedestrian dan dekat deng,an fnsnlnas pejalan
kaki, juga dekat dengan pusat kegiatan atau permukiman.

b. Tempat pemberhentian kendaraan penumppﬁg umum terdiri atas halte atau
tempat pemberhentian bus.

¢. Memiliki lebar seknrang—kunngpya 2,00  meter, panpng wkurang
kurangnya 4,00 meter dan tinggi bagian atap yang paling bawah sekurang-

. kurangnya 2,50 meter dari lantai halte. i y

d. Ditempatkan di atas trotoar atau bahu jalan dengm _wnk bagnan palmg.
depan dari halte sekurang-kurangnya 1,00 meter dari tepi jalur lalu lintas,

27
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Coatoh Halte (Sumber : Materdown.com) 3
(Selasa 10 Juli2012, 17:50 WIB) f

3a &

24 '_Ek“"mj SRR e | RS ~—

Secara umum eko:mmi'adaléﬁ sebuah bidang kajian tentang pengurusan
sumber daya material individu, masyarakat, dan negara untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup manusia. Karena ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku
dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan
berkembang dengan sumber ‘daya yang ada melalui pilihan — pilihan kegiatan
produksi, konsumsi dan atau distribusi.

Ada beberapa pengertian dari ekonomi pada uraian berikut :

a. llmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-
barang serta kekayaan (seperti hal keuangan, perindustrian, dan
perdagangan);

b. Pemanfaatan uang, tenaga, waktu, dan sebagainya yang berharga;

c. Tata kehidupan perckonomian (suatu negara);

d. Urusan keuangan rumah tangga (organisasi, negara);

Sedangkan menurut Paul A. Samuelson yang merupakan ahli ekonomi,
pengertian ckonomi ialah cara-cara yang dilakukan oleh manusia dan
kelompoknya untuk memanfaatkan sumber — sumber yang terbatas untuk
memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikannya untuk dikonsumsi oleh
masyarakat®. §

e T~ R Sy

" hitp:/icarpedia. com ian_definisi_ekonomi para_shli_infoS01 html




m.., irDalam-studi. ini pembahasan:mengenai: ekonomi techatas pada kegiatan
pedagang kaki lima dan pertokoan, yang mempakatr: faktos yang:mempengaruhi
kenyaman pengguna jalur pedestrian yang terjadispada:lokasi studi. . .: '

S LA n ool adniene D R0 s

24.1 Pedagang Kaki Lima (PKL) Arhout e ngilasamy
L Pedagang -kaki lima. menurut T:G. Mc.\Gee :(1975)-dalam Sobarlia- dan
Hakim (1998:27) adalah setiap-orang yarigimenawarkan: atau mienjual: barang dan
atathjasa di tempat-tempat-umum (public space) dengan cama menctap, etan setiap
orang yang-:menawarkan: atau;menjoal. ibarang: dan:atan.! jasa.cdengan cara
berkeliling.. </ ity aitbiirr s Ao dm it g vessere b debo
Dari sekian banyak macam pekerjean akan memiliki perbedaan atau ciri
khumsamamsamﬂeqmndenganpekapanyangmnengmcmmakan
dapat membedakan pekerjaan menjadi ummmmmfm Demikm pula
dengan Pedagang Kaki Lima yang meﬁudukl sektor mﬁ)rmal ‘di petkoman.
Mereka juga memiliki ciri khusus yang dapat meﬁbedakm diri mereka ‘dengan
pekerjaan lamnyada!amscfdﬂ’nmtpﬂkom S
Sakah satu kamha‘itﬁ pe@g'ang lammdg@h ‘mencegat’ konsumen,
bamymgkemummm:pefw&hpaﬁ;seﬁfmn@k mall, supermarket, dan
lain-lain, mupunyangpéiggewdmpahmomndmm Pergerakan orang
(calon konsumen) dari atau ke Mpannya tetsebut tentu menggunakan prasarana
jalan sebagain. fasilitasoya.. Trotoar sebagatsnrana«pephnkah yang terdapat di
pinggir jalan menjadi samn; );tgl:g sa‘n‘g!“zg%gluna ‘mencegat’ pergerakan
calon konsumen tersebut (Sobarlia dan Hakim, 1998:31).  ,..... . iy ¢
- Wiresapdjono, (1979)  mengemukakan ciri-ciri . sektor [informal . sebagan
berikut:* R T P T
1. Pola kegiatannya tidsk: texatur, bakdahma:rnwahu,pelmdahn,mpm
penerimaan. e |
.2 Tidak tersentuh olch peraturan _,amnketman-km:anyang
ditetapkan olch m«mhsehmwkesmyamdimml

“MMMWM(MMMMMM.NI@W e r
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3.

Modal, peralatan, dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan
Tidak mempunyai tempat tetap.

5. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang

Tldakmunhm»hkmlmahlmdmkm:mpﬂmkhmsdzmmdapat
menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga kerja.

Umumnya satuan usaha mempekerjakan tenaga yang sedikit dan (dari
iimgkungan hubungan keluarga, kenalan, atau berasal dari daerah yang sama.
Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan, dan sebagainya.

daﬁlur 15
* Contoh Pedagang Kaki Lima (Sumber : http://www.google.co.id)
(Selasa 10 Juli 2012, 17:59 WIB)

2.4.2 Ciri— Ciri Pedagang Kaki Lima (PKL)
Dari rumusan definisi inilah kemudian dapat disimpulkan beberapa ciri-ciri
dari pedagang kaki lima yaitu : ** :

1.
2.
3

Kegiatan usaha, tidak terorganisir secara baik

Tidak memiliki izin usaha

Tidak teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjau dari tempat usaha
maupun jam kerja.

* Buchari Alma, Manajemen Pemasaran & Pemasaran Jasa, ALFABETA, Bandung 2007, him.64



4; ..Bergerombol. di frotoar, atau- di tepi - tepljalmpmokol,dlpmat-
pmmdmmbanyakomgmmm. RPN OV i1 ST PN

. 5. Menjajakan: barang dapngannyasambﬂ hatenak. kadangn-‘kadmg
berlari mendekati-konsamen. «.:iz 6 B i g o)

RTINS R IR DI SOOI VL B NIRRT MU A ER T VI Bt A

wmnwrmmm(ru) A ni o

aniz: o Daric ol ~:.cffi> dil wymgmenggambarkansebmhussmmms

. pedagang kaki lima; mska.dari gambaran tersebut. dapat.,diuraikan bebempa

zwgolong dalam kelﬁmboknsahasehor mﬁnrmal,sebagmmanayamg d:sampaikan
;0leh Subangun. -Memiliki karekterigtik scbagai berikirt ;.. T BRI !
et lunnSelmnh-aknvnasnyshusandupadammberdayaseadmyaﬂvw-'u Lol

wan. 20 Ukuran. nsahany& umumnya kecil; dan. akuvmsqya :merupaken :usaha
«Keloarga .. gt GRS LGS S A AmiTtOF

PRI XF .Umuk.mcnopang el:nvnasnya dtg:makzﬁteknclogt ymgxepmguna dan
... memiliki sifat yang padatkarya”) .0, et conennd pesaanesm

ak 4., - Tenaga kerja yang: bekexjardalam gktivitasrgektor ifii urnumnya terdidik
atau terlatih dalampola-pola yang tidak-resmni:.*.«rte: .- ot iubi T8

RS M Sehnuhakhwm)maekadahmm‘mlbemdadﬂuarjalmymgm

wipv i pemesinteh e b ghon e JORRLIII (YRR P,

~i6r AknvnasmetekabengaakdalamWymgsangatbusmngg' fasgas

R T LRI TRIVE TS TR S I Y

SO i tsher et onEr gl ;
225 Transportasl 0.« 1. Do o omd ket bk i

Tmpomslymtnpengmghmbarmgdehhubagummdmmsm
dengan kemajuan teknologi, baik kendaraan pribadi:maupun kéndarain umum,
dari kendaraan roda dua maupun roda empat. Kajian mengenai transportasi ini
merupakan kaitan antara pengaruh parkir dan volume jalan, dimana merupakan
satu bagian yang mempengaruhi kenyamanan pengguna jalur pedestrian dilokasi
studi.

Lebar jalan yang tersita oleh kegiatan perparkiran tentn mengurangi
kemasmpuan jalan tersebut dalam mensmpung arus kendaraan yang lewat, atan
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dengan perkstaan lain; kepasitas jalan tersebut akan berkuraitg (pemrunan kapasitas
jalan bukan ssja disebabkan oleh pengurangan: lebar. jalan tetipi juga oleh proses
kendaraan, semakin besar pula pengurangan kapasitas jalannya. ... |
Pengurangan kapasitas akibat adanya parkir ini akan terasa nyata pada ruas
jalan dengan jumizh lajur kecil. Balikan-pada jalin yang mempunyair2 lajur} dengan
~lebar.lajur:3;5 meter, tidak semua posisi parkir bisa diterapkan. Tetapi;pada jalan
+dengan jumlah: lajur besari(iébih.dari 6-fajur), peiakdion ruang jalan untuk:parkir
gitidak ‘akan terlalu:mempengarahi kapasitds jalan secara nyata.: Kondisi ini!secéra
injelas:dapat terlihatipada grafik hubungan jumlah' lgjur (2,:3,4; 5, 6:lajur) dengean
kapasitas ruas jalan pada:beberapa. posisi ‘parkir. :Pada ;gambar tersebut tampak
behwa untuk- posisi dengan: parkir. paralel ‘(sudut: parkir: 0°). tesjadi | pengurangan
kapasitas yang cukup besar. Begitu juga antara sudut parkir 0° dengan!suduf parkir
30°. Untuk sudut parkir lainnya, pengnrangan kapasitasnya tidak terlalu. besar.

s 1 Dengan. demikion, dapat: disimpulken bahwa:: (1) kegiatan: perparkiran sangat
mengurangi kapasitas ruas jalan dan (2) penurunan kapasitas yahg nyata terjadi
pada sudut: parkir 30°, Perubehsn kapasitis:pada sudut parkir yang lebih besar dari
WHMWMMWMWWW' e i

w1 Jadi, kapagitas sisa intuk Sudut parkin di:atas: 30° dapat: dikatakantidek terialu
berbeda dibandingkan dengan kapasitas pada sudut parkir 30°.. Dengan kata lain,
jalan dapat dianggap mirip dengan peagaruh operasi parkir dengan sudut parkir 30°.
Karena itu, direkomendasikan untuk mengambil sudut parkir iyang sama Heftigan

atau lebily besar dari 30% terataima untuk jalan dengan jumizh lajur lebib dari tiga

.(atau sudut parkir optimal adalah30°). ..:. -t nd e s oovoad o

TR L Y 1S A S UIN 1 R 5L STY O R AT Y SR S AT [ NS TR
s ' t i e LEH] l SR
LR tidey ran i1 i IR !
Vit
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Grafik2.1
Hubungan Kapasitss — Jumlsh Jalur desgan Sadut Parkir
Berbeda — beda (sumber : LP-I'I'B,I

G RETEEITS LTy 1 AR
281" ’liﬂl'liﬁ‘ P T R RS L IR S B DT I N TEPR AT
Menurut Suwm'djokonpann, ‘Parkir jaleh keadian  dimdrla Kenditasn
peda suatu saat harus berhenti untik Sémentara (ménurnkan tiistan) atau
Iwﬁﬁ'wp‘aﬂﬁlﬂ TN T RO S S MRt B LR AT
i A beberapa defitiisi parkir yang ikimbil dari bebérapa surmber :
ol ”‘a. Patiir- u&alah"”nﬁenghenﬁl&n “mébil ‘bbbefépa saat Ismany&
(Pbu.wmmﬁ, 1984) R T H R CO USRI A LR RS LN i
b. Parkir adalah tempat’pembertieritian’ keddaraan’ daldin jéngka waku
yanglmnaalausebentatterganmngpadakendataandéukebdhﬁ:mya
b ! (Pmmmm) G ONGELALG g isg Tl ol o s
sAtG pary imértpakiin tempat - menémpatkin ‘dengan *metibérhentikan
kendarasn angkuter/baring’ (béfmotor maupun” tidak ‘bermitor) pada
d. Parkir adalah keadasn tidak' bergerak suatu keftddrasn” yang tidak
ol thopersifisémentira (‘Pedoman Teknis' Pényelenpgaraan Fasilitas Parkir
Direktur Umum Jenderal Perhubungan Darat) | -~
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan lokasi
parkir (O’ Flgherty, 1997) :

", ot lintas don anghasion falan, Pencbis TTB, 1993 bal 122
"anlwmdnlhsdil)m.m P g0 kap, Bumi Aksara 2002, Jakasta hal, 151
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- Lokasi parkir scharusnya tidak terlalu jauh dari tempat yang akan
dituju karena hal itu akan memberikan rasa tidek aman atau keadaan
lain yang membuat mereka merasa tidak aman.

- Jarak dari tempat parkir ke tempat tujuan pada umumnya berhubungan
erat dengan tujuan perjalanan dan lama waktu parkir.

- Lokasi dan ukuran tempat parkir seharusnya selalu berhububungan
dengan kemampuan system jalan disekitarnya untuk memberikan

keamanan dan efisien bagx keluar masuknya keadaraan.
W)

vidssd 1’t<m,n0’ ol (™
1)6o.‘~"~>.’ iy

252 CaradanJemsParkir
Parkir dibagi menjadi 2 jenis yaitn parkir di tepi jalan dap di luar, jalan
.Unmklebihjelqmypdimikmppdapenje!m,dibawahm R
untn lmwdlmp-uw(‘mswe‘mw% Sitothe 0wt L phtee L
Parkir di tepi jalan (on street parking) adalah parkir,. yang, mepgambil
tempat di sepanjang badan jalan dengan.atau tanpa melebarkan jalan untuk
..+, . pembatas paridir. Parkir, di tepi jalan ini baik untuk pengunjung yang ingin
dekat dengan tujuannya, tetapi untuk lokssi yang. intensitas, penggunaan
w: o 18bAR yang tinggi, cara ini kurang menguntungkan, . . gy o
v1~rfﬂ?k“ﬂmlﬂm(oﬁsm!m'lg). AT I A H A TR T
Parkir di luar jalan ini menempati pelataran parkir tertentu di luar badan
s o 8lan, baik ity di bangunzn khusus parkir ataupun, di balgman ferbuka.
.. Beberapa jenis parkir di luar jalan diantaranys yaitu: . . . .
. Gedmspaﬂnrwbmmmt.yamruansvmknmmm
RINY IR W)‘ IR E T vt onash
: ;,,q,-Pdatmappeghr ypmlmpgpalhrpadambxdangtmahdlluar
badanjalan. . . . REETEIS RS DTN P T PR S |

e - oudestvedd
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Gambar 2.6
Contoh On Street Parking dan Off Street Parking
(Sumber : http:/fid.wikipedia.org/wiki/Pelataran_parkir)
(Selasa 10 Juli 2012, 17:32 WIB)

Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan, berkaitan dengan parkir di
luar jalan ini, yaitu : penyediaan petak parkir yang optimal, peningkamn eﬁsiensi
pengendara pada saat keluar — masuk ruang parkir, menciptakan suasana yang
aman dan nyaman, dan menata pintu masuk dan keluar fasilitas parkir dengan
jalur pejalan kaki atau arus lalu lintas setempat agar nyaman dan aman.
Keunggulan parkir off street dibandingkan dengan parkir on street adalah : tingkat
kmmanannyn terjamin, udak mengganggu lalu lintas, dan memiliki keleluasaan
dalam pengamran petak pmhr dalam usaha memaksimalkan kapasitas lahan
parkir. i

Disamping keunggulan ada juga kelemahan dari parkir off street yaitu,
jarak berjalan kaki menuju tempat tujuan akan lebih jauh, kecuali untuk ruang
parkir yang menyatu atau mempaka;a bagiap dan Jbangunan atau gedung yang
dituju. Selain itu pendestrianpun harus diperhatikan, karena dengan jauhnya
pengunjung berjalan ketempat tujuan, maka tingkat pelayanan bagi para pejalan
kaki pun harus diperhatikan seperti trotoar, jembatan penyebrangan, zebra cross,
dan lain — lain, '
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Dalam menentul'cm model. sistem parlur ada beberapa model yang dapat
dlgunakan Beberapa model parklr teg'sebut amara lain: su:tem paﬂm' sejajar,
sistem ir dengan sudui 30, sistem pminr dengan sudut 45° sistem parkir
denganmdutﬁo”dmmstmpmdengmmdm%“ ?

Sumber : De Chiara, 1978, hal 210

2.6 Kenyamanan

" Menurut Weisman (1981), kenyamanan adalah suatu keadaan lingkungan
yang memberi rasa yang sesuai dengan panca indera dan antropetﬁetry disertai
fasilitas yang ‘sesuai dengan kegiatannya. Antropemetry adalah proporsi dan
dimiensi tubuh manusia serta karakter fisiologis lain — lainnya dan sanggup
berhiibungan dengan berbagai kegiatan manusia yang berbeda — beda. Tingkat
kenyamanan pejalan kaki dalam melakukan aktivitas berjalan dapat dicapai
apabila jalur pedestrian tersebut lancar dan bebas hambatan untuk berjalan tanpa
adanya gangguan dari aktivitas lain yang banyak memakai jalur tersebut, selain itu
Jalur pedestrian harus lebar agar dapat menampung arus lalu lintas pejalan kaki
dari dua arah. Adapun untuk menunjang kenyamanan pejalan kaki di jalur
pedestrian adalah adanya fasilitas yang berupa tempat pensnmlmtm ysng alkup,

"Nur Hayati, Tipologi Efisiensi Parkir (Off Street) Pada Beberapa Bang Ki ! Di Pusat Kota Malang
Berdasarkan Kepentingan Pengguna Parkir , ITN, Malang 2007, Hal. 33-34
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Rustam Hakim dan Hanti Utomo, Xoay Py ypn Arsitelzur Lansekap, Bumi Aksary, Jakista 2002, hal 185 -
.o LU . N Loth . .



sering ditemui aroma yang tidak sedap seperti asap kendaraan kendaraan,

schingga terkadang dapat mengurangi kenyamanan.

e.. Keamanan i
Keamanan merupakan masalah yang penting, karena -ini dapat
mengganggu dan menghambat aktivitas yang dilakukan. Pengertian dari
keamanan bukan saja mencakup segi kejahatan (kriminal), tetapi juga
termasuk kekuatan kontruksi dari elemen ruang, tata letak elemen, bentuk
dan tekstur.

f.  Kebersihan
Sesuatu yang bersih selain menambah daya tarik lokasi juga menambah
rasa nyaman karena bebas dari kotoran sampah atau bau - bavan yang
tidak menyenangkan.

g. Keindahan
Keindahan merupakan hal yang perlu diperhatikan guna memperoleh
kenyamanan, hal tersebut mencakup masalah kepuasan batin dan panca
indra, hingga rasa nyaman dapat diperoleh.

. Menyangkut  kenyamanan ‘pada jalur pedestrian dapat diambil contoh
Orchard Road, yang merupakan sebuah jalan yang berpusat di Kota Singapura.
Orchard Road dikenal dengan jalur pedestrian yang nyaman, sangat lebar, dan
teduh bagi para pengguna jalan dan pengguna jalur pedestriannya. *

Kenyamanan fisik dan psikologis menyebabkan orang senang berjalan kaki di
Orchard Road, sebagai berikut :

a. Connected : Orchard Road mempunyai akses yang baik dengan wilayah
lain di Singapura, ditambah lagi dekat dengan stasiun monorail. Jalur
pedestrian disepanjang Orchard Road bervariasi dan banyak tempat
beristrahat ketika letih schingga pedestrian tidak terjebak dalam perjalanan
panjang.yang melelahkan. .

b. Convenient : Rute yang ada memudahkan orang untuk berpindah, seperti
area yang datar dan lainnya.

* Rohilfa Riza, Penataan Fisik Jalan, FT UL 2008



c. Comfortable : Tidak ada jalan yang curam, pencahayaan yang baik dan
aman dari sirkulasi lalu lintas. Hal ini juga berhubungan dengan material
yang digunakan.

" d. Convivial : Jalan berkesan ramah dan ramai yang menarik untuk dilewati.

e. Conspicuous : Dapat mengetahui dengan mudah dan jelas keberadaan
seseorang, mempunyai system transportasi yang baik, pemberhentian
sarana transportasi dan nama — nama pertokoan.

Gambar 2.8
Contoh Jalur Pedestrian di Orchard Road Singapura
(sumber : hitp://pwkyes.blogdetik.com/files/2011/03/orchard-road)
(Selasa 10 Juli 2012, 23:12 WIB)

Rubeinstein (1978) menyatakan bahwa : Kenyamanan bagi pejalan kaki
secara aman dari konflik kendaraan merupakan tujuan utama dan terdapat
berbagai keuntungan darinya guna pengembangan pusat kota atau pusat kegiatan
lainnya. Ada dua cara untuk mengurangi konflik antara pejalan kaki dengan
kendaraan, yakni : pembagian waktu dan ruang. Pembuatan rambu (misalnya
lampu penyeberangan) merupakan salah satu penyediaan pembagian waktu. Bila
dibandingkan dengan pengguna kendaraan, maka pejalan kaki mempunyai
fleksibilitas yang jauh lebih tinggi. Pejalan kaki pada umumnya sangat beragam
pola pergerakannya, dan tidak menuntut pola perjalanan yang tertentu, sehingga
berbagai ketentuan geometri bukan menjadi batasan yang utama. Walaupun
demikian perancangan trotoar harus memperhatikan : kelerengan, bahan
perkerasan, serta sirkulasi kendaraan.
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" Landasan Teori

it et 4

Varishel Amatan

tan

e,

kapasitas, dapat menjadiken waktu tempuh
untuk 914 meter dan 12 menit menjadi 19
menit.
Bagi pejalen keki maka jarak + 300 meter
merupakan jarak yang cukup mudsh dicapai
dan menyenangken, dan pada Jﬂtﬂk + 450"
meter orang dspat mencapainya tetepi'’
mungkin ia akan lebih suka menggunakan
kendarsan (bila idera kurang nyaman),
sedangken jarak lebih dari 450 meter pada
cuaca dan suasana yang umum sudsh dituar
skala bagi pejalan kaki. -

Yoshinobu Ashihara, “ancua Rusng
Luar”. PT Dian Surya, Suraboyl.lhl‘D

Pejalan kaki pada umnmnyu sangat bcrasam
pola pergerakannya, dan tidek menuntut pola
petjalanan yang tertemtu, schingga berbagai.
ketentuan geometri bukan menjadi batasan
yang utama. Walsupun demikian perancangan
trotoar harus memperhatikan : ke!ercngan,
bahan perkerasan, sirkulast kendamn.
Rubelrsten, Harvey (1978), “Central Clty
Mall”, John Willey and Sons Inc, New York.
Hal 31

Keingiran pejalan kaki untuk melewati akan
berkurang dan kurang tertarik berjalan pada. .
jalur pedestrian kecuali suatu keperfuan.
Walaupun hanya untuk keperfuan kecil .
berkaitan dengan pedagang eceran (retailing) ..

atau pertokoan (department store), pejalan kaki -

tertarik memanfaatkan waktu yang cukup lama
di jalur pedestrian. pejalan kaki tertarik.
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3. Tidak teratur dalsm kegiatan usaha, baik
diﬁgjau dari tempat ussha maupun jm

kerja. ‘
4, Bergerombol di trotoar, ateu di tepi - tepi -

jalmprotokol dipuw—yumdxmm
banyak oreng ramai.

5. Menjajakan bmng dagangannya sambil
berterisk, kadang - kadang berlari
mendekati konsumen. i

Bucharl Alma. Manajemen Pemasaran & | -

Pemasaran Jasa.ALFABETA.Bandung.2007
. hlm.64

Pedagang kaki lima menurut T.G. Mc Gee
(1975) dalam Sobarila dan Hakim (1998:27)
adalah setisap orang yang menawerkan atau
menjual barang dan atau jasa di tempat-tempat
umum '(public space) dengan cara menetap,
atau setiap orang yang menawarkan atau
menjual barang dan ateu jasa dengan cara

- Tempat jusl.

ot

ikt
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v/ fofses ) . RIN R AL el geonhe, t : IR td o
R/ Y Sesaran MY Lindasan Teort Variabel Amatan Data Metode Aualisa
' VYTV SRR [T TN RSt T VO i (TS :
memanfaatkan waktu yang cukup lama di jelur - et 0
pedestrian, memperhatiksn juga sarana-sarana v
umum yang tersedia di sepanjang jalur .: o
bangku, tanaman, lampu dan semacamnya e
nmmshu-ml,nwmnmm, . a
2. | Mengidentifikasi Van Nostrand Reinand Company, New. . PKL: I + . | Survey Primer :
karakteristik  kegiatan | York (1985), hal 51 N -Jumlah PKL, ) 8. Quesioner dan
PKL dan Parkir - Jenis barang dagangan, Wawanceara - Metode Klasifikasi
Karakteristik Keglaten Ekonomi : _=.Cara berdagang PKL b. Observasi Data
Ciri-ciri dari pedagang kaki lima | -+, Pedagang tetap,, . { Rumus Sturgess)
1. Kegiatan ussha, tidak terorganisir sccara - Pedagang kelﬂjng Survey Sekunder : -Metode
baik I Sglmjual, ke a. Literatur Pembobotan
2. Tidak memiliki izin usaha | e Wektujualys oo o st




Data

barang komersial yang lebih. banyek.Dalam

menentuken model sistem parkir, ada beberapa ‘|

model yang dapat disunakm Beberapa model
parkir tersebut antars’ laln sistom parkir
sejajar, sistem parkir dmgan pudu! 30°, sistem’
parkir dengan sudut 45 sistem parkir d;%%an
sudut 60° dan sistem parkir dengan sudut

Nur Hayati, Tipologi Efistens! Paridr (Oﬂ
Street) Pada Beberapa Bangunan Komersia) '

Di Pusat Kota Malaug Berdasarkan -
Kepentingan Pengguna ' Parklr , rl'N.
Malang 2007, Hal.33-3¢ | -

Tempat pemberhentian keudaraan sementara
(halte) harus memenuhi kczenman knteman
sebagai bertkut :

a. Terletak disamping jalur pedestrian dan
dekat dengan fasilitas pejalan kaki, Jnga
dekat dengan pusst kesmtan ateu’’
permukiman,

b. Tempat pemberhentian ' kendaraan
penumpang umum terdiri stas halte atau
tempat pemberhentian bus. :

il:Nloi.r' AR L [RIX3] lﬂﬂm‘:’:ﬁ“” v’m”mm IR K m,huh
berkcliling, .- " 1
i o e .} Survey Primer:
: dan
Ruang yang tersedia untuk memarkir .8, Quesioner
kendaraan ditepi jalan dikawasan pusat kota P“WWWPJ""' ' ;V%wanem
d@%mi&psﬁj%mmdﬁbm- .uﬂa"&m.- L .b. Observasi
setidaknya ”lm‘jjm mkmwdg J - Parkir i .| Survey Sekunder : - Metode Klssifikasi
sore hari untuk meningkatkan kapasitas jalan, | ° Marka | & Literatur nmm S
Disamping itu harus disediskan ruang untuk .| ° Hallmmu TR | ( Rumus Sturgess)
keperiuan angkutan masal dan zona pemuatan | T .= Metode

Pembobotan




yang jauh Icbib tinggi. Pejalan kaki pada
umumnya sangat beragam pola pergerakannya,
dan tidak menuntut pola perjalanan yang
tertentu, schingga berbagai ketentuan geometri

+ Parkir | dan . pelengkap
jalur: o
- Jalan
- Lebar Jalan

NG/ vt Qaegrgn  ti! LirdEdan Tesl V'lﬂl’!.)d b | ‘pata ] Metode Analisa
¢ Teluk bis (Bus Bay) adalsh bagian
ol danpakmd: jalan tertentu ug:; diperlebar
pemberhentian kéddaraan \mum. - . Coo :
d. Pmempmdisesuail;andengan!mkhalte i o
pada teluk bisdaﬂ‘lcbarDa‘qahMﬂik‘ A w
i Jelen yang dapat memenuhi ketentuan . : i
. kelandaian bagi aksesibilitas, "
L Pedoman Persyaratan Aksesibilitas Pada . | - ! 0
3. | Mengidentifikasi Jalan Umum No, 022/ T /BM /1999 T - Co
::%mm Kacus Besar Bahasa Indonesia Depdikbad, ;;“f;,:ff“‘f’,‘“"
Karekter Pemanfaatan Balai Pustaka Jakarta 1990, pengaruh adalah B ] R
Trotoar Olch Pejalan dey yang oda atau timbul dar sesuama (orang, | Jalar Pedestriah ~ - Metode Klasifikasi
Kaki atsu bends) yang membentuk  watek, -Kondmjalgr!’edegtmn Data
kepercayaan / perbuatan seseorang. - Lobar jalurpedestrion ( Rumus Sturgess)
Rubeinsteln  (1978) menyatakan bahwa: | - Perkérassn jalur pedesirion . furgess,
Kenyamanan begi pojalan keki secars aman . | -Jumlshpejolankeki Perhitungan LOS
dari konflik keadarsan merupsksn tyjuan | PKL: T 7| Metodes
uzma dan terdapet berbagai keuntngan | -JumhPRL' . Pembobotza
darinya guns pengembangan pusat kota atau 1| - Jenis barang dagangan, ot
pusat kegiatan lainnya. Ada dua cam untuk - Cara berdagang PKL '/ Q.
mengurangi konflik antara pejalan kaki den, . !
kendaraan, yakni : pembagian waktu dan’ | - Pedagangtetap,
ruang. Pembuatan rambu (misalnya lampu’ - Pedagang keliling,
penycberangan)  merupeken  salah st | . Sorena jual
penyediaan  pembagian  waktu.  Bils | i Wakta jusl
dibandingkan dengan pengguna kendaraan, " j ?
maka pejalan keki mempunyai fleksibilitas | - Tempat jual.




No. Sasaran Landasan Teori Variabel Amatan Data Metode Analisa
bukan menjadi batasan yang utama. Walaupun | - Parkir
demikian  perancangan  trotoar  harus - Sudut Parkir
memperhatikan  :  kelerengan,  bahan Kapasitas Parkir
perkerasan, sirkulasi kendaraan, - Repasitas
- Rambu
- Marka

- Halte

Sumber : Hasil Kgjian 2012
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C.

t

Perkerasan jalur pedestrign::
Perkerasaan jau ppdestiay.filiat g ateral apa yang digunakan
dalam pembuatan jalur pedestrian yang ada.

d. Jumich pejalan kel

Dalammenghmmgjmléhpeja!mlmh,ymmdihmﬁgbadasaﬂ:an
pejalankahyang mele\y'-ﬁﬁjahn-pedw&mnyangadapadaman'
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Cara berdagang PKL
Observasi cara berdagang dalam studi ini dengan memperhatikan
cara berdagang para PKL bk yai iehigiélor 0dgitfhia denghtl
menemppadamtetnpatymwpada;almmm \ pabar Besar

- anmptmdengadmﬁefkdﬂmgmmmasﬂxdalamwﬂayahhlm
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Pasar Besar.
Sarana jusl yang digunakan 0
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digunakan para PKL daﬁm’mengge "'la'i"dagangani' ';a,misalnyadengﬂn
beralaskankam@aupunkmpa,adaymgdagmﬂmg,bemiaskanmeja,

';”dmmengg\makmgérbbak. e
‘Wakdu'jual PKL C
Dalamstudlmlakandmmbﬂ‘waktnjmlPKLpadaJammoo 21.00

nol

WlBselamthm(hmmmggu,senm,dankmms),wahunmebut

dmnbllunmkmcngaahmwakﬁlpunmkdanwaktuseplpmglmjung,
Dan juga wektu tersebut diambil berdasarkan waktu digelamya
dagangan para PKL, yang dimulai dari pagi sampai malam hari.
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e. Tempat jual PKL Tl Al .
Tempat jual PKL dilihat dimana- pam PKL: menggelar barang
dagangannya, baikymsadap&dajalm' pedestrian. imaupun pada
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ntzue oy o Pelengkap jalan. mempakan | pefaboty atau . tersedmnya rambu dan
Lnufiins oo cwmatka'yeng ada padalekasi stadiioc e i, b
iy Hale wsse mondne sednioal LorL v e s e oy
inrene ittt Dalem studiini dilakukan:amatan. mengenai: keberadaan: halte yang
adés disepanjang Jelan Pesdr Besar; karenahalte. diperiukan untuk
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danpmmmhadappemanﬁ%anmoneh pejalan keki pada jalur
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orang — orang yang ada dan berhubungan densan tujusn dari, studi yang

o 1]
dilekukan, adapun orang — orang yang akan diwawancara antara lain :




<4 Pedagang Kski Lima (PKL) T S
¢.¢M§m I D R
we S CoKulsiomeér o, e et b
Kuesioner adalah seperanght pertanyaan yangd:susununtnk diajukan
kepada responden. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
secara tertulis dari responden berkaitan dengan tujuan penelitian.

i1 L, Pada studi ini untuk: medehtuknt jumiah responden dalam pembagian

iz kuigioner akanimeriggunsken Métode: Purposive, - Metade -Purposive sering

1.l 1i; ditesjemahkan: bertujudn; Karena puzpose. aitinyaimaksud-atau tujuan; jadi
Purposive Sampling diartikan sebagai pengambilan sampel sécara bertujuan.
Definisi lain menyebutnya sebagai pengambilan sampel “With Purpose In

- Mind? (dengan tujuan atau maksud itertenta di-hati). arti lain dari pwrpose,

1wt antara’ lain <kesengajaan: (intention); ~tidak ..sekedar. secara kebetulan

.c.! s{gcoidental); juga berdrti alasan:(reizson) tertentu; dan juga tuntutan keadazn
tertentu (the requirements of a particular situation)-atau;;jelasnya, memurut
persyaratan tertentu. L ede LT

vt urtiut Purposive sampling adalah pengambilan sempel secara sengaja sesuai
dengan persyaratan sampel: yang : diperiuken.: Dalam .ibahasa sederhana
purposive sampling itu dapat dikatekan sebagai secara sengaja inengambil

i, Gampel’tertenty: (jika:-orang .maka. befatti oraiig-orang: tértentu) sesaai

dit persyaratan(sifat-sifat, karakteristik, ciri; kriteria) sampel. ..

Yosan s Agar -sampel.yang diambil.-dalanr, penelitian .ini .dapat mewakili
populasi maka dapat ditentukan jumleh sampel:yang .dihitung dengan
menggunekan rumus Slovin (dalam Umar, 1999) sebagai.berikut ¢/ .4

PAY wnagrld magat g ot ‘1'1’ SN H. T eans s as

wing onest Dbt oarlnge il e lxue AR IS TN TIS R PV
R Dimnn L et m A s s et aeh, b il

‘1 = Jumigh sampel -
N=Jmn]ahpop|ﬂasn” B T R P N L R I N 10 1

(370 VRSP PRES IR 7 LE RIS NI ) PR TR (LRI PN A A R OW
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e g s kilongaraa ketidaktelitiar (presesi) kirena kesalat
. pengambilan sampel yang masth dapat ditolerir.

Sedangkan teknik penentusn jumlah sampelpadamasiﬁg—m&hg
lokasi studi dilakukan secara proportional (Rubbin and Luck, 1987)
dengan rumus sebagai berikut :

Ni

ni=ixn

Dimana :

n; = Jumleh sempel ke i

N; = Jumizh populasi ke i

N = Jumlah populasi R
n = Jumlah sampel -

Dalem penyebaran knisioner ini dibagikan kepada pejalan kaki yang berjalen
pada jalur pedestrian di sepanjang Jalan Pasar Besar, masing — masing rua$ jelur
yang melewati jalur pedestrian pada tiap russ amatan. Dalam penyebaran kuisioner
ini disesuiskan dengan tingkat kepadatan pejalan keki pada tisp — tizp ruas amatan,
dikarenakan tiap russ amatan memiliki perbedaan tingkat kepadatan dan' keramaian
pejelen kakinya, Dalam studi ini akan di ambil 5 ruas amatan untuk dijadikan acuzn,
untuk S ruas amatan yang ada dilokesi studi yang berada disepanjang Jalan Pasar
Besar.
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312 " Pengumpulan'Data Sekunder "ol ingns G nb
Pengumpulan data ‘sekunder ‘dalam. studi-ini dismbil: «darj; studi literatur,
dimana' data’ ~ data diperoleh. dan'dihasilkan. yang bersumber dari' buku-bukn, atan
karya ilmiah lainnya. Dimana untuk mengetahui teori +~teori: maupun. kajian ~kajian
materi yang dipakai dalam stodi' Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap
Pemanfugtan Trotoar Oleh Pejalan Kaki pada Jalur Pedesteian diiJalan Pasen Besar

KotaMalang.! © oot stow? wns B T TR 601 (1L E LV B P R
L ety
32  Metode Analisg v oo Doc i aesingett e o
Adapmd@aymgd:pemlebd:puhkmmaﬁ:mﬂmda:xda}lﬁfne?ynﬁhsa
mmmulukanmao&mﬂmaymgwpnmwéﬁaﬂgay(mg
adalahsebagmberilun )

RETRCLVIN B 9 PO PP S TR ¥

321 MmdelﬂdOfSem(l.OS) eiadodui gt €Ce
Bcbemnax ROw (17 EMIFT P‘Jﬂm‘}mlful.ﬂ”m?‘“mgfwam
puhm’n&m IQS M]‘,’g‘mm erl p; snAnr'k‘" k”mn
pejalankak: mpe-’alanu T LTI ETE [ T DL RE] (AT IR UL RO A (B
Ar Volume Pejsian Kaki o i .
#ﬂammwmvolumemalmka&g,m Msdanmhhpesalmkab
... tigp hari pada tigp ruasnya dibagi deogen wakin m},,w per harinya,
dalam survey ini diambil 6 jam yang dimulai pada pukul 09.00 - 15,’00W1§
Rumns volume pejalan kaki ditulis deagan ramus :
Volume Pejalan Kaki = Pejalan Koki Ti

il

IR LA SR AT PP

“l} pgdaunPejalanKnki U
o Kepadaten Wmmms@mﬂ i
keeepatanbggalan.Sanahnbmarkepadamnya,m Xgﬂg”,,b_”MI

dotig undlons Al LB T UNTI BRI G I TR Vo T

! mmmmmmrmmrmm FT UL, 2008
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orang berjalan dengan leluasa semekin kecil: Hel tersebut menyebabkan orang ;.
ivit pkan’ mengutangi kecepatan berjalannya agar.tidak bersentuhan dengan orang
unit lain’Kepadatan pejalan kaki dapat:dihiturig dengan rumus sebagai berikut :
i '5K:padmnl’ejalanl(ald=:l' jalart Keki Tiap Harin
R ; R . Luas Jalur Pedestrian
Keeepahnl’éjahn!(alu St e e R
Dalam perhitungan kecepatan rata — razabeqa.lanpejalmkahdmgan.
rumusan sebagai berikut :

Kml'ejahnl(aki-'—v anjang Jalur Pedestrian . .. 5 ,i,u5567
" e ; Wektu Berjalan ;.
D. AmsPeJalanKald ’

’ Amspejalankahdapatdlhlmngdengmmussebagmba'ih;t : ‘
Arus Pejalan Kaki = Kecepatan x Kepadatan o

oy

SIS ETH B

v L

322 Metode Pemmbobotan R

Metode pembébotan ini dlgunéim dittuk menentian Kriteria penilaizn pada
masmg masmg Karakier penellttan anitatd lain karaktertrotom' pejalan kaki, PKL."
parkir dan pelengkap jalan. Dalam studi ini digunakan tiga il pesabobotan, diffiulai |
dengan nilai bobot 1 sampai dengen nils babot 3. Diméﬁﬁﬁﬂb‘i‘b&ﬁ&t'lj&a‘saﬁgat
mettipelightuhi' pethanfastan Ja!ur pedésirian, nilai ‘bobot 2 jika tietpesgaruhi
pemmﬁiamn;almpedesman,nﬂmbobot3ﬁkaudakmempen§amhlpeﬁanfaam
al‘ l’)/ewm s ddvn L o e b e o v mpink

- I [P

Clnbion RNV B IFN DANENCTR TT R 4

323 Metode Kissifilissi Daita
Klasifikasi" adaleh’ suatu hegimﬁ"’l‘aangelompom data secara sistematis

berdasarkan karakteristik tertentu. Sebelum melakukith ‘kiasifikasi" pedd d

sifit dan Gkiifén’ dari data yang akén diklasifikasikan. Data yahg digunakin unfimanya

karakteristik. Damyangbemplgdetemnangkate:scbmpcﬂu dikelompokkan sesuai .
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dengan tujuan dan maksud dari proses Klasifikasi tasebut. Dalam mengelompokkan
atau menyusun. datayangbempadetetananglm-gpgkq%hn;blasanyadﬂahzkan
dengan menentukan interval kelasnya. Namup S seb,elwug menentnkan interval, harus

ditentukan dulu jumigh kelasnya menggunskan Rumus Sa:rge.ss ’

Jumiah kelas=1+3,3 logn
33 tog Per - S W'

k=1+33logn Keterangan :
k=1+3310g40 ' n =Banysknyadata - -
—1433. SRy BT vy i
k=1+33.1,602 k - = Binyakelas ingerval
k=1+529 3 Konstanta
k=629 : ’ -3 P S W RN
S SE g
k=7

Nilai n didapatken dari jumlgh semua humnerp g dibagikan untuk pejalan
S8 o1
keki yang ada pada semua ruas amatan. Rnniﬁ'%d:gtmakmmmk
menentukan interval yang akan digunakan untuk mengetahm seberapa pengaruh
MRS

variabel yang ada dalam pemanfaatan trotoar olch pejilin Kaki yang ada pads ké lima
ruas amatan,

324 Standar Sudut Parkir

Dilihat dari stander sudut parkir (De Chiara, 1978, hal 210) yang ada,
digambarkan beberapa posisi atau sudut parkir yaitu sudut 0°, sudut 30°, sudut 45°,
sudut 60°, dan sudut 90°. Dari penempatan sudut parkir ini dapat ditentukan
penggunaan ruang yang digunakan untuk lahan parkir yang ada peda lokasi studi,
baik dari ruas amatan 1 sampsi ruas amatan 4. Untuk lebih jelasnya standar untuk
sudut parkir dapat dilihat pada tabel berikut.

2 Baiq Eti PS, ldentifikost F T Tempat Pemak Uzmurs (TPU) B kan perseg puaratat, 2011, Hal 37
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o

Tabel 3.1

Poaisi Sudut Parkir

‘Sumber : De Chiara, 1978, hal 210




CLVEBLLTTLO SBoiLL, ol g BAB/w.v? v ot LA nhnan o e ey o
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" Gambaran ‘wmim dalah ‘studi i memMm variabel - ‘variabel yadg
berkaitan dengan jalur pedestrian dan pejalan kaki, pedagang kaki'lifid (PICL). daki" -
parkir pada lokasi studi.. Yang lgetkam'n”déngq,n {alur pedestrian dan pejalan kaki
antara lain memaparkan:kondisi jalur pedestnan,,lebaaplur.pedcstrmn, pe(lf
jalur mmmm ikt ’ﬁvﬁsn, dan pelengkap jatur, Sedi’ng’kan utrtuk
Ped Kakn Lima (PKL) ﬁerdrr‘dan jumilah 'PKL dan jeiis ‘dagangan, cara
berdagads PKL, sarana jual yang digifhaka waktujuai.tempatjual.rbanpemaparan
untuk pgrkir dan pelengkap jalan te giri dan lcwtplan, parhr, ma,rka,tambu, dan

i
N

haite, u?'uk lebih jelasnya dapat di r: pada uraian yang ada dibawah i ini.

4.1 Jalg estrian dan Pejalan ékl

4.1.1 -f«-..,‘ i - prmac ST .;;i‘; sl
lam’ studi ini lokasi yang déambll sébagai mas amatan adalah sepanjang

, "8*230 mter ms amq ketiga 1225
, dan ruas kelima +92 meter. Ruas - ruas ini

jatur pedesman yang ada memiliki aan salu sama hmny& )
chndm jalur pedestrian pada! np ruas amatan berbeda beda, pada ruas

bahkan hampir tidak ada’ i jalur yang terlihat yang berubah menjadi
jalur pede%pnn da!nm be ;u_n_a_‘h,uﬁedsngkan pada ruas 5 memiliki kondisi jalur
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rata — rata baik namun ada beberapa titikny& yang kurang baik karena tergenang air.
Sebanyak 14 atau 6,3 % responden; memberikan tanggapannya bahwa kondisi jalur
pedestrian yang ada mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki. Kondisi
jalur pedestrian pada masing — masing ruas amatan dapat dilihat pada tgbg;idan peta

yang.ada dibawah ini.
- Tlhel -t.l
g Knndisi.lalnrl’eduu'hnh Russ Amatan LB
vl T 12

Ruas | | Ruas ‘amatan: 'pertama = sepanjang |
£273 meter, disepanjang jalur ini
| memiliki kondisi jalur yang baik.
Dimana kondisi ini dapat:dilihat dari |
seluruh jalur mu:ggunakm paving
*| blok' dengan permnlmnpuvmgmg

Ruas2 | Ruas amatan kedua sepanjang +230
meter, disepanjang jalur ini memiliki
kondisi jalur yang baik. Dimana
kondisi ini dapat dilihat dari'seluruh |
jalur menggunakan paving blok
dmyn permnkm paving yang rata.

Ruas3 | Ruas amatan ketiga 'sepanjang +255
meter, disepanjang jalur ini memiliki
kondisi jalur yang baik. Dimana
Kondisi ini-dapat dilihat dari selurub
jalur menggunakan paving  blok |
dengan permukaan paving yang rata. |

231 b BhE




Ruas amatan kelima sepanjang +92
meter, disepanjang jalur ini memiliki
kondisi jalur yang baik dan buruk.
Dimana kondisi ini dapat dilihat dari
sebagian jalur menggunakan paving
blok dengan permukaan paving yang
rata, sedangkan dan digenangi oleh
ar,

R

]
L 4
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Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013

PE*PUSTAKAAN
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TERHADAP PEMANFAATAN TROTOAR OLEH PEJALAN KAKI
( LOKASI STUDI : JALUR PEDESTRIAN JL. PASAR BESAR )
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4.12 Lebar Jalir Pedestrian <10 0l

;Vb;rk _ﬁl-ﬁr ped;st;nkn yang terletak di"Jilan Pasar Besar adalah 2 meter untuk
ruas 1'sampai dengan ruu.ﬁS, pada ruas 4 memiliki lebar 1 - 2 meter , sedangkan pada
ruas 5 memiliki lebar 4 meter; Karenakan sebagian jalur pedestrian digunakan oleh
PKL 3'311 untuk memark'f kendaraan maka jalur pedestrian yang mestinya bisa
digu% oﬁl&w Ejﬂﬂ? kaki jadi berkurang kapasitasnya. Hampir scbagian lebar
jalur Mmou para pedagang kaki lima u.ntnk menjajakan barang
dagangannya terutama jalur pedestrian pada ruas 1 dan ruas 2.

'E,Bcrdasarhln hasil ilmalan lebar efektif pedestrian hanya sekitar 0,75 - 1,85
meter, Lini dikarenakan selain adanya kegiatan PKL, fusilita lain, dan masuknya
badan ki pada saat parkir dijalur pedestrian. Dan dari seluruh responden yang
ada paga lokasi studi sebu%rak 25 atau 11,3 % responden memberikan tanggapannya
bahwa?ﬂlg_b_g; mﬂm yang ada mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh
pephnmm_ﬁhsnyadapn dilihat pada tabc[ dan peta yang ada dibawah

ini. ¢ ¢
i i

;; 1 ini dalah 2 meter
; ¥

e e e ¥

Ruas 2 Lebar jalur pedestrian pada ruas
2 ini dalah 2 meter
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Ruas 3

3 ini dalah 2 meter

Ruas4 -

Lebar jalur pedestrian pada ruas
4 ini adalah # 1 - 2 meter

-
i
|

Ruas 5.

e e oiititind

5 ini dalah 4 meter

i

i

e

P
:

rrkm@. ARG A

{

b
-gr
i

2 :
Sumber ; Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
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adalah + 2 meter

f fJ Lebar Jalur pedestrian padaruas 2|

PENGARUH KARAKTER PKL DAN PARKIR -
TERHADAP PEMANFAATAN TROTOAR OLEH PEJALAN KAKI
(LOKAS! STUDI : JALUR PEDESTRIAN JL. PASAR BESAR )

[No. Peta : 4.2

JUDUL PETA:
LEBAR JALUR PEDES TRIAN
< .
G5 I
i v s N ¥ 5
—
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4.1.3 Perkerasan Jalur Pedestrian
Perkerasan jalur pada ruas amatan 1 dan 2 yang ada di Jalan Pasar Besar
adalah menggunakan paving blok, dengan kondisi jalur pedestrian yang baik pada
setiap sisinya baik sisi kiri ataupun sisi kanan. Sedangkan perkerasan jalur pedestrian
dan kondisi jalur pedestrian pada ruas amatan 3 dan 4 kondisi pedestrian pada '\sebelah
kiri dari arah Timur Pasar Besar dalam kondisi baik dengan menggunakan paving
blok, sedangkarl pada sebelah kanan dari Jalan kondisi jalur pedestriannya sebagian
besamya dalam kondisi pnmk Blsa dilihat dnsepan_;ang jalur + 50 meter, kondisi jalur
pedestrian buruk dengan perkerasaan dari tanah. Adanya pembangunan bangunan
baru membuat jalur tersebut semakin buruk kondisinya. Sedangkan pada ruas 5
memiliki perkerasan mcnggunakﬂn:iﬁviﬁ'g'blok. Namun dari seluruh responden yang
ada pada lokasi studi sebanyak 7 atau 3,2 % responden memberikan tanggapannya
bahwa perkerasan jalur pedestrian yang ada mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh
pejalan kaki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan peta yang ada dibawah
ini. - i
: Tabel 4.3
Perkerasan Jalur l’edutnn Pada Ruas Amul

Ruas 1 Perkerasan ja!ur pedestrian pada
ruas | ini perkerasan dibuat dari
blok beton, perkerasan aspal atau
plesteran, permukaannya rata, dan
tidak tu]adl gm-gan air pada
trotoar. "~

Ruas 2 Perkerasan jalur _pedestrian pada
ruas 2 ini perkerasan dibuat dari
blok beton, perkerasan aspal atau
plesteran, permukaannya rata, dan
tidak terjadi gemangan air pada
trotoar,

B ———— T




gm.p?mukmnyn mata, dan
tidak terjadi genangan air pada
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Ruas 4

Ruas 5

plesteran, permukaannya rata, dan
sebagian jalur terdapat genangan air
pada trotoar.

Sumber : Hasil

Survey Tahun 2012 - 2013
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4.1.4 Jumiah Pejalan Kaki bt

wnikm b san il e A meins sl

Untuk jumlah pejalan kakx yang melega:mm; . pedestrian di jalan Pasar Besar,

{ it ,peph;:eip?edat dan tercadsh, hal ini digunakan untuk

mengetahui volume peja!an ‘kaki dengan kapasitas pedestrian ifu sendm. Dalam hal
ini, narasumber yang. dgadikan acuan dalam meggetalml jumlah’ pejaldn kaki terpadat
adalah Pak Rahinat, tukang parkir yang selalu standby setiap saat. Diketahm bahwa
pada hari biasa yaitu Hari Senin - Sabm,kegmtanpmhnkahmnh:padatpukul
10.00 - 15.00 WIB, mmnnahd'ﬁastumdﬁttqﬁd‘[p&ﬂapuﬁlnzoo- 13.00 WIB,

hal ini dikarenakan waktu tersebut mempakan waktu lstnalm pam pekeqa.

Sedangkan kegmmrpejalan kaiu mulai lénggang terjadi pada pukul 16.00 -
21.00 WIB. Pada hari libur, aktifitas peplan kaki mulai padat pukul 10.00 - 14.00
WIB terutama pada ruas ke 1 dankez,halldikamkanbanyaitoko - toko yang
tutup pada pukul 15.00. WIB. Waktu puneak kegmtan pejalan kaki tcgadl pada pukul
12.00 - 14.00 WIB. Dmhasﬂammnyangdlhknhnpadanga lnnsurvey pejalan
kaki paling banyakym‘padamarammmkez padalnpﬁansurvcynya. Dari tiga
hansuwey,jumhhgcjalankahyangmungglmmdahnpmamamey
(Mmggu/15/070012 Puhd 12.46 — I3 00WIB) sebanyak 1076 _pejalan kaki dari
semua ruas amatan. Sédanghn yang terendah jamlah pe_plan kakmya terjadi pada
survey hari kedua(Senin/16/07/2012 Puhd 12.00 - 12.15 WB) yanu scbanyak 608
pejalan kaki pada semua ruas amatan. Untuk lebih jelasnya kepadatan pejalan kaki
pada tiga hari survey, yang diambil dari 15 menit puncak pada beberapa ruas amatan
dapat dilihat pada tabel, grafik, dan gambar yang ada dibawah ini.
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‘Tabel 4.4 ,
Jumlah Pejalan Kaki Tiap Ruas Amatan
Pada Jam Puncak (15 Menit)
; Ruas 1 507
Minggu/15/07/2012 =
Pukul 12.46 - 13.00 WIB ansd 234
Ruas 3 187
Ruas 4 82
Minggu/20/01/2013
Pukul 12.46 — 13.00 WIB Has 5 46
Jumlah 1.076
“Seain/16/07/2012 Ruas 1 257
Pukul 12.00 - 12.15 WIB Ruas 2 158
Ruas 3 103
Ruas 4 59
Senin/21/01/2013
Pukul 12.00 - 12.15 WIB RuskS 31
* Jumiah 608
Kamis/19/07/2012 Ruas | 270
Pukul 12.31 — 12.45 WIB Ruas 2 163
Ruas3 114
Ruas 4 57
Kamis/24/01/2013
Pukul 12,3 - 12.45 WIB Bias 3 26
Jumish &0

Sumber - Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
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Grafik 4.1 m%

Pada Jam Puncak (15 Menit)

Yoo
o in

'n.’j.i.;mm.mmukam .

i
Rups]l Rupsl Rume3d Rums Rum3 . :
A naleprd npeinl 204

* Jumlah Péjalaii Kaki Jam Puncak {15 enit) 0100 -7 0000
$euin/16/07/2012, pukul 12.00- 1215 WIB '
smwmolrms,pnknu..oo 1‘-.1ammm‘5;

»

sl wedd wseeq fe

ausbngy iAsd nslsisq sweq ude? naw2 aelsl st oloney! W2 neigl

e abmad gngyneis neasd sbog shured g ashitesbog wlsi

l:.,. fasin 1A i [ nE
s plieypigbas o8 Jomlak Peplan Ralg o g
dl . tisdsr 1ulef sbeq tinudisd 20uzm
b TBlods gl sbhea smngssbnsid
Reml ‘l..n- R'.:ui Ruui H....u: !
180 [kt '=.:?' Asbiled g _....;_‘A.______‘_J.__‘_u'_-_.; dony del mui

0o o o

o

]
"' Pinlah Pejalan Kaki Jam Puncalk ¢13 Menmnj o I RS A P ([
i Rama/ 19407/ 2012 Pkl 1231 - 1245 WIB: |, . o0 LI svnebs
Enmn 1':1 "ulihkull’il 1”4:WIBRuuaI

[TELI L B i

Giemish Sajsist xeh

RuBfl Rupsl Aumd Sussd Rumss



Gambar 4.1
A. Kepadatan pejataan iaki
padaruas 2
B. Kepadatan pejatan kaki
pada ruas 1

4.1.5 Tujuan Pejalan Kaki

Tujuan perjalanan yang dilakukan oleh para pejalan kaki cenderung menuju
arah pasar besar, dari arah barat Jalan SW. Pranoto dan Jalan Sutan Sahir. Dari arah
Jalan SW. Pranoto dan Jalan Sutan Sahir para pejalan kaki cenderung menggunakan
jalur pedestrian yang berada pada kanan jalan yang berada pada sebelah selatan jalan.
Dan juga kebanyakan PKL menggunakan jalur pedestrian itu untuk berjualan, para
PKL mengambil kesempatan berjualan pada kanan jalan karena kendaraan dapat
langsung berhenti pada jalur sebelah kanan dan tidak perlu lagi untuk memarkirkan
kendaraannya pada jalur jalan sebelah kiri. Disaat pengguna jalur pedestrian dalam
jumlah yang banyak akan menimbulkan ketidak nyamanan bagi pejalan kaki
Dikerenakan jalan berdesak — desakan dengan pejalan lain, dan terganggu lagi dengan
adanya PKL yang berjualan pada jalur pedestrian. Untuk lebih jelasnya mengenai rute
tujuan pejalan kaki dapat dilihat pada peta yang ada dibawah ini.



No. Peta : 4.4

TUJUAN PEJALAN KAKI

. PENGARUHKARAKTER PKLDANPARKIR - b
T T TERHADAP PEMANFAATAN TROTOAR OLEH PEJALAN KAKI-
e 2 (LOKAS! STUDI : JALUR PEDESTRIAN JL. PASAR BESAR )




4.2 Pedagang Kaki Lima (PKL)

Berdasakan hasil amatan diketahui bahwa jumlah PKL sewaktu — waktu
berubah, hal ini dikarenakan adanya razia petugas yang dilakukan setiap hari Senin -
Kamis, waktu razia tidak pasti, antara pukul 10.00 - jam 13.00 WIB. PKL pada saat
itu akan Iiérkumpu] di pertigaan Pasar Besar, schingga PKL tidak pasti menetap pada
lokasi awal menggelar barang dagangan. =

4.2.1 Jumlah PKL dan Jenis Dagangan

Jumlah PKL serta jenis dagangan yang ada di jalur pedestrian disepanjang Jalan
Pasar Besar berupa penjual makanan dan minuman, penjual buah, penjual emas,
penjual kembang api, penjual handphone, penjual pakaian, penjual aksesoris, dan
penjual poster.

Tabel 4.5
Jenis Dagangan PKL Pada Jalur Pedestrian Pada Ruas Amatan

Ruas ~ ' Jenis Dagangan Gamb

Ruas 1 | Pedagang makanan dan minuman,
pedagang  buah, pedagang  emas,
pedagang kembang api, pedagang
handphon, pedagang pakean, pedagang
baju dan celana, pedagang jilbab,
pedagang jam, pedagang topi, pedagang
ikat pinggang, pedagang tas, pedagang
cermin, pedagang dompet, pedagang
kacamata, pedagang mainan, pedagang

Ruas2 | Pedagang makanan dan minuman,

pedagang  jilbab, pedagang  jam,
pedagang cermin, pedagang kacamata,
pedagang mainan, pedagang poster
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Ruas 5 | Penjual bakso, es degan, soto

i

Sumber :‘I:Insi.l Survey Tahun 2012 - 2013

Dibawah ini akan dibahas jumlah PKL serta jenis dagangan yang ada di jalur
pedestrian disepanjang Jalan Pasar Besar terdiri dari beberapa jenis dagangan yaitu :
makanan dan minuman, pedagang buah, pedagang emas, pedagang kembang api,
pedagang handphon, pedagang pakean, pedagang baju dan celana, pedagang jilbab,



AR

pedagang jam, pedagang topi, pedagang ikat pinggang, pedagang tas, pedagang

" cermin, pedagang dompet, pedagang kacamata, pedagang mainan, pedagang poster.
. dibawah ini akan diuraikan jumlah-padagang kaki lima yang berada pada tiap ruas
. amatan. Untuk leliih jelasnya disajikan dalam ta_jbel berikut.
: it Tabel 4.6
g B Jenis D n dan Jumlah PKL Pada Tiap Ruas Amatan _ :
: 1 | Makanan dan minuman 14 8 1 2 3
i 2 |Buah - G 3 - 5 -
} T 31::' .‘m q 4 1 - -
s oonfe 4| Kembang api 2 ! S s =

5 | Handphon _ _ X - - - -

6 |Pakean: %7 7 i 3
: Pakean dajam 9 5 2 2 £

Baju dan celana 11 4 - - -
P 7 | Aksesoris:’ i
i Jilbab 6 3 B - -
Jam 3 1 - - -
H Topi ] - . - -
Tas 2 - - - -

?.- - g --Clc e 4 I 3 r . P
é Dompet | ! - - = =
i Kecamata & =~ g g 1 A - z
bt Mainan ° 2 i1 - -
gk 8 | Poster 1 1 - - -
. Total 65 i 2 2 3
Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013 :
¥ s )
g Untuk lcbﬂ;‘j&!ﬁsﬁﬁ%?néfébaﬁﬁpeda‘gang kaki lima pada masing —masing

““ “'Hias ying berada pada sepanjang jalur pedestrian pada Jalan Pasar Besar, dapat dilihat

pada peta yang ada dibawah ini.
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4.2.2 Cara Berdagang PKL

Para PKL vang ada di sepanjang Jalan Pasar Besar melakukan kegiatan
berdagangnya dengan cara menetap di satu tempat yaitu pada jalur pedestrian Jalan
Pasar Besar. Dan pada dasarnya setiap PKL telah memiliki tempat sendiri —:sendiri
dalam menggelar barang dagangannya, namun ada beberapa penjual makanan dan
minuman yang melakukan kegiatan berdagangnya dengan cara berkeliling pada
lokasi studi maupun diluar lokasi studi.

Dalam hal ini yang akan dikaji hanya pedagang yang menetap, dikarenakan
pedagang kaki lima yang berjualan keliling tidak tetap jumlahnya. Dan juga pedagang
kaki lima yang berkeliling tidak terlalu mempengaruhi pemanfaatan trotoar olch
pejalan kaki yang berada pada jalur pedestrian. Pada kawasan studi sebanyak 38 atau
17,1 % mengataka bahwa adanya kegiatan PKL sangat berpengaruh pada
pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki.

Tabel 4.7
Cara Dagangan PKL Pada Tiap Ruas Amatan
Rusas Amatan Cara Dagangan

Ruas 1 Menetap (pada tiga hari
survey PKL tersebut
berada pada tempat
yang sama dan berada
pada ruas tersebut)

Ruas 2 Menetap (pada tiga hari
survey PKL tersebut
berada pada tempat
yang sama dan berada
pada ruas terscbut)




Ruas Amatan

Cara Dagangan

Ruas 3

Menetap (pada tiga hari
survey PKL tersebut
berada pada tempat
yang sama dan berada
pada ruas tersebut)

Ruas 4

Menetap (pada tiga hari
survey PKL tersebut
berada pada tempat
yang sama dan berada
pada ruas tersebut)

Ruas 5

Menetap (pada tiga hari
survey PKL tersebut
berada pada tempat
yang sama dan berada
pada ruas tersebut)

Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 -2013
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4.2.3 Sarana Jual Yang Digunakan ;
Sebagian“PKL™langsung~menggelar dagangannya pada pedestrian dengan
beralaskan kain ataupun karpet, dda yang digantung, beralaskan meja, dan

&umlum gerobak. Semua itu 1:1:i akan sarana yang digunakan oleh pedagang
dala.tt, melakukan aktivitas bcrdagang Sarana gerobak biasanya digunakan untuk
peda?ng buah dan makan. Dari saiuruh responden yang ada pada lokasi studi
sebaziyak 27 atau 12,2 % responden! mcmbefimn tanggapannya bahwa sarana yang
dlgunak::” (il:'l.l iﬁfﬁg&ﬁ'&gﬁ pemanfaatan trotoar olch pcplan kaki yang

berjtdan pada jalur pedestrian. Unﬁik”‘ebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawah

ini ‘

S! ‘:?rawu
3 Sarana Jual PKL Pada Tia,
1 | Beralaskan kain ataupun karpet ada
1 yang digantung, beralaskan
e e P o
men g
gt s e e
H i
L] 18
]
|
?
1} i
g &
Ruas2 | Beralaskan kain ataupun karpet, ada

yang digantung, beralaskan meja, dan
menggunakan gerobak
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Sarana Jual PKL

Ruas 3

Meja dan gerobak

Ruas 4

Ruas 5

.

Gerobak ]

Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
3 H

]

"




4.2.4 Wakta Jual PKL CEeal¥

sl . ARSIt O DR T Rt L1

“Waktu jnal peddgang kah hma yang terdapat»pada Jalan "Pasar Besar mulai
wpteia S

---v*} WIB, jam pmak para pedasan& dan:pejalan

g kaki lima yang ada pada lokasi studi ini

koki lima menggelar barang dagangannya
PKY. yang langsung besjualan dipinggir jatan.
fa para PKL menggelar daganganaya pada

padamasml Padalokaslsmdluda

mengungkapkan bahwa tempat jual yang
mempengarubi pemanfaatan trotoar oleh
di lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.9

Temp ‘Jnll’KLMThpRmAmhn

Ruas TMMI'KL
Amatan
“ Ruas1 ' | Jalur pedestrian
Ruas 2 Jalur pedestrian dan jalan
Ruas 3 Jalur pMm
Ruas 4 Jalur pedestrian




Ruas Tempat Jual PKL
Amatan - _— E
Ruas 5 Di Jalan y
e s
é‘.
g
8
Ek
1
ji-
g:
El
| 'l';
Sumba:Ha.slSurv?j‘I‘ahmZOlz-mB §
2 ]
..‘ ;

4.3 Parkir dan I’elenglq)dam&x:—: = Z,ﬁq‘:; .

Pada sub bab ifi membahas adanya pengaruh :3." dan pelengkap jalur dalam
mempengaruhi pcrgnnfaa(an trotoar oleh pejalan pada jalur pedestrian pada
lokasi studi, adapunyang dibahas antara lain : leharjal?n, parkir, marka, rambu, dan

halte, untuk jelasnyaqaapat dilihat pada uraian dibawah. ?u.

4.3.1 Lebar jalan 'IE )

Lebar jalan ﬁﬁ“ﬁmu a
sebagian badan p!ln digunakan oleh PKL dan tembl parkir maka jalan yang
mestinya bisa mer?mpung banyak kendaraan jadinya %crkunmg Lebar jalan yang
secharusnya + 14 Emeter untuk kendaraan, jadi berkprang menjadi + 8 meter
dikarcnakan * 4 mpter digunakan untuk parkir dan + 2/imeter digunakan oleh PKL.
Pada saat dllakukn,p survey pada lokasi studi tcrdapat snii atau 5,9 % dari seluruh
responden mengalahn n_bahwa | {ebar jalan mg_adugp lokasi studi mempengaruhi
pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki, dikarenakan adanya sebagian dari jalan
digunakan scbagai tempat parkir. Sehingga mengurangi lebar optimum jalan yang
ada, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan peta yang ada dibawah ini.

+ 14 meter, namun karena
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i

Tabel 410 |
Lebar Jatan Lokasi Studi
e —

Ruas 3 dan 4

Ruas 5

Sumbar : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
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432 Parkir

Posisi parkir sepeda motor maupun mobil berada pada badan jalan, dari hasil
survey yang dilakukan badan jalan dengan lebar = 14 meter. Dimana Sebanyak 19
atau 8,6 % menvatakan bahwa adanva parkir vang ada pada lokasi studi mengganggu
kenyamanan pejalan kaki yang berjalan pada lokasi studi. Untuk Parkir kendaraan
bermotor menggunakan 4 meter badan jalan, dengan sudut kemiringan parkir adalah
90°. Penempatan parkir dan posisi parkir dapat dilihat pada tabel dan peta yang ada
dibawah ini.

Tabel 4.11
Posisi dan Sﬂhﬂl’arﬂr Pada Tiap Ruas Amatan

Ruas2 | Posisi parkir pada




untuk motor dan ada pula

85

Ruas 5

jalur ini adalah posisi 90°
untuk motor dan ada pula
beg:kdmgmpnsisiputir
18

Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013

o
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" 4.3.3 Pelenghkap Jalur
| Ada beberapa pelengkap yang ditemui yang berada pada ,alan dan jalor
pedestrian, antar lain rambu dan marka. Pclengkap ini digunakan untok mugab
| teradinya kesembrawutan yang terjadi dijalan dan jalur pedestrian Rambu
dncmpatkan di sebelah kiri menurut arah-lalu lintass.diluar jarak teltentu dari tepi
palmg!mrjalmpedmmdmkeoendu‘unganmmkaphnhanyadnempakanpada
' jalur pejalan kaki yang memotong jalanbempaubraeross
’ Dansehuuhmepondenyangadapadabkasl,swdlwbanyaksmu36%
respondcn’ memberikan tanggapannya bahwa parka;platg ‘yang ada membengamhl
' pemanfastan trotozroleh pejalan kaki, dikarem;hnmﬁn marka jalan berada pada
Jﬂmmmwﬁﬁgsamwm&mmwmmmm
responden yatig ada pada lokasi studi sebanyak 9 atan 4,1 % responden memberikan
tanggapannya bahwa rambu jalan yang ada mempenggru!n pemnnfaatan trotoar oleh
pejalan kaki. Ries g Y '
Berdasarkan amatan pada jalur pedestrian. di Jalan Pasaerdiemhn
bebuapafasdnasyangmdapatglphrtﬂsebut,mhm\ %, {oiel
e 3 rambu jalan, 2 lrdingan parkir dan 3 larangan Hérhenti : Depfan,'l'oko
Mumbai Textile, b
* 10 pot dengan lebar + 1 meter yang berada di jalur pedestrian,
o Tempat sampah, 1 tanpmdudukyangtedemkdldepantokoAmm,
e 4 Telepon Umom yang terletak di depan Pasar Besar, dan
' 74 Trafo Lisirk dan 1 Boks Telepon : Depan Toko Kertasari, Depan Delair
Honds.
. %éptbmgadkuasSdepanMatahariPmB&r
" Untik Lebih Jelasnya dapat dilihat pada peta 4.13 yang ada dibawah ini.
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74.3.4 Halte
Tidak tersedianya tempat pemberhentian sementara/halte pada Jalan Pasar
Besar membuat arus lalu lintas yang ada terlihat tidak teratur, penumpang kendaraan
yang menggunakan angkutan umum yang turun pada sembarang tepat membuat
kendaraan yang lain menjadi macet. Dimana sebanyak 18 atau 8,1 % menyatakan
bahwa tidak tersedianya halte yang ada pada lokasi studi mempengaruhi pemanfaatan
| trotoar oleh pejalan kaki yang berjalan pada lokasi studi. Penyebab timbulnya kondisi
tersebut dikarenakan tidak tersedianya halte pada Jalan Pasar Besar dan adanya parkir
l yang memakan badan jalan yang membuat lebar jalan menjadi berkurang.

Tabel 4.12
Pemberhentian Kendaraan Umum
Pemberhentian _
e Kendarsan Unsas

Ruas | dan 2 Pada ruas 1 dan 2 tempat

Ruas 3 dan 4 Pada ruas 3 dan 4 tempat
pemberhentian dan tempat
i penumpang
berada pada ruas 4

Ruas 5 Pada ruas 5 tempat
pemberhentian dan tempat
diturunkannya penumpang
| didepan Matahari  Pasar
Besar

Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
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4.4 Rumusan l(egintan PKL, Pejalan Kaki, dan Trotoar Tiap Rnas Amaun

E ;Dalamsubbab ini akan dibahas karakter PKL, Peja!anl(nh,dan'l‘mmaryang
ada'pada lokasi studi pada tiap ruas amatan. Sesuai dengan sasaran yang akan dikaji
yanm ﬁgam'in{ké’mkter PKL,’ parlur dan pelengkap Jalur mempengmum karakter
Pﬂ. dan parhr tethadap kamﬁtu’ pemanﬁahn tmtoat olch pcjalan kaki dijalor
pedstnan. Dibawah ini akan diuraikan apa saja kegiatan - kegman J;araktcr PKL,
Pejalan Kakl,dan Trotoar pada tlap mas amatan, unmk lebih je!asnya dapat dilihat
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Tabel 4.13
Kegiatan PKL, Pejalan Kaki, dan Trotoar
3 L B R S o~ a o 1 ! har Kecepatan
Pedastr mw‘"‘ Lokl | Hambatan | LebarHambatan | LERURR | DR e
Diamon Pot - 0,5m 2m Im | 05-09detik/m | 0,5 detik/m
PKL 0,5m 2m
Fuji Film PKL Im 2m 1m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Bima PKL Im 2m 1m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Rahman Sport | Penjual Emas 0,5m 2m 1,5m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Akbar Rambu 0,25 m 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
PKL Im 2m
Kijang PKL Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Samudera Rambu 025m 2m 0,75m | 0,5-0,9detik/m 0,5 detik/m
= Russ | PKL Im 2m
Papinja PKL Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Gajahmada Rambu 0,25m 2m 0,75m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
PKL Im 2m
Victoria Tempat Jaga 0,75 m 2m 1,25m | 0,5-0,9detik/m 0,5 detik/m
Pusaka PKL Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Purnama PKL Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Djojo Rambu 025m 2m 1,75 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
ALTARA Telepon Umum Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Tempat Duduk Im 2m
Toko Lain 2m 0,9 - 1 detik/m 0,7 - 0,9 detik/m
Toko AREMA | PKL 1m 2m 1m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
- Ruas 2 Tiang 025m 2m
Pot 1m 2m




b

i

Bintang Pot 2 Im 2m 1m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Mumbai Pot Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Rambu * 0,25 m 2m R
Santoso Penjual Emas 0,5m 2m 05m: |'0,5-0,9detik/m 0,5 detik/m
Pot 2 Im 2m
Toko Pakaian | Pot Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Kertasari Trafo Listrik 0,5m 2m 0,75m | 0,5-0,9detik/m’ 0,5 detik/m
Serbaguna PKL Im 2m 1m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Gloria PKL Im 2m Im. | 05-09detik/m | 0,5 detik/m
Mode PKL Im 2m lm 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Sekar Sari PKL Im 2m Im 0,5- 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Indah Penjual Emas 0,5m 2m 0,75m | 0,5-0,9detik/m 0,5 detik/m
Delaer Honda | Rambu 0,25 m 2m 1,75m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Toko Pojok 1. Telepon Umum 0,5m 2m 0,75m 0,5 - 0,9 detik/m 0,25 detik/m
2.PKL 0,75 m 2m
Toko Pot 3 Im 2m Im 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Toko Lain 0,9 - 1 detik/m 0,7 - 0,8 detik/m
Bank . 1. Telepon Umum Im 2m Im 1 detik/m 0,9 detik/m
Ekonomi
2. Trafo Listrik Im 2m
Ruas 3 3. Tiang Listrik Im 2m
Seiko 4, Rambu 025m 2m 1,75m 1 detik/m 0,9 detik/m
Toko Pojok 5. PKL IL5m 2m 0,5m 0,5 - 0,9 detik/m 0,5 detik/m
Toko Lain 0,9 - 1 detik/m 0,9 - 1 detik/m
Ruas 4 Toko Puas 1. Boks Telepon 0,5m 1,5m Im 1 detik/m 0,9 detik/m
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Toko buah 0,5m 1,5m 1m 1 detik/m 0,9 detik/m
3. Tiang Listrik 0,25m 1,5m 1,25m
4. Telepon Umum 0,5m 1,5m Im
5. Travo Listrik 0,5m 1,5m Im

Toko Lain 0,9 - 1 detik/m 0,9 - 1 detik/m
1. Pot Bunga 24

Ruts 5 MD ey buzh 05m-1m 4m 3m | 09-ldetikm | 09-1detikim
Pasar Besar 2. Tiang Listrik 0,25 m 4m 3im 0,9 - 1 detik/m 0,9 - 1 detik/m

Sumber : Hasil Survey Tahun 2012 - 2013
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ANALISA PENGARUH KARAKTER PKL dan PARKIR
" TERHADAP PEMANFAATAN TROTOAR OLEH*
PEJALAN KAKI PADA TROTOAR di-JALAN PASAR BESAR
Pembahasan ini akan mengulas dan mémaparkan: Pengaruh Karakter PKL dan
Parkir Terhadap. Pemanfeatan: Trotoar Oleh ‘Pejalan Kaki. yang terdiri dari beberapa
faktor yaitu : karakter jalur pedestrian, karakter:pejalan kaki, karekter PKL, dan
karakter: parkir. Dimana‘dalam hdl:ini analisa :ini -akandilakukani'menggunakan 3
metode analisa yaitu ‘metodé ‘LOS. untuki mengetahni: kelayakan -jalur pedestrian,
keduaranalisa pembobotan: dari- beberapa:faktor, yang ‘ketiga adalah’ menggunakan
kelas interval yang digunakan mengetshui. faktor . faktor:' yang: meémpengaruhi
karakter .. :pejalan- kaki : dalam -melakukan. kegiatan :pada jalur pedestrian dengan
menggunakan metode Klasifikasi Data dengan:menggunakan Rumus Stwge.n.

5.1 .Karakter: Jalur. Pedestrian,  Ksrakter. Pejalan Kaki, Karakter PKL, dan
[Karakter Parkir, .. . - . L ne wlo Ll o
5.1.1 Karakter Jalar Pedestrian dan l’ejaln Kaki ¢ oo ey
Tmtoardanpe;alankahyangber&dapadamasmg-wmasmgmasakmdﬂmhas
,_._teheﬂpgumkwmy&mmhm. Vet e diocesdd
O Trotoar e et
- Ruasl

tywi o, Disepanjang jalur ini memiliki kondisi jalyr,yang baik, dimasa kondisi
..ini dapat dilihat dari. seluroh jalur. menggunakan: paving blok dengan

T ..,,germukaap pavingyangrata. . - 4 onub g i,
.»,-Secara fisik trptoar yang: ada.pada jalyr, Pasar, Besar-ini terlihat tidak
~:; yaman; dalam, fungsinya sebagai tempat berjalan .para- pejalan kaki.

PR PRI IS BT R OREN A2 [T PRI o R
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Dikarenakan ada beberapa bagian trotoar digunakan sebagai tempat
#i1 1 bprdagang parapedagang kakilima. ., .. . - u o gy o
o : Adgnya; merangksp pada trotgar .dalam :ukuran;;besar; mengurangi
-7 §tikepasitas trotdartuntuk pefalanvkaki;; o (12 Y At A S G2 4T
- Ruas2
" o Disepanjang jalur ini-memiliki kondisi falur yang baik, dimana kondisi
 ini dapat dilihat dari selurch jalur menggunakan paving blok dengan .
permukaan paving yang rata:. . B
Secara fisik trotoar yang ada peda jalur Pasar. Besar ini terlibat tidak- .
; ; nyaman dalam:fungsinya-sebagai tempat berjalan para pejalan kaki.. ..
i sz Dikisrenakan: 2da -beberapa’ bagian trotoar dagunakanvsebagm tempat-
.~ berdagang para pedagang kakilima: -.: .. T '
<. e Adanya : perangkap pada .trotoar. -dalam ukuran besar mepgurangi . -
» - kapasitas trotoar-untuk pejalan kaki, - : :
- Ruas3
il .1 A8! Disdpanjdng jalur ini‘mediiliki kondisi jalur yang baik, dimanaikondisi *
ini dapat dilihat dari seluruh jalnr menggunakan paving blok: dengan

mumnpavmgyéngm MRV TP L S
-iin . e 'Secara- fisikk” jalur’ ini' masth ‘menmiliki ‘kenyaimanan untuk berjalan,
dikarenakan pada jalur ini tidak banyak- ‘PKL'" yang menggelar
dagangan pada jalur ini.
- Ruas4
-+ ie:. Disepanjang: jalut-: ini’ ‘memiliki’ kondisi jalur yang‘baik’ dan buruk,
dimana :kondisi -ini -dapat ‘dilihat dari sebagian 'jalur ‘menggunakan
paving blok dengan permukaan paving yang rata; sedangkan sebagian
4.0 i lagiterbudt dari taniah, dah permukaan tidek rita/ bérgélombang.
4.7 o.'Perkerasan jalur pedestrian pada ruds 4 sebagian terbuat-dari tanah dan
sebagiannya terbuat dari paving/aspal.

i
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vt ae Secarafisik: jalur - ini - masihi - memiliki kenyamanan .ontuk berjalan,
7w dikarenakan - pada:. jalur - ini . tidak . banyak PKL: yang menggelar
dagangan pada :jalur. ini. Namununtuk!jalur:yang perkerasannya
dengan tanah, peungguna jalnr merasa tidak nyaman karena harus

- Ruas$ : o Do
wh, sl exDisepanjang .jalur.ini memiliki kondisi: Jalur yang-baik dan buruk.
shpe s eiDimana *kondisis ini .dapats dilihat: dari:sebagian. jalur, menggusakan
paving blok dengan permuksan paving yang rata, sedangkan dan

digenangi oleh air. PR
subrue aile Perkerasan jalur.pedestrian pada rugs.S ini perkerasan dibuat dari blok
beton, perkerasan aspal atau plesteran. . Ve

- it whos eniSecaral fisik -jalur  ini -masili. memiliki keuyamanan untule berjalan,
~tur oo dikarenakan pada.-jalur: ini tidak: banyak: PKL. yang mengggelar
v 4o dagangan padas jalur.ini;. Dikarenakanpada - ruas -inimemiliki lebar

e iyang lebil lebih dlbandmgkmdenganruas 1 sampai: dcngan ruas 4.
] Pejalanl(akn Caet i b L Tard e oLt endt
- Ruasl s
tuh. we aci®-Pejalan kakiiada yang berjalin pada jalur.ini'add yang berjalan sendiri
maupun bergerombol. todraygrd o m

-t v o Kecenderungan. memilihijatur.yang tidak teralu padat pejalan lain dan
wivts o bayaknya' PKL,: sehingga - untuk’ menghiemat ‘waktu' pejalan kaki
angschariomemilihuntuk berjalan pada badanfalan. /s e b

- Ruas2 e
e Pejalan kaki ada yang berjalan pada plm' ini ada yang betplan sendiri
maupun bergerombol. - Aty ni il s sl atine A S0
T T N NI TR TR O R A FY RS BT SO R B (TR S
i [ [T R PLPs YL PR S
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72 ' Kecenderungan memilih jalur yang: tidak terlalu'padat pejalan lain dan
“bayak'nyd PKL, ‘sehingga untuk . menghemat - waktu . pejalan kaki
memnlihuntukbeqalanpada bddan jalan. - IR
#f ne.nRuss3 - . ot e
e Pejalan kaki ada yang berjalan pada jalurrmmda»yang beqalan sendiri
maupun bergerombol. 0
i e »chalan kaki pada jalur irfi:masih merasa nyaman ‘besjalan pada jalur
et - iniikarena tidak banyak' PKL yang menggelar dagahgannya pada
aeloncdonitrotoar: o BT L o L R A
- Ruasé4
Aci-i 1eh o iPejalankakiada yang: betjalan pada)alur ini adayang berjalan sendiri
maupun bergerombol. i e R
paby - Pejalan kaki masib merasakan kelonggatannntnk berjdlan pada ruas
. . www ini,- dikarenakan - tidak ° terlalu.. banyak ‘PKL:>.yang menggelar
.0 i i dagangannyai - Sehingga: :pejalan' kaki.imasih bisa- berjalan dengan
‘. u: nysman;roamun.pada bagian jalur: yang suddh’-menjadi tanah para
pejalan kaki otomatis berjalan pada badan jalan. .fs- v s
- Russ$ Ceini
inon. e Pejalan kakiada:yang’ betjalanpadajalur ini'ada yang betplan sendiri
maupun bergerombol. it "
fi:v ... ® i;Pejalan-kaki masih merasakan kelonggaran untuk- bemlan peda ruas
¢+, ini; *1dikarenakan . tidak - terfaloibanyak - PKL:/yang menggelar
dagangannya. Sehingga pejalan kaki: masih bisa: berplan dengan
nyaman. oo
I R OO TR SR N TP S T TS ALY AT P VAT SR A
51.2 Karakter Pedngnng Kaki Lima (PKL)
Pedagang Kaki Lima (PKL) yang berada pada masing — masing ruas akan
dibahas beberapa karakternya, antara lain :
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O Ruasl ATES
«=PKL pada ruas imi:menjudl berbegai miacam’ dagangan. sepertiipedagang
makanan dan minuman, pedagang..buah, -pedagang:emas;.-pedagang
-andti: kembang:api; pedagang handphon,. pedagang pakean,:pedagang baju dan
celana, pedagang jilbab, pedagang jam,. pedagangi.topi.peddgang ikat
A ' pinggang, pedagang: tas, pedagang “cermin, pedagang :dompet; pedagang
.ir kncambta, pedagang mainan, pedagang poster..: /i.d i nuou.,
- PKL menggelar dagangan secara menetap dan tidak menétap, .dengan
v uriberalaskan Kain atdupun karpet; ada yang digantung beralaskan meja, dan
menggunakan gerobak. Ada yang menggelat dagangan pada:itrotoar dan
2 badanfalan, 1 staiLL qulen o s ot b pt gy CA -
- Cara berdagang PKL dllakukan’secm:acahudak»mmur,- membeatuk pola
aded nazigragpadatrotoar. : cx . ions el b i vai cong Y
-:PKL pada -jalur+ ini »mengganggu: kenyamanan- péjalan: kaki, karena
banyaknya PKL yang menggelar dagangannya pada trotoar. °. -:i: /!
0O Ruas2 .-.-deAd veontn e puaged aniop o oahag Tact josesd Do
iiwe i JPKL! pada’ ruas ini’ menjual: berbagai- macam::dagangan: sepeiti' pedagang
makanan dan minuman, pedagang bueh, : pedagang :emas,: pedagang
4v. i /kembangs api; pedagang- pakean, ipedagang baju -dan- celanh!’ pedagang
mitwojilbab, -pedagang: jam, - pedagang cermin,  pedagang kicamataj pedagang
mainan, pedagang poster. .. tior i LAt e i g
roena  PKL 'menggelar: dagaihgan secera'inenetap dan' tidak - menetap, dengan
beralaskan kain ataupan ketpet; ada yang:digasfufig, berdlaskan'meja, dan
menggunakad ‘getobak: Add:yang: menggélar-dagangan pada trotoar dan
badan jalan.
- Cara berdagang PKL dilakukan secara acak tidak teratur; ‘membentuk poka *
©ovivzigZagpadatrotoar: Lo o twmenn chao noorod cnns oawdnd
- PKL pada jalur ini mengganggu kenyamanan :.pejalany: kakij:karena
banyaknya PKL yang menggelar dagangannya pada trotoar.
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O Ruas3
s 5uTidak-banyak ‘PKL+pada ruas-ini, ‘hanya-ada pedagang makanan dan
sineu! ominuman dan.pedagang emas. . unt L crisna s sl g b
1y ser PKL:menggelar dagangan secara: menctap dengan menggnnakan gerobak,
o mdanmenggelardaganganpadatmtoam e mginn g
ar b PKls;pada jatur jini tidek- terlalu :mengganggu: kenyamanamn »pejalan kaki,
karena tidak banyak PKL yang menggelar dagangannya pada:trotoar.
is@uRuas 4ot Lt wen grauaLE Gtz astirien o e e
u#1Y 1= #Tidak: banyak PKL.pada: ruas: ini,- hanya-ada; pedagang» makanan dan
< o, . minuman danpedagangemas: v 7 cLdeTan Sl LG
- PKL menggelar dagangan secara menetap dengan menggunaknn gerobak,
... dan menggelar:dagangan pada trotoar.s f: 1 S el
- PKL pada jalur ini tidak terlalu mengganggu kcnymnanan pc_;a!an kaki,
w,u. karénatidgk-banyak PKL yang: menggelsr dagangannya pada trotoar.
O Ruas5  oooepie oomiamunt o e ome S
- Tidak banyak PKL pada ruas ini, hanyaadapedagangbakso St
K '-«rPKlumenggelar «dagangan dengan menggunakan gerobak, dah.menggelar
o+ i . dagengan pada-badan jalad. - T S NP PR U IR
vus: e PKL pada jalur; ini tidak: tedalu ‘mengganggu kenyamanan ‘pejalan kaki,
pd ,vkanena «tidak banyak PKL 'yang menggelar dagangannya-pada trotoar dan
juga trotoar ini memiliki jalur yang lebar. . AR A
oo+ Seharusnya.pada ruas: ini tidak: dxperbolehkan lagi: adanya PKL, namun
1% . masihada-saja PKL yang berjualan pada'ruas)inii: g nesr
n~t. 1Karakter tersebut dapat. dilthat pada gambar yang-ada dibawah inise. s
5.1.3; KarakterParkir: Aot o0 oo s o s deut o -
Parkir yang berada pada masing — masing ruas: akan ':-dibahas -beberapa
<+ karakternys, antara lain 3.: ;. 0 e T
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Ruas 1
Parkir yang berzda padairaas 1 mlakandibhlnsbebcmpakaraktcrdan
mn. antara lain : R oo

- ‘Posisi parkir pada ruas- jalar ini. adalah posisi 90° baik. -parkir sepeda
motor maupun parkir mobil, dan ada beberapa becak yang -memarkirkan
* kendaraanoya dengan posisi180%: . . .+ .-

tiv < Posisi parkir tertata'rapi dan- padat. iyang didominasi'oleh kendaraan ber

nrodadua. oL - T TR B F A TR

- Posisi parkir yang:ada:diruas ini mengganggu.kenyaman pengendara,
dikarenakan parkir yang ada berada pada badan jalan. Nampak terlihat

+ - tidak nyamannya apabila keridaraan roda:empat dan kendaraan roda dua

dalam jumlzh yang banyak:berjalan bersamaan pada jalan yang ada pada

-« irroas/lymakar lalulintas akan mengatami kemacetan, temtamn’pada_;am -

. “mjam puitcak::: T S

REBS 2 1cert b vt g e :

 Parkir yang berada. pada. ruzs 1/ ini-akan-dibatias: beberapa kerakter dari

parkir, antara lain : ”

- Posisi parkir padarruas:jalur-ini adalah: posisi:90% dan 180%intuk motor
:-mm!.'l sl el P RV Y RETRE SRS PN

- Posisi parkir tidak tertata rapi dan tidak terlalu padat, dikdrenakan yang

s+ nr omemarkirkan kendaragnnya hanya $ementara oleh: pengendara yang akan

membeli dagangan pada pedagang kaki 1ima-yang-didominasi oleh

" nr: kendaraan berroda dua. Sebin penibeli ada beberapa pedagang kaki lima
it enut i yang: mema’rkn-hmkendaraannya dekdt déngan ' lokasi menggelarkan

dagAngannya: .+ iie )t ilal Gz e s e

= - Posisi parkir yang ada diruas ini ‘engganggu kényaman pengendara,
s v dikdrenakap:parkir yang ada berada pada badau_;alam

feant v At b s aotiball e et s

SN T UERRLLL pApon e s g L AG T
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O Ruas3 e
‘i o :Pogisi -parkir pada ‘ruas jalur ini adalah: posisi 90° baik parkn‘ sepeda
motor maupun parkir mobil NN
+ - Posisi parktr tertata rapi dan" pmiat, yang didominasi-oleh kendman ber
s oitan o roda dogi. - S thoh ' AR '
- Posisi parkir yang ada diruas’ ini-tidak terlalu: mengganggo kenyaman
o +pengendara, walaupun terdapat parkir padaruas ini. Namun tidak sepadat
pada russ 1 dan ruas 2, sehingga pengguna jalan masih leluasa untuk
S rmenggendaraterkecualnpadasaatplansangatramal. R

f1.: Ruag 4 - , T .
+t; =« Posisi: parkir padames jalur. ini:adalah :posisi: 90° untuk motor dan ada
iy oL crpularbecak dengan posisi parkir 180% i o e e

.. .=+~ Posisi- parkir tertata rapi dan:tidak terlatu’ padat,-dikarenakan yang
memarkirkan kendaraannya hanya pengendara yang akan membeli pada
toko yang berada disepanjang ruas ini dan ada sebagian pengendara ada

v 4 o1utdyang:memarkirkan kendaraannya untuk: tnpan'kePasm'Bmpada ruas
ruas 5. et e
.+ misPosisi: parkirnyang ada:idiruas -ini: tidak terlalu- mengganggti kenyaman
pengendara, dikarenakan parkir yang ada berada pada badan jalan.
yofd Ruas’§ ISP ¥ BT S TR I S -
. Posisi patttr pada ruas jalur ini adalah,posmm" untuk motor dan ada
ER pulabecakdenganposmparkn'lso" L e :

. .. .= -Posisi_parkir tertata'.repi dan-padat padabagmn tertenty;: namun untuk
gt 4. becak terlihat tidak tertata:rapi. pada: saat-diparkir. Dan pada ruas ini
kendaraan yang mendominasi adalah kendaraan ber roda dua..
wste = Rosisi parkir yang.ada diruas ini mengganggu kenyaman pengendara,
dikarenakap parkir. yang-ada- berada pada badan,jalan. Dan juga pada
ruas ini banyek lalulintas sering terjadi macet karena angkutan umum

menurunkan pecumpangnya didepan Matahari
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5.2 Analisa LOS BtRy o/

Analisa LOS ini digunakan untuk mengetahui termasuk dalam kategori yang
mana jalur pedestrian di Jalan Pasar Besar, hal ini dikaitkan dengan adanya kegiatan
dan fasilitas pada jalur pedestrian tersebut. Hal ini dikarenakan jalur pedestrian
dilokasi ini tidak merata untuk lebar efektifnya, bahkan terdapat jalur pedestrian yang
tidak sampai | Meter untuk lebar efektif bagi pejalan kaki.

5.2.1 Analisa Volume Pejalan Kaki .

Dalam penentuan volume pejalan kaki ini dihitung dari jumlah pejalan kaki tiap
hari pada tiap ruasnya dibagi dengan waktu total survey per harinya, dalam survey ini
diambil 6 jam yang dimulai pada pukul 09.00 — 15.00 WIB. Rumus volume pejalan
kaki ditulis dengan rumus :

Volume Pejalan Kaki= Jumlah Pejalan Kaki Tiap Harinya
Total Waktu Tiap Hari Survey
Dari rumus yang ada maka didapatkan volume pejalan kaki tiap ruasnya pada
tiga hari survey seperti pada tabel dan grafik yang ada dibawah ini.

Tabel 5.1
Volume Pejalan Kaki
Hari § ~ Rms1 Ruas 2 Ruas3 Ruas 4 -
(Pejalan/Menit) (Pejalan/Menit) (Pejalan/Menit) (Pejalan/Menit)
Minggu/15/07/2012 27 14 10 4
Senin/16/07/2012 13 8 5 3
Kamis/19/07/2012 13 8 5 3
Sumber : Hasil Analisa 2012
Tabel 52
Volume Pejalan Kaki
Ruas 5
Hari :
Survey | (Pejalan/Menit)
Minggu/20/01/2013 2
Senin/21/01/2013 1
Kamis/24/01/2013 1

Sumber : Hasil Analisa 2013
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Volume Pejalan Kaki

Ruas 1 : 27+13+13 = 53/3 = 18 pejalan/ menit
Ruas2 : 14+8+8 = 30/3 = 10 pejalan/ menit. .
Ruas 3: 10+545 = 20/3 = 7 pejalan/ menit
Ruasd:4+3+3=10/3=3 pejalan/ menit
Ruas 5 : 2+1+1 = 4/3 = 1 pejalan/ menit

Grafik 5.1

Volume Pejalan Kaki
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5.2.2 Kepadatan Pejalan Kaki

Kepadatan adalah faktor yang palmg s:gmfikan dalam mempengaruhi
kecepatan berjalan. Semakm besar kepadatannya, ruang yang lcrsedm untuk 1 orang
berjalan dengan leluasa semakin kecil. Hal tersebut menyebabkan orang akan
mengurangi kecepatan berjalannya agar tidak bersentuhan dengan orang lain.

Kepadatan Pejalan Kaki = Jumlah Pejalan Kaki Tiap Harinva (Ruas)

- Luas Jalur Pedestrian

Kepadatan pejalan kaki pada lima ruas amatan pada’tiga hari amatan dapat

dilihat pada tabel dan grafik yang ada dibawa_h ini.

Tabel 5.3
Kepadatan Pejalan Kaki

Ruas 1 1642 546 3.01

Ruas 2 820 460 1.78

Minggu Ruas 3 606 510 1.19

Ruas 4 217 300 0.72

Ruas 5 110 368 0.30

Ruas 1 800 546 147

Ruas 2 492 460 1.07

Senin Ruas 3 321 510 0.63

Ruas 4 184 300 0.61

Ruas § 86 368 0.23

Ruas | 769 546 141
S |SSE) 111 I e ) am Soent bl | TR (- W

Kamis Ruas 3 308 510 0.60
i Ruas 4 176 300 059 *
Ruas 5 66 368 0.18 |

Sunber HulAmﬂnTahmmndnzolS

“ %
Re

S —

. g BEN At e I L s = e -
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5.1.3 ‘Analisa Kecepatan Rata-Rata Berjalan
'Dalam perhitungan kecepatan rata — rata berjalan pejalan kakl dcngxm rumusan
sebagai berikut :

Kecepatan Pejalan Kaki= Panjang Jalur Pedestrian
Wakta Berjalan

Daiam analisa kecepatan rata — rata berjalan pejalan kaki padn tiap ruas amatan

dapal dilihat pada grafik dan tabel yang ada dibawah ini.

: Grafik 5.3
i Kcnepaun l’tjll.u Knh

I I l I I mHeczpotan Metar/Datik

E Ruer 1 Rues 2 Ruet 2 Aues 4 Ales 5

o
a

(=]
?Z;;%.;.’li’:{!::f\iiﬁm:_é P



- i - - - : - - - %0 Tar Tr g0 03 5%
" S = = = - % = = 80 €6y L'y 60 1'ls s
= = & 01 865 ¥e [} €85 (33 80 X1 L'y 60 6¥S 0's
s L - [§ 1'v9 I'e o1 9 194 60 6'1s |44 60 A.w._n £s
- - - oL €09 [ o1 8'8¢ £r 80 9'8r Ly 60 €rs 0's
¢ = = 'l Ve F43 01 619 Uy 80 €Ly _6F 80 88¥ 9's
= = * 60 o'LS 33 60 9'ss (3 80 5:13 L'y 80 zos e
= * = ol 9'8¢ vE ol I'Ls 134 80 Ley 9 60 £ 0's
- - - Tt v'e9 [43 [} 6'19 1y 80 80§ 194 60 9'l¢ £s
- = - 01 £09 e 01 8'8¢ v 80 60§ 124 60 T8 s
= = = ol 6'09 £t o1 oS £€r 80 6'8¥ Ly 60 6F5: 0's
- E - T Vo A3 ot 3] v 0 ror &0 1% G
0l 9'8¢ LSl ol 609 £t o'l 8'8§ 1 4 80 L'sy 80 T6¥F- 9s
0l o9 £6°1 It 1'v9 I'e 60 19§ 9y 60 8'Zs§ 80 88K 9¢
T v'e9 [ 0l 879 Tt 60 9'¢s 9 80 8’8y Ly 60 TES ¢
o'l 609 151 60 o'Ls St o'l 9'09 Ty 80 6 Ly 60 (343 0's
ol T | &1 | o1 EF Ve ot ] TF 80 oS v o1 13 v
't 0't9 9’1l [} 8'6S Ve Ut 759 6t 80 9’8y Ly 60 £¥s- [ EY
0l §'09 w$'l 60 o'Ls S'E 01 619 'y 80 €6 Ly 60 L'Es s
o'l £ (U o'l £09 £e 01 19 f4 4 6'0 91§ 134 60 pes 6
o'l 979 Lyt 60 o'Ls SE Ul T'e9 oy 80 L'os [33 ol ELS 8r
ol I I T 765 Ve T 759 6t 0 505 9% | 01 T6s B

ARG | WHEde%3 | DREA | mAnea { | BPIVA | WAea | UnEdeon] | MPIEAL | WA A | WP |

§ o (L i ey Ty

....&-E«. seny dejg sped pjey usjefag usjedasay

§'C [PqEL

anit



109

Hagy T Ruas2 Ruas 3 Ruas 4 Ruas§

Waktu | Kecepatan | Detii/m | Waidu Detllvm | Waktu | Kecepatan | Detll/m | Wakiu | Kecepatan | Detik/m | Waktn | Kecepatan | Detik/m
5.3 51.6 0.9 43 53.2 0.9 - . 4 z s . .
5.6 488 08 48 48.3 08 . - B . .
5.3 511 0.9 47 48.7 0.8 & 2 3 I : Y - .
5.4 50.2 08 |2 s s . A k- - .
53 4838 08 | . L - : = :
5.1 537 0.9 - . . = . .
5.0 54.9 0.9 5 : 5 I " 3 .
5.2 52.2 0.9 3 = . 5 : : i . % oy = .

1558 | 15786 263 | Ruas2 | 12441 207 | Rms3 | 12070 201 |Ruasé | 12086 201 | RussS | 6145 102

Sumber : Hasll Analisa Tahun 2012 dan 2013 a4 .
Kecepatan : by

Ruas 1 = 26,3/30 = 0.87 Detik/Meter
Ruas 2 = 20.7/25 = 0.82 Detik/Meter
Ruas 3 = 20.1/20 = 1.00 Detik/Meer
Ruas 4 = 20.1/20 = 1.00 Detik/Meter
Ruas § = 10.2/10 =1.02 Detik/Meter




110

5.1.4 Arus Pejalan Kaki

Arus pejalan kaki dapat di hitung dengan rumus scbagai berikut:
Arus Pejalan Kaki = Kecepatan x Kepadatan

Tabel 5.6
Arus Pejalan Kaki
Amatan (pejalan / n¥) Meter/Detik | (Pejalan / Menit)
Ruas 1 6 0.87 5
Ruas 2 4 0.82 3 &
Ruas 3 3 1]3 3
Ruas 4 2 1 2 .
Ruas 5 1 1.02° 1 z
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012 dan 2013
Grafik 5.4 B
Arus Pejalan Kaki-
5 N
45 .
4 5
35
3 = A
2:2’ | — : - \Arus (Pejalan /
. B § Menit) 2
1 SN |
05 j |
4}
Ruas Ruas Ruas Ruas Ruas
1 2 3 4 LREe 3
Tabel 5.7 -
- Matrix LOS Untuk Pejalan Kaki z
— - 5 o) & TR T g 3 =
S = ° ~  Russ Amatan {
= R e R L BRI
1 | Volume Pejalan Kaki 18 10 7 3 S
2 | Kepadatan Pejalan Kaki ab H| 4 3 2 1
3 | Kecepatan Rata-Rata Berjalan. 0.87 0.82 1 1 E
4 | Arus Pejalan Kaki ~ 5 3 35 2 I

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012 dan 2013 -
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Volume Pejalan Kaid .
Kepadatan Pejalan Kaki
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53 Analisa Pengaruh Karakter PKL dam Parkir Terhadap Karakter
Pemanfaatan Trotoar Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian
Berdasarkan Hasil Pembobotan
Pada analisa ini akan di uraikan bagaimana kriteria penilaian untuk trotoar.

pejalan kaki, PKL, Parkir, marka, rambu, dan halte serta nilai bobot masing — masing

ruas jalur pedestrian. Nilai bobot vang digunakan menggunakan interval nilai bobot 1

sampai dcugan nilai bobot 3. Nilai bobot 1 jika sangat mempengaruhi pemanfaatan

pada jalur pedestrian, nilai bobot 2 jika mempengaruhi pemanfaatan pada jalur
pedestrian, dan nilai bobot 3 jika tidak mempengaruhi pemanfaatan pada jalur
pedestrian. Kriteria penilaian dan nilai pembobotan dapat dilihat pada tabel 5.8 dan

5.9 yang ada dibawah ini.

{ Mi L LLR
| PERPUSTAKAAR
ITN MALAN
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Tabel 5.8 ;
Kriteria Penilaian dan Pembobotan
Karakter Kriteria Penilalan Bobot 1 Boboet 2 | ! Bobot 3

1. Panjang trotoar : 1. Panjang trotoar memiliki nilal | 1. Panjang trotoar memiliki nilai | 1.Pemjeng trotowr memilild |

e Bagi pejalan kaki maka jarak + bobot 1 jika panjang trotoar yang bobot 2 jika panjang trotoar yang nilai bobot 3 jika panjang
300 meter merupakan jarak yang ada melebihi dari + 450 meter ada melebihi dari + 300 dan trotoar yang ads kurang
cukup ' mudah  dicapai dan | 2. Lebar trotoar memiliki nilai bobot kurang dari -+ 450 meter dari + 300 meter
menyenangkan, dan pada jarak + 1'jika masing -~ masing bagian | 2. Leber trotoar memiliki nifai bobot | 2. Leber trotoar memiliki nilai
450  meter orang  dapat trotoar memiliki lebar kurang dari 2 jika trotoar memiliki'lebar pada [ bobot 3 jika masing -
mencapainya tapi mungkin akan + 1,5 - 2meter pada tiap jalurnya masing - masing bagiannya tidak masing peda kedua sisi
lebih suka menggunakan | 1. Perkeramn trotoar memiliki nilai sama yaitu ada bagian yang trotoar memiliki lebar + 1,5
kendaraan bobot 1 jika perkerasan trotoar lebarnya + 1,5 - 2 meter dan - 2 meter

o Sedangkan jarak lebih dari 450 tersebut terbuat dari tanah, adapula yang lebarnya kurang dari | 3. Perkerasan trotoar
meter pada cuaca dan suasana permukaan tidak rata/ +1,5-2 meter. memiliki nilai bobot 3 jika
yang umum sudah diluar skals bergelombang, dan banyaknya | 3. Perkerasan trotoar memiliki nilai perkerasan dibuat dari blok
bagi pejalan kaki genangan air pada trotoar. bobot 2 jika perkerasan trotoar | beton, perkerasan aspal

2. Trotoar  yang lebar  akan . tersebut seabagian terbuat deri atau plesteran,

Troloar menyediakan ruang yang cukup tanah dan sebagiannya terbuat dari permukaannya rata, dan

schingga pejalan kaki tidak perlu paving/aspal, sebagian permukaan |  tidak téfjadi genangan air
bersinggungan. Pola pergerakan ada yang tidak rata/ bergelombang pada trotoar.

pejalan kaki biasanya acak tetapi
pola akan terbentuk dengan
sendirinya bila aliran mulai padat

3. Perkerasan jalur pedestrian

e Jalur  Pejalan Kaki harus
diperkeras dan apabila
mempunyai perbedaan tinggi
dengan sekitarnya harus diberi
pembatas yang dapat’ berupa
kerb atau batas penghalang,

® Perkerasan dapat dibuat dari
blok beton, perkerasan aspal
atau plesteran.

dan ssbagian dari trotoar memiliki
permukaan yang rata, dan ada
beberapa bagian dari trotoar yang
digenangai oleh air,
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Karakter Kriteria Penilalan Bobot 1, Bobot 2 Bobot 3
) fuvesh !
Permukaan harus rata dan ol
mempunyai kémiringan
melintang 2-3 % supays tidak
terjadi genangan air.
. Volume pejalen kaki Volume pejalan kaki memiliki Vdume pejalan keki memiliki [ 1. Volume pejalan kaki
berdasarkan jumlah pejalan kaki nilai bobot 1 jika volume pejalan nilai bobot 2 jika volume pejalan memiliki nilai bobot 3
yang melewsati atau melintasi kaki pada trotoar dalam jumlah kaki tidak terlalu = memadati jika jumlah pejalan kaki
titik tertentu dalam satu kesatuan yang banyak schingga pejalan trotoar sehingga pejalan  kaki pada  trotoar  ftidak
waktu. Ukuran yang biasa kaki tidak leluasa untuk berjalan masih  leluasa untuk berjalan, memadati trotoar,
dipakai untuk volume adalah pada trotoar, .dimungkinkan dimungkinkan berada pada LOS sehingga pejalen  kaki
pejalan  kaki perhari, pejalan berada pada posisi LOS E dan C dan LOSD dengan  leluasa untuk
kaki perjam ataupun per menit. LOSF Kepadatan pejalan kaki memiliki |.  berjalan. Dimungkinkan
. Kepadatan merupakan  faktor | 2. Kepadatan pejalan kaki memiliki nilai bobot 2 jike kepadatan berada pads LOS A dan
yang paling signifikan dalam nilai bobot 1 jika kepadatan pejalan kaki naik, kapasitas turun LOS B
pengaruhi kecep pejalan kaki naik, kapasitas turun dan kenyamanan pejalan kaki | 2. Kepadatan pejalan kaki
berjalan. Ruang yang tersedia dan pejalan kaki tidak merasakan berkurang memiliki nilai bobot 3
untuk 1 orang berjalan dengan lagi adanya kenyamanan berjalan Kecepatan pejalan keki memiliki jika kepadatan pejalan
Pejalan kaki leluasa semakin kecil, dalam hal pada tratoar nilai bobot 2 jika pejalan kaki kaki turun, kapasitas naik

tersebut menyebabkan orang
akan mengurangi  kecepatan
berjalannya agar tidak
bersentuhan dengan orang lain.

. Kecepatan berjalan setiap orang

tidak sama, tergastung oleh
banyak faktor, antars lain: usia,
jenis kelamin, waktu berjalan
(siang atau malam), temperatur
udara, tujuan perjalanan, reaks
terhadap lingkungan sekitar, dan
lain-lain,

. Apabila arus meningkat, maka

kecepatan  berjalan  semakin

. Kecepatan pejalan kaki memiliki

nilsi bobot 1 jika pejalan kaki

berjalan dengan P yang

berjelan dengan kecepatan yang
maksimum namun masih harus

¥, S

sangat lambat yang tidak sesuai
dengan keinginan pejalan kaki
dengan  berdesakan  dengan
pejalan kaki lainnya

. Arus pgalan kaki memiliki nilai

bobot 1 jika para pejalan kaki
mencapii titik 0/ dalam keadaan
berhimpitin sehingga tidak dapat
bergerak lagi sehingga
menimbulkan  kepadatan  dan
berdesak — desakan pada trotoar

berpap dengan
pejelan kaki lainnya

. Arus pejalen kaki memiliki nilai
bobot 2 jika masih tersedianya |,

ruang yang cukup bagi pejalan
kaki untuk memilih kecepatan
berjalan normal dan mendahului
pejalan kaki lain terutama yang
bergerak searah. Konflik antar
pejalan kaki relatif minim,

dan pejalan kaki merasa
nyaman

. Kecepatan pejalan kaki

memiliki nilai bobot 3
jika pejalan kaki berjalan
dengan kecepatan yang
maksimum sesusi dengan
keinginan pejalan  kaki
tanpa harus berdesakan
dengan  pejalan  kaki
lainnya

. Arus pejalan kaki

memiliki nilai bobot 3
jika masih tersedianya
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Kriterls Penllalan

Bobotl

T Bobet3

menurun. apabila arus telah

berjelan akan mendeksti nilsi
nd,

area yang cukup untuk
bebas memilih kecepatan
berjalan  bagi pejalan
kaki, dan konflik antar
pejalan kaki hampir tidak
mungkin terjadi

~ Jumleh PEL fidak seliap harinya

sama

. Jenis dagangan PKL biasanya

kebutuhan pokok masyarakat,
dengan harga yang relatif murah

. Cara berdagang PKL biasanya

bergerombol di trotoar, atau di
tepi - tepi jalan protokol, di pusat
- pusat dimana bamyak orang
ramai, bahkan menjajakan barang
dagangannya sambil berteriak
dan kadang - kadang berlan
mendekati konsumen

. Sarana jual yang digunakan PKL

menggunakan peralatan yang
seadanya dan gampasg dipindah
- pindahkan

tetrutama waktu jual PKL

. Tempat jual untuk PKL tidak

teratur  dalam  penempatannya
serta biasanya berada pada jalur
pejalan kaki dan pinggir jalan.

Jumlah PKL  memiliki ‘nilei
bobet 1 jika jumlah PKL yang
sangat banyak dan, memadati
trotoar sehingga pejalan kaki
tidak  lelussa untuk berjalan
kaki

Jenis dagangan PKL memiliki
nilai bobot 1 jika jenis - jenis
dagangan yang digelar oleh PKL
memiliki. macam - yang banyak
sehingga mengambil banyak
ruang untuk menyimpan
dagangan pada trotoar, sehingga
mengurangi lebar trotoar

Cara berdagang PKL memiliki
nilai bobot 1 jika cara dagang
yang « dilakukan oleh PKL
membuat jalur. pejalan  kaki
terlihat berantakan/ tidak tertata,
membuat pejalan  kaki tidak
merasa nyaman berjalan pada
trotoar yang scharusnya trotoar
merupakan fadlitas yang di
khususkan untuk pejalan kaki
Sarana jual PKL memiliki nilai

Jumlsh PKL memilili nilai
bobot 2 jika jumlah PKL yang
ada tidak terlalu memadati
trotoar sehingga pejalan kald
masih leluasa untuk berjalan
kaki

Jenis dagangan PKL memiliki
nilai bobot 2 jika jenis - jenis
dagangan yang digelar oleh PKL
tidak terlalu banyak sehingga
tidak mengambil banyak ruang
untuk menyimpan dagangan
pada  trotoar, yang akan
mengurangi lebar trotoar

Cara berdagang PKL memiliki
nilai bobot 2 jika cara berdagang
PKL masih ada yang terlihat
tidak tertata dan sebagiannya
lagi  sudah  dapat dilihat
penataannya, dan pejalan kaki
masih merasakan nyaman untuk
berjalan pada trotoar

Sarana jual PKL memiliki nilai
bobot 2 jika sarana jual yang
digunakan oleh PKL diletakan

~Jumleh PKL memilid |

nilai bobot 3 jika PKL
tidak memadati trotoar
bahkan tidak  dijumpai
adanya PKL pada trotoar
sehingga para pejalan
kaki dengan leluasa
berjalan tanpa adanya
halangan

. Jenis dagangan PKL

memiliki nilai bobot 3
jika  jenis - jenis
dagangan yang digelar
oleh PKL tidak banyak
macam  yang banyak
sehingga  tidak  akan
mengambil banyak ruang

untuk menyimpan
dagangan pada trotoar,
yag akan  mengurangi
lebar trotoar

. Cara berdagang PKL

memiliki nilai bobot 3
jika cara berdagang PKL
tidak membuat jalur
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Kriterla Penilaian

Bobot1 |

‘Bobot2

"Bobot 3
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bobot 1  jika sarana yang
digunakan oleh PKL
mengganggu pengguna jalur
pejelan kaki, diletakan dengan
tatanan yang tidak rapi dan
terlihat sembrawut pada trotoar,
serta sarana yang digunakan
diletaken  hampir  memakan
semua jalur yang ada

Pola kegiatan PKL memiliki
nilai bobot 1 jika kegiatan
dagang yang dilakukan oleh
PKL tidak sesuai dengan tempat
dan waktunya, dengan demikian
kegiatan yang dilakukan oleh
PKL tidak dapat dikendalikan
Tempat jual PKL memiliki nilai
bobot 1 jika tempat jual PKL
mengambil separuh dari lebar
trotoar atau lebih, din jika
tempat berdagang PKL terlihat
berantak yang ' memb
pejalan  kaki < tidak merasa
nyamas lagi berjalan pada jalur
pejalan kaki sehingga berjalan
pada badan jalan.

pada -trotoar dan memakan
hampir sebagian dari jalur yang
ld. ]

Pola kegiatan PKL memiliki
nilai bobot 2 jika masih ada PKL
yang kegiatan yang dilakukan
ada yang sesuai dengan tempat
dan  memperhatikan  waktu
berdagangnya, sehingga
kegiatan yang dilakukan masih
bisa terkendali

Tempat jual PKL memiliki nilai
bobot 2 jika tempat jual PKL
mengambil hanya separuh dari
lebar trotoar, dan pejalan kaki

pejalan  kaki  terlihat
berantakan/tidak tertata,
pejalan  kaki merasa
nyaman  dan  aman
berjalan pada trotoar

. Sarana jual PKL memiliki

nilai bobot 3 jika sarana
yang digunakan oleh PKL
tidak mengganggu
pengguna jalur pejalan
kaki, diletakan dengan
tatanan yang rapi dan
tidak terlihat sembrawut,
serta sarana yang
digunakan tidak

masih merasakan keny
bejalan  pada trotoar dan
walaupun tempat berdagang
para  PKL masih terlihat tidak
tertata dengan rapi

kan terlalu banyak
jalur

. Pola  kegiatan PKL

memiliki, nilai bobot 3
jika kegiatan dagang yang
dilakukan oleh PKL
sesuai dengan tempat dan
waktunya, sehingga
kegiatan yang dilakukan
oleh PKL dapat
terkendali

. Tempat  jual PKL

memiliki nilai 3 jika
tempat berdagang PKL
tidak memenuhi dar
semua lebar trotoar dan
bisa menata tempat jual
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i Karakter Kriteria Penilaian Bobot 10" ‘Bobot2' 1l "Bobot 3
PKL dengan tertata rapi
schingga pejalan  kaki
tetap merasa nyaman dan
aman  berjalan  pada
trotoar.
1. Sudut parkir 1. Sudut parkir memiliki nilai Sudut: parkir  memiliki nilai | 1. Sudut parkir memiliki
- Lokasi parkir seharusnya tidak bobot 1 jika sudut parkir bobot 2 jika letak sudut parkir nilai bobot 3 jika letak
terlalu jauh dari tempat yang memiliki letak yang berada pada sudut 45° - 60° yang sudut parkir berada pada
akan dituju karena hal itu akan mengganggu kenyamanan dan sudah mengambil banyak lebar sudut 0° -30° yang tidak
memberikan rasa tidak aman keamanan untuk pejalan kaki jalan, mengganggu kenyamanan terlalu mengambil banyak
atau keadaan lain yang membuat dengan sudut parkir 90° yang dan ketertiban pejalan  kaki / lebar  jalan, tidak
mereka merasa tidak aman sudah banyak mengambil lebar pengguna  jalan  dan ‘adanya mengganggu kenyamanan
- Jarak dari tempat parkir ke jalan dan sangat menggangu parkir sudsh menjadikan arus dan  ketertiban pejalan
tempat tujuan pada k pengguna jalan dan lalu lintas menjadi tidak teratur kaki / pengguna jalan dan
berhubungan erat dengan tujuan letak parkir yang ada pada jalan Rambu  memiliki nilai bobot 2 adanya  parkir tidak
pejalanan dan lama waktu yang membuat pengurangan jika tersedianys ‘rambu pada menjadikan  arus  lalu
Parkir, parkir fungsi jalan. jalan untuk faktor keamanan dan lintas  menjadi  tidak
Kelengkapan = Lokasi dan ukuran tempat parkir | 2, Rambu memiliki nilai bobot 1 ketertiban dijalan ' tidak teratur

Jalan seharusnya selaly jika tidak tersedianya rambu diperhatikan atau di abaikan, | 2. Rambu  memiliki nilai
berhububungan dengan pada  jalan untuk  faktor dan penempatan rambu yang ada bobot 3 jika tersedianya
kemampuan  system  jalan keamanan dan ketertiban dijalan, sebagian pemasangannya terlihat rambu pada jalan untuk
disekitarnya untuk memberikan penempatan rambu yang tidak oleh pengguna jalan dan ada faktor keamanan dan
kesmanan dan efisien bagi terlihat oleh pengguna jalan, dan yang tidak  tedihat  oleh ketertiban dijalan,
keluar masuknya kendaraan. pemasangan rambu yang tidak pengguna jalan: i n|' ' peénempatan rambu yang
2. Rambu bersifat tetap dan kokoh Marka memiliki nilai bobot 2 ada terlihat oleh
- Penempatan rambu dilakuken | 3, Marka memiliki nilai bobot 1 jiks tersedianya marka pada pengguna - jalan, dan
sedemikian rupa  sechingga jika tidak tersedianya marka pada jalur pejalan kaki serta marka pemasangan rambu harus

mudah terlihat dengan jelas dan jalan untuk faktor keamanan dan jalan yang ada terlihat jelu oleh bersifat tetap dan kokoh
tidak merintangi pejalan kaki. ketertiban dijalan dan: penggunajalan .0 L . Marka memiliki nilai
- Rambu ditempatkan di sebelah penempatan marka yang tidak | 4. Halte memiliki nilai bobot 2111m bobot 3 jika tersedianya
kii menurut arah lalu lintas, terdihat oleh pengguna jalan halte yang ada sudah tersedia marka pada jalur pejalan
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Kriteris Penilalan

Bobot1

‘Bobot2 |

‘Bobet 3

diluar jarak tertentu dari tepi
paling luar jalur pejalan kaki.

- Pemasangan  rambu  harus
bersifat tetap dan kokoh serta
terlihat jelas pada malam harn.

3. Marka

= Marka jalan hanya ditempatkan
pada jalur pejalan kaki yang
memotong jalan berupa zebra
cross dan Pelikan cross.

- Marka jalaa dibuat sedemikian
rupa sehingga mudah terlihat
dengan jelas bagi pemakai jalan
yang bersangkutan.

- Pemasangas  marka  harus
bersifat tetap dan kokoh serta
tidak menimbulkan licin pada
permukaan  jalan dan terlihat
jelas pada malam hari.

4. Halte Terlemk disamping jalur
pedestrian dan - dekat dengan
fasilitas pejalan kaki, juga dekat
dengan pusat kegiatan atau
permukiman. !

4. Halte memiliki nilei bobot 1 jika
penggunzannya tidak sesuai
dengan kegunaanya, misalnya
saja  halte digunakan sebagai
tempat berdagang.

namun keberadaan halte tidak
digunakan dengan baik bahkan
diabaikan

. Halte

kaki serta marka jalan
yang ada terlihat jelas
oleh pengguna jalan
memiliki  nilai
bobot 3 jika  halte
digunakan  sebagaimana
fungsinya dan diletakan
pada tempat yang tidak
mengganggu fungsi
fasilitas lainnya.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012

Keterangan : | = jika sangat mempengaruhi pemanfaatan jalur pedestrian
2 = jika mempengaruhi pemanfaatan jalur pedestrian
3 = jika tidak mempengaruhi peman faatan jalur pedestrian




Karakter Trotoar, Pejalan Kaki, PKL dan Parkir|

Tabel 5.9
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T e

Karakter Ruas 1 Ruas2 Ruas3 T[T Runs 4 i . Rum$§ |
1. Panjang : 273 meter | 1. Panjang:+ 230 meter | 1. Panjang:* 255 meter | 1. Panjang:+ 200 meter' '| 1. Panjang :+ 92 meter
2. Lebarix 2M 2. Lebar:+ 2M 2. Lebar:+ 2M 2. Lebar:x 1-2M 2. Lebar:+ 5M
Trotoar | 3. Perkerasan : Paving 3. Perkerasan : Paving 3. Perkerasan : Paving 3. Perkerasan : Paving ' 3. Perkerasan : Paving
Blok Blok Blok Blok dan Tanah ""Blok
Bobot 2 - Bobot 2 . |, Bobot 2 | i Bobot 2 ¢ Bobot 2
1. Volume : 18 pejalan | 1. Volume: 10 pejalan 1. Volume : 7 pejalan 1. Volume: 3 pejalan 1. Volume : 1 pejalan
. kakimenit kaki/menit : kaki/menit kaki/menit kaki/menit" -
2. Kepadatan :6 pejalan | 2. Kepadatan :4 pejalan/ | 2. Kepadatan :3pejalan/ | 2. Kepadatan :2 pejalan/ | 2. Kepadatan :1 pejalan /
Pejalan /m? m? m? m? mt, AeAneais
kaki . | 3. Kecepatan:0.87, | 3. Kecepatan:0.82 3. Kecepatan: 1 |13, Kecepatan : 1 1| 3. Kecepatan'z 1"
meter/menit meter/menit meter/menit ;. meter/menit Lionl 1 meter/menit
4. Arus: 5 orang/menit | 4. Arus : 3 orang/menit 4. Arus : 3 orang/menit 4. Arus : 2 orang/menit 4. Arus: 1 orang/menit
Bobot 1 Bobot 1 Bobot 2 Bobot 2 Bobot 2
1. Jumiah PKL :65 1. Jumlah :52 1. Jumlah :2 1. Jumlah: 2 1. Jumlah:3
2. Jenis dagangan : | 2. Jenis dagangan :| 2. Jenis dagangan 1| 2. Jenis dagangan 1| 2 Jenis dagangan
penjual  makanan penjual makanan dan penjual makanan dan penjual makanan dan penjual makanan dan
dan minuman, minuman,  penjual minuman, penjual minuman, penjual minuman.
penjual buah, buah, penjual emas, buah, penjual emas. emas, penjual pakaian, | 3. Cara  berdagang
penjual emas, penjual pakaian, | 3, Cara  berdagang penjual aksesoris. menetap
penjual  kembang penjual aksesoris. menetap 3. Cara  berdagang 4, Sarana jual yang
api, penjual | 3. Cara  berdagang 4. Sarana  jual yang menetap digunakan :
PKL handphone, penjual menetap digunakan :| 4, Sarana  jual yang menggunakan
pakaian, penjual | 4. Sarana jual yang beralaskan meja dan digunakan : beralaskan gerobak
aksesoris, dan digunakan : karpet, menggunakan gerobak meja dan | 5. Waktu jual : 08,00 -
penjual poster. ada yang digantung, | 5. Waktu jual : 08.00 — menggunakan gerobak 15.00 WIB
3. Cara berdagang : beralaskan meja, dan 15,00 WIB 5. Waktu jual : 08.00 - Tempat jual : badan
menetap menggunakan 6. Tempat jual : jalur 15.00 WIB jalan
4. Sarana jual yang gerobak pejalan kaki 6. Tempat jual : jalur
digunakan : karpet, | 5. Waktu jual : 08.00 — pejalan kaki
ada yang digantung, 20.00 WIB
beralaskan meja, dan | 6. Tempat jual : jalur
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Ruas 1 Ruas 2 o 41 Ruas3 Ruas 4 Ruas §
menggunakan pejalan -y  kakit dan | .0 o b oastd 1
gerobak. bl badan jalan 1
5. Waktu jual : 08.00 -
20.00 WIB
6. Tempat jual ; jalur .
pejalan  kaki dan
badan jalan
Bobot 1 e Bobot 1 1 Bobot 3 Bobot 3 Bobot 3
1. Sudut parkir : 90° 1. Sudut parkir : 90° 1. Sudut parkir : 90° 1. Sudut parkir : 90 ¢ 1. Sudut parkir: 90°
2.Rambu : ada 2. Rambu : ada 2." Rambu : ada 2. Rambu : ada 2. Rambu : ada
3.Marka ; tidak ada 3. Marka : tidak ada 3. Marka : tidak ada 3. Marka : tidak ada 3. Marka : tidak ada
4. Halte : tidak ada 4. Halte : tidak ada 4. Halte : tidak ada 4. Halte : tidak ada 4. Halte : tidak ada
Bobot 1 Bobot 1 : Bobot 1 Bobot 1 Bobot 1
Sumber : Hasll Analisa Tahun 2012 dan 2013 ;
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Dari tabel pembobotan yang ada di atas, maka Vdapat diéinifmlkan bahwa: Pada
ruas | amatan memiliki bobot 1 yaitu sangat mempengaruhi pemanfaatan jalur
pedestrian. Karena dari bobot yang dilakukan dari ke empat karakter yaitu trotoar,
pejalan kaki, PKL dan parkir rata — rata memiliki bobot 1. Pada ruas amatan ke 2
memiliki bobot 1 yaitu sangat mempengaruhi pemanfaatan jalur pedestrian. Karena
dari bobot yang dilakukan dari ke empat karakter yaitu trotoar, pejalan kaki, PKL dan
parkir rata — rata memiliki bobot 1 sama halnya dengan ruas amatan 1. Sedangkan
pada ruas amatan 3, 4, dan 5 mempengaruhi pemanfaatan jalur pedestrian,
dikarenakan pembobotan yang dilakukan masing — masing memiliki pembobotan 2
yang dominan yaitu untuk trotoar dan pejalan kakinya.

Tabel 5.10
_ Mn_lrix_l’e-bobotan i

Ruas 1 -
— Ruas 2 -
Trotoar Ruas 3 -
Ruas 4 -
Ruas 5
+- 1 Ruas 1
Ruas 2
Pejalan kaki Ruas 3 -
Ruas 4
Ruas 5
i Ruas 1
. Ruas 2
PKL Ruas 3 - -
Ruas 4
Ruas 5
Ruas 1
Ruas 2
Ruas 3
Ruas 4
Ruas 5
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012 dan 2013
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5.4 Analisa: Pengaruh Karakter PKL danParkir Terhadap Pemanfaatan-
Trotoar Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian Berdasarkan Kelas
Interval 2
Dari hasil kuisioner yang telah ada, maka diketahui bahwa nilai terendah dari

pilihan responden adalah niia_i 7 dan nilai tertinggi adalah 38, berdasarkan hasil

amatan melalui kuisioner ini maka ‘aka‘m diténmkan kelas intervalnya sebagai berikut :

k=1 +.3,3.log " Keterangan :
k=1+3,31log40

n = Banyaknya data
k=1+33.1,602°
k=1+529 -k —Bmmkkehsmval
k=17

Tabel 5.11
Kelas Interval
No | KelasInterval | . Pemgaruh

L 0-114 Sangat Lemah Sekali
11,5-15,9 | Sangat Lemah
16 —20,3 Lemah
20,4—24,7 | Sedang
24,8-29,1 | Kuat
29,2-33,6 | Sengat Kust
33,7-38 Sangat Kuat Sckali
Sumber : Hasil analisa Tahun 2012

b N NS S (A S P

Tabel 5.12
| Jumiah | ntase (%) |  Pengaruh
Karakter Trotoar
1 | Lebar Jalur Pejalan Kaki 25 113 Kuat
Perkerasan Jalur Pejalan
2 | Kaki 7 32 Sangat Lemah Sekali
3 | Kondisi Jalur Pejalan Kaki 14 6.3 Sangat Lemah
Kegiatan PKL

4 | Adanya Kegiatan Pedagang | 38 | 17.1 | Sangat Kuat Sekali
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{No|* 1% i TFaktor ' | [ Jumish | Prosentase(%) | . . Pengaruh;, |
|, Baki bima (PKL). .. JER f— ke T

5 | Sarana yang digunakan PKL | 27 12.2 Kuat

Wakiu juai Pedagang Kaki ‘
6 | Lima 124 5.4 Sangat Lemah
7 | Tempat Jual ‘ 32 14.4 Sangat Kuat

Parkir dan Pelengkap Jalur

8 | Lebar Jalan 13 59 Sangat Lemah
9 | Marka Jalan 8 36 Sangat Lemah Sekali
10 | Rambu Jalan 9 4.1 Sangat Lemah Sekali
11 | Parkir Kendaraan i L 8.6 Lemah
12 | Halte 18 8.1 Lemah

ST T Y e e s 4 “100 pe e

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012 dan 2013

Dari tabel diatas diketahui bahwa fatktor - faktor yang mempengaruhi
Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap Pemanfaatan Trotoar Olch Pejalan
Kaki. Berdasarkan hal tersebut diatas adalah sebagai berikut :

Sangat Kuat Sekali Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL)

Sangat Kuat Tempat Jual

Kuat Sarana yang digunakan PKL, dan Lebar Jalur Pejalan
Kaki '

Sedang e :

Lemah Parkir kcndaraa.n, dan Halte

Sangat Lemah Kondisi Jalur Pejalan Kaki, Lebar Jalan, dan Waktu jual

Pedagang Kaki Lima.

Sangat Lemah Sekali :

Jalan

Perkerasan Jalur Pej’alnnKaki, Marka Jalan, dan Rambu
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P P B P S (U D =
5.4.1~An:lwulalnrl'edestma T AL TR R S LU S S ot
5.4.1.1 Anaﬂsal(epdlsihlnrl’edestrum e ETYE RIS NV

Kondisi jalur pedwtnan yang ada pada lokasi studi sudah baik pada sefiap

bumk yang:l: 50 meterd:mana sckagrzs %dan panjangplur ped&manmas‘t
sodunghzn untek kesehrobap fumlgh pa, e, pedesiran: 5. % odisi. et
pedestrian yang termasuk buruk dan 95 %; jalur pedestrian berkondisi. badk:
Dikarenskan pada jalur pedestrian tersebut terdapat pembangunan baru, sehingga
tambah memperburuk kondisi jalur pedestrian yang ada, , ., ... {seun ¢ L2
Kondisi jalur pedestrian memiliki pengaruh, terhadap. karakter pemanfaatan
tml_@r,,dm}a}m{am banyak l4,alau 6,3 % pengguna_jalur, pedestrian, menyatakan.
kondisi Jalur Jpedestrian memiliki pengarub terhadap karakter -pemanfaatan trotoar;:.
daﬂ hasil analisa yang telah dilakukan didapatkaq, kelas, interval darj kandisi jalus,.
pedwtnan memllihpengamhsangatlemap, e

! : B IV
R AP T A RE SRR E IR AR R il BN ol bt

5.4.1.2 Alalisn chaerlanedestrhn R ; g
Lebax optimal dgri, jalur, pedesttm yang a«lam sehamsnya, semaudensan
kebutnhan pejalan kaki Lebar jalur yang memungkinkan para pejalan kaki.yang. «
melewau Jatur. pedﬁstnz}q harusiah memiliki lebar . dan: kondisi, jalur, yang: dapat;...
memberikan kenyamanan bagi para pejalan kaki. Tanps adanya hambatan, yang bisa. ,
membuat pejalan keki barus berjalan dilusr jalur, pedestrian, Pada lokasirstudi ini,
Iebarjaturpedstmn eksns(mgnya:bz meter, pada.ruas yang, jalur. pedestrian tidak ;-
ditempatkan fasilnas ﬁsx}nas Jatur pedestrian, Maka lcbih kurang pejalan kaki yang:.,
bisg me ,ss“qaka,f.mh;,r, tersgbut sebanyak 4 orang,dan pada, sagt.jalur, pedestrian
terdapat PKL. dan hambatan lginya mpka lebar jatur pedestrian yang fersisa .1 metst.. ..
yang bisa dilewati oleh para pejalan kki sckitar 1 — 2 orang saja. Namun pada saat
ini ada beberapa ruas terutama pada ruas 4 yang lebar jalumya hanya % meter saja
untuk pejalan kaki, dikarenakan adanya kegiatan pada jalur pedestrian yaitu PKL
yang menggelar dagangannya, penempatan tempat sampah, dan adanya penempatan

I

[SURRET
AT
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box — box telepon pada jalur pedestrian. Sedangkan pada ruas hma lebar plur
pedestrian cukup lebar, karena memiliki lebar 4 meter dan § juga pada ruas zm hauya dl
letakan pot - pot bunga dan kursi untuk pembell padd PKﬁ )’a:'fg a‘da sedangk PkL”
nya berada pada badan jalan.

~n..; Lebar.falur: pedestrian- memiliki ‘pengamﬁ' -‘ ierhédab"karakter pemantiatan
trotoar, dimana sebanyak 25 atau’1 1,3 % penggiind filur pedestmn menyaeam'le" .
Jalur pedestiran memiliki pengarub terhadap karakter pemanﬁaian trotoar, hal m:

diperkuat-dengan. liasnlanahsa‘kclas mtervul dithana fiemiliki pengarubkiat.  *
. e m toetl o et e afer sy oA IRURNSILE
IS LT N : e

54.1.3 Analisa Perkerasan Jakui Pedestrian -~~~ 0
"Perkerasan jalur” pedéstrian yang ‘ada piida’ lokasi studi ‘sidali’ baa: pada
setiap ruas amatan, namin pada ruas amatan ke 4'terdapat’ per‘kerasan yang buruk
yang # 50 ‘meter:: Diksrenakari pada jalur pédestridn tersebut terdapatpem basigioan "
bar, :schifigga tambah ‘memperbrak- perkctésaan jalur pedestnan yang "l Pada
perkerasan jalur pedestrian yang mengalami- perkerasuu mmh, 'mika " untuk "
kedepannya perkerasan jalur pedestrisn yang dalam kondisi perkerasannya tidak lagi '
dalam perkerasan paving blok seperti pada ruas afiatans. 'Séﬁangl’t’ i pada rias’s ada
titik ‘yang: kondisinya buruk; karéna pada sadt ‘hujan jatur' pedostrﬁh digenangin air.
Bisa 'dilakukan‘perbaiki- lagi dengan ‘perkerdsan menggunakan paving blok’ Agar‘
semua'jalar pedestrian yang bérada pada’ semiua‘ruds ahmtan tetlihat i:agus denggn ot
perkemsanpavmgvlok dan tidak’ada'gendngan air,! © ' - R e et T
 Perkértisan jaliir ' pédestiizn' memiliki - pengarhh ‘terhadef ' karaktér ”.'
pemaifiatar’ trotoar, - diméitia’ sebanyak’ 7 ‘atiu 32 ‘% pefigguna’ Jaluf"pedesfmu' )
menyatakan-' perkerasan-'jalir* pedestirall 'memiliki ‘pengaroh terhadap Kirakier B
pemanfhatan trotoar; dari‘hasil analisa yang telah dilakukdn duapa&an kelasngm; ‘.
untiki perkerasan jalur pedm’nu‘mmnm pengamh sax{gm lem’zih i ’ "

A PH Lol ekl

st IV RN ETRL B (VY IRV D TN LI L

e IenT AR g e gty e b e
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5.42 Analisa Karakter PKL Berdasarkan Pemanfaatan Trotoar Pada Jalur

Pedestrian

Banyaknya jumlah PKL yang berada disepanjang Jalan Pasar Besar menjadikan
jalur pedestrian yang ada tidak nyaman untuk digunakan, meskipun kondisi jalur
yang ada masih bisa di gunakan namun tingkat kenyamanannya terlihat masih kurang
memadai. Penempatan PKL yang semrawut membuat jalur yang ada semakin sempit
saat para pejalan kaki berjalan, pada saat keadaan ramai dan padat para pejalan kaki
tidak leluasa untuk berjalan. Pejalan kaki harus berdesak — desakan dengan pejalan
kaki lainnya; kondisi ini membuat pejalan kaki merasa tidak nyaman. Ditambah lagi |
dengan penempatan fasilitas — fasilitas yang berada di sepanjang jalur pedestrian
dengan tidak teratur. i 1 t

Hasil amatan yang dilakukan pada lokasi studi, rata — rata lebar jalur pedestn'an
yang berada di ke empat ruas amatan adalah + 2 meter pada ruas 1 — ruas 4,
sedangkan pada ruas 5 memiliki lebar + 4 meter. Sedangkan PKL yang ada pada jalur
tersebut dalam menggelar dagangannya membutuhkan lebar jalur = 1 —.2 meter,
sehingga lebar untuk pejalan kaki berkurang dari + 2 meter menjadi'+ % = 1 meter
saja. Dalam penempatan PKL juga harus di perhatikan, pada kondisi yang saat ini
terlihat sembrawut ‘bisa di' tata untuk ‘kedepannya sehingga kenyamanan'dan
keteraturan tercipta pada jalur pedestrian tersebut. Bisa di ambil suatu penataan
dimana sarana jual pedagang kaki lima yang menggelar dagangannya langsung pada
jalur pedestrian yang mengurangi lebar dari efektif jalur pedestrian,: bisa di tata ~

dengan-'menggantung barang' dagangan misalnya untuk pedagang’pakaian, jiitzh

poster, dan lain - lain. Cara ini bisa:mempertahankan- lebar optimum jalur pedestrian
yangada. 1« | :

5.4.2.1 Analisa Karakter Pedagang Kaki Lima (PKL)

Para PKL 'yang ada di: sepanjang Jalan Pasar Besar melakukan kegiatan
berdagangnya dengan cara menctap di satu tempat yaitu pada jalur pedestrian Jalan
Pasar Besar. Dan pada dasarnya‘setiap PKL telah memiliki tempat sendiri — sendiri
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dalam menggelar baring: dagangannya, namun ada beberapa penjual makanan dan-.
minuman yang melakukan kegiatan berdagangnya dengan cara berkeliling  pada
lokasi studi maupun diluar lokasi studi.

Jumlah PKL serta jenis dagangan yang ada di jalur pedestrian discpanjang
Jalan Pasar Besar terdiri dari beberapa jenis dagangan yaitu : makanan dan minuman
sebanyak' 22 pedagang, pedagang buah sebanyak 31 pedagang, pedagang ‘emas
sebanyak 11 pedagang, pedagang kembang api sebanyak 3 pedagang, pedagang
handphon sebanyak 1 pedagang, pedagang pakean dalam sebanyak 13- pedagang,
pedagang baju dan celana sebanyak 15 pedagang, pedagang jilbab sebanyak: 8
pedagang, pedagang jam sebanyak 3 pedagang, pedagang topi sebanyak 1 pedagang,
pedagang ikat pinggang sebanyak 1 pedagang, pedagang tas sebanyak 2 pedagang,
pedagang cermin sebanyak 4 pedagang, pedagang dompet sebanyak 1 pedagang,
pedagang kacamata sebanyak 4 pedagang, pedagang mainan sebanyak 2 pedagang,
pedagang poster sebanyak 1 pedagang. ?

Kegiatan pedagang kaki lima jalur pedestrian memiliki:pengaruh terhadap:
karakter pemanfaatan trotoar; dimana ‘sebanyak ‘38 atau 17,1 % pengguna. jalur
pedestrian . menyatakan Kegiatan Pedagang Kaki Lima jalur pedestiran memiliki
pengaruh terhadap karakter pemanfaatan trotoar; Hal ini diperkuat dengan hasil

analisa kelas interval dimana memiliki pengaruh sangat kuat sekali.

5.4.2.2 Analisa Sarana jual
' Sebagian  PKL langsung menggelar dagangannya pada pedestrian: dengan |
beralaskan kain ataupun ‘karpet; ‘ada.'yang digantung, beralaskan meja, dan
menggunakan gerobak. Semua itu merupakan sarana yang digunakan oleh pedagang -
dalam melakukan aktivitas berdagang. Sarana gerobak biasanya digunakan untuk
pedagang buah dan makan.  © 1. oo g
Saran Jual jalur  pedestrian.  memiliki pengaruh terhndap karakter
pemanfaatan trotoar, dimana sebanyak 27 atau 12,2 % pengguna jalur pedestrian.:

menyatakan kegiatan pedagang kaki lima jalur pedestiran -memiliki pengaruh
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terhadap: karakter ipemanfhatar Srotpan; hal .ini diperkuat. dengan hasil apalisa kelgs>

interval dimana memiliki pengaruh kuat. et il abad sueted
walel cnon doeiluns §E00

5.4.2.3 Abalisa Waktu:jual - o - sl o nst e L0 LB
!t +Waktu jual pedagang kaki lima: yang térdapati pada Jalan:Pasar Besar: mulai-,
berdagang: .+ dari<jam 08.00 - 20.00. WIB; jam purcgk:para pedagarg: dan pejalan ;
kaki terjadi + pada jan:11.00 - 1530 WIB. Bedangkanm sepinya:+ pada jam 16.00:
=12000 WEB. 1oz iy o panuto cnties DAY o g e, 0 0l et saprad i ah
it Waktw:jual: jalur jpedestrian: memiliki pengaruh terhadap pemahﬁman trotoari
oleh! pejifan :kaki;:dimana ‘sebanyak 12 ‘atau: 5,4 % +pengguna. jalur pedestrian -
menysdtakan ‘waktu:jual: jatur: pedéstiran::memiliki-pengaruh; térhadap i pemanfastan -
trotoary hal - ini: dlpcrknm dcnyn hasil - analisa : kelas interval .dimana:imeniiliki -
pengaruh:sangat lemah.: cntes blonenr e ok et T Lt sl

5:4.2:4 Analisa Tempat fusl:. oy bl downnsg con o il wedn?
iyt Berdasarkan -hasil Survey! dari:pedagang ' yang: berjuslan di:sepanjang Jalan
Pasar :Besar,riscbagian -besar:pedagang :kekii lima menggelar. barang dagangannya.
dengan menggundkan trotoar dan.ada juga yang:langsung. htWidipiﬂggﬁ?j'a!an,twb
Tempat jual jalur pedestrian memiliki pengaruh terhadap karakter
pemanfaatan trotoar, dimana scbanyak 32:atan 14,4041 pengguna- jalur! pedestsian »
menyatakan Wsaktu jual pada jalur pedestian memiliki pengaruh -tethatap?
pemanfaatani tratogr:oleh-pejalan: kaki, thal - ini dlperklm 'dengan hasil’ arialisd ' Kelas
metvaldmadamemdikipengamhmgnkm St b T el

[ Aniiy, DU YIRS YR SN RIERE AT L P SR TR TIPS
[ ERTRTHITIN Lot A ateast e Aono e funr deal
T RUE saAnt e e e ok d i L Tt e reng Ll ok

TR ERE UL 153 108 PRERIRITSLS ISH O TR EPUNNE B T ERTIV: 13 SRR FUN VRN T P ee
sl ST tend B ATER G o L ey
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5.43/Analisa Karakter Parkir -dan: Peleugkapd:lurt Terbadap Pemanfantan

Trotoar Pada Jalur Pedestrian T I TR L BN API (N P 17!
5.4.3.1 Analisa Lebar jalan

Lebar eksisting Jalan Pasar Besar pada saat ini + 14, meter; namun. dari-hasil
petigamatan- yang ‘ dilakukah: maka. lebar .optimuth : jalan. menjadi + 10, meter. Hal
terscbut dikarenakan adanya- parkir pada’ badan jalan, yaitu parkir:sepeda:;motor:
déngan jumlah.2 baris-dan satu baris untuk: paikir niobil dengan:sudut 90°. Dan juga.
di beberapa ruas jalan digunakan oleh para PKL untuk menggelar dagangannya, maka
lebar-jalan; berkurang - dalam penggunaanrya:: Dengan adanya kegiatan ~. kegiatan
yang tidak scharusnya berada pada badan jalan, membuat jalan yang-ada pada lokasi .
studi.terlihat 4idak efektif penggunsannya dan sembtawut. Terutama:pada ruas | dan-
ruas 2 amatan:yang disaat - sadt.jam puncak lalu lintas pada jalan ini sering tegjadi:
kemacetan, yang dikarenakan adanya berbagai kegiatan yang ada dijalan paddlokasi-
studi.

Lebar Jalan memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan.frotoas oleh pejalan?
kaki; dimana: sebanyak '13: atdu-5,9- % penggyna jalur. pedestrian menyataksan lebar
jalan memiliki pengaruh iterhadap .karakter. pemanfaatan: trotoar; : hal. ini: diperkuat :
dengan hasil analisa kelas.interval dimana memiliki pengaruh sangatilemah. v -, - -

1A PRI IS DS NI TIPS TR ITLRR T I T P B B HE I |

5.4.3.2 Analiss Parkir dan; Pdeﬂghplllnl' R LRI ] B D
Az Parkir . Ui dentennnt b e b it A e

-1 Parkir di-Jalan' Pasm' Besar: pada saat ini, rata«.mata- bemdaypada'badnn ;a!an
dengan posisi sudut parkir 90° baik parkir roda 4 maupun roda 2. Parkir yang ada
sekarang ini sudah tidak bisa di pindahkan lagi ditempat yang lain, sebab tidak ada
lagi tempat yang cocok untuk memarkirkan kendaraan yang ada. Para peagunjung
yang datang pada lokasi studi memarkirkan kendaraan yang digunakan pada badan
jalan yang ada di depan toko, karena di lokasi studi tidak ada parkir didalam gedung /
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Parkir kendaraan memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan trotoar bagi
pejalan kaki, dimana sebanyak 19 atau 8,6 % pengguna jalur pedestrian menyatakan
parkir kendaraan memiliki pengaruh terhadap karakter pemanfaatan trotoar, hal ini
diperkuat dengan hasil analisa kelas interval dimana memiliki pengaruh lemah.

B. Pelengkap Jalur (Marka dan Rambu)

Pada saat ini pelengkap jalur pedestrian yang berupa marka dan rambu jalan
sangat diperlukan penempatannya yang teratur pada lokasi studi yang berada pada
Jalan Pasar Besar, sudah ada beberapa rambu yang ditempatkan pada ruas - ruas
amatan namun tidak ada satupun rambu tersebut yang dipatuhi. Misalkan saja adanya
rambu dilarang parkir atau dilarang berhenti yang berada pada jalur pedestrian, para
pengguna jalan tetap memarkirkan kendaraannya atupun berhenti pada lokasi yang
sudah ditempatkan rambu - rambu tersebut. Misalkan saja pemempatan rambu
dilarang parkir didepan Matahari Pasar Besar, dan pencmpatan rambu dilarang
berhenti pada didepan Dieler Honda pertigaan pasar besar.

Gambar 5.2
lellu pada bokm Studi

‘ Rambu _|aiur pedcstmn memlhh pengaruh tcrhadap pema.u.ﬁm:an tmtnar, ‘
dlmanasehanyak9aian4l %pengguna;alurpedesu'mn menyatakan rambu jalur,
pedesman menjadi memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan trotoar oleh pejalan
kaki, hal i |m dlperlcuat dengan hasil analisa kclas mterval dimana mcmllikl pengaruh »
sangat lemah sekali. 7
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= = Marka:jalan:pada-jalur pedestrian memiliki pengaruh terhadap pemanfaatan
trotoar olelr pejalan kaki,:dimana. sebanyak 8 atau 3,6 % pengguna jalur ‘pedestrian:
enyatakan marka jalur:pedestiran memiliki pengaruh terhadap karskter pemanfaatam
trotoar, dari-hasil -analisa:kelas .interval dimana memiliki petigarub. sangat lemah
sekali.

Dari amatan yang dilakukan, ada beberapa altersatif penempatan ambu-dan;
marka jalan yang ada pada lokasi studi, rambu dilarang berhenti dan rambu dilarang
perkir ditambahkan: Iagi pada pojokan depan Matahari-Pasar Besar dan penempatan
marka- jalan didepan pintu 'masuk Matahari Pasar. Besar. ‘Pencmpatan rambu- ini
bertujuan agar. para pengendsra tidak memarkirkan: ssmbarangan, kendarasnnya dan
tidak berhenti padaitempat yang dilarang, :dan juga.penempatan marka jalan ini agar-
pejalan keki merasakani kenyamanan pada sait beqalan dan mcnyebmng pada Jokasi:
studis . oot e sl el T IR TIEANLIN T

TP V7 TP S SO D PR AL B ¥ S S PR RN B

LI oy R

C. Halte BT L B P M T R L
Tidak tersedianya tempat pegbqbentﬁ‘ﬁ,seﬁemam/lmlte pada Jalan Pasar Besar
membuat arus talu mtas yang ada te @%ﬁwﬁm@ g ke ndéraap yang

menggumkan angkutan umum yang p?da sembarang tepat membuat keqda.raan
yang lain } enjadl macet. Penyebab | A wlnya kondjsi tersebut dikmmkan tidak
st a&imya *parkn' yang memakan} badan

mtu sampmg dan pasar besar imana

n penumpang peda tempat td}sebm,

,,,,,,,,

saja tidak’ bk aﬁgkutan uimem yang mgm ngetem Dan yang penempam yang ke

d'”"pa‘da' ? mké 3 amﬁian, dikarenakan pada ruas ini kngah dengan perpalkn'an}

sehmgga Jihampkan dengan adanya penempatan ‘halte fni bisa mengmangl kemmtan
at "dapa&‘bmmmmlomlmmmmtomm o
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Halte kendaraan memiliki pengaruh terhadap karakter pemanfaatan trotoar,
dimana sebanyak 18 atau 8,1 % pengguna jalur pedestrian menyatakan halte memiliki

pengaruh terhadap pemanfaatan trotoar, hal ini diperkuat dengan hasil analisa kelas

interval dimana memiliki pengaruh lemah.

5.5 Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap Pemanfaatan Trotoar Oleh

Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian

Dari semua hasil analisa yang telah dilakukan pada analisa Trotoar, PKL, dan
parkir yang mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki pada jalur

pedestrian, maka didapatkan pengaruh apa saja yang sangat mempengaruhi karakter
pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki pada jalur pedestrian serta faktor penyebabnya.
Secara keseluruhan pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel yang ada dibawah ini.

Pengaruh Karakfer PKL dan

Tabel 5.13
Parkir Terhadap Pemanfastan Trotoar

‘Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian

D] celegatamey | itie Qoo YA | b i liaie  akboe Paagehab
® Berkurangnya jalur pedestrian
yang ada, akibat adanya PKL
Lebar Jalur_l’eja]an Kuat pada jalur pedestrian
Kaki ® Pengguna jalan yang
menggunakan  jalur  untuk
memarkirkan kendaraannya

Trotoar dan Perkerasan Jalur | Sangat Lemah | °#d2 beberapa parkerasan jalur
! | Pejalan Kaki Pejalan Kaki Sekali S
e Ada beberapa ruas jalur
pedestrian yang dalam kondisi
Kondisi Jalur Pejalan buruk bahkan sudah menjadi
Kaki Sumgat Lemabh | e kermmrdhari—tanak—Aibat
adanya pembangunan bangunan

baru
5 © Banyaknya PKL yang berjualan

tan . %
1 MM‘“”]‘; Kpoan | SmeatKuat | diJalur pedestrian
(PKL) Sekali ® Penempatan PKL yang tidak
2 PKL teratur

_ ®Sarana jual yang diguinakan
Sarana yang digunakan Kuat mengambil bahkan setengah
PKL dari lebar jalur pedestrian yang

ada.
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¢

T Fakter Yang | po. o
i | Pengarun

Tl s !mﬂ - !ir.h‘

Waktu jual Pedagang
Kaki Lima

Sangat Lemah

ePada jam puncak semakin
banyak PKL yang menggelar
barang dagangannya pada jalur
pedestrian

Tempat Jual

Sangat Kuat

o Tempat jual yang digunakan
mengurangi lebar  jalur
pedestrian, menjadikan pejalan

'| ' kakimerasa tidak nyaman, -

Lebar Jalan

Sangat Lemah *

* Adanya parkir pada badan jalan
" 'membuat lebar jalan menjadi
berkurang.

Marka Jalan

Sangat Lemah

= Tidak tersedianya marka jalan,
sehingga pejalan kaki
menyebrang pada saubarang
tempat). '

Rambu Jalan

Sangat Lemnh
Sekali

e Penempatan rambu jalan yang
menghalangi jalan pejalan kaki
e Tidak di taatinya rambu jalan
oleh pxa pengguna jalan dan

pejatan kaki

ol

Parkir dan
Pelengkap Jalan

Parkir Kendaraan

|  Menjadikan . jalan berkurang
kapasitasnya dengan adanya
parkir dengan sudut 90°.

e Parkir pada © badan jalan
membuat pejalan kaki merasa
tidsk nyaman pada saat terun
naik pada kendaraan

e Tidak tersedianya halte untuk
para penumpang kendaraan
yang akan  menggunakan
angkutan umum, sehingga para
peénumpang menunggu
kendaraan para  sembarang
tempat

e Angkutan  umum  menaik
turunkan penumpangnya tidak

pada tempatnya.

Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012
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Tabel 5,14
Matrix Analisa Kelas Interval
Trotoar dan Pejalan Kaki e ~ PKL Parkir dan Pelengkap Jalan

i l2[s]e]s]e]]a]a]s]s s[5 [5]-
Lebar Jalur Pejalan Kaki - R NS W] T A Ee e .
Perkerasan Jalur Pejalan Kaki - 0 I ] e et e = e N R S
Kondisi Jalur Pejalan Kaki - o P2 I [ - - | - o e e IR -
Adanya Kegiatan Pedagang Kaki £ » v
Lima (PKL) S AL 0 i s a0 1 o A D
Sarana yang digunakan PKL T - - - - - V- 55 (R (R ) [l i
Waktu jual Pedagang Kaki Lima - o e i ] el R - i e ) 5 e
Tempat Jual - - | - - I A I ™ s e | e el «
Lebar Jalan = o I I ) s L ] N G | O NI 2 o I
Marka Jalan - -] - - - - - - =]l =-tk}lV
Rambu Jalan - N D] NG R | T Il o e | e E SRR
Parkir Kendaraan - C PO I (= =3 L B AT A
Halte - - | - - | = - -] - sl VIE] -
Sumber : Hasil Analisa Tahun 2012
Keterangan :
1:  Sangat Kuat Sekali
2:  Sangat Kuat
3:  Kuat
4:  Sedang
5: Lemah
6:  Sangat Lemsah i
7:  Sangat Lemsah Sekali |
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PENGARUH KARAKTER PKL DAN PARKIR
TERHADAP PEMANFAATAN TROTOAR OLEH PEJALAN KAKI

(LOKASISTUDI : JALUR PEDESTRIAN JL. PASAR BESAR )




6.1

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan sasaran yang ingin diperoleh dari studi ini yaitu untuk

mengetahui pengaruh karakter PKL dan parkir terhadap pemanfaatan trotoar oleh

pejalan kaki yang berada pada sepanjang jalur pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota

Malang. Dalam studi ini telah dilakukan penganalisian data — data yang ada sehingga

didapatkan beberapa kesimpulan mengenai pengaruh karakter 'PKL: ‘dan  parkir '
terhadap pemanfaatan trotoar oleh pejalan kaki. Kesimpulan dari hasil studi ini adalah
sebagai berikut :

Al

Trotoar dan pejalan kaki
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan trotoar’ oleh ' pejalan
kaki, dari karakter trotoar dan pejalan kaki yaitu' lebar jalur, perkerasan, dan

" kondisi jalur pejalan kaki. Dengan faktor penyebabnya dari ketiga karakter

tersebut adalah sebagai berikut:

o Berkurangnya jalur pedestrian yang ada, akibat adanya PKL pada jalur
pedestrian i i i -

» Pengguna jalan yang menggunakan jalur untuk memarkirkan kendaraannya

e Ada beberapa perkerasan jalur pedestrian yang dalam kondisi buruk

o Ada beberapa ruas jalur pedestrian yang dalam kondisi buruk bahkan sudah
menjadi perkerasan dari tanah, akibat adanya pembangunan bangunan baru.

Pedagang kaki lima L

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh - pejalan

kaki, dari karakter pedagang kaki lima yaitu adanya kegiatan pedagang kaki

lima itu: sendiri, sarana, waktu, dan tempat berjualnya PKL: Dengan faktor

penyebabnya dari karakter tersebut adalah sebagai berikut:

137
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e Banyaknya PKL yang berjualan diJalur pedestrian

e Penempatan PKL yang tidak teratur

e Sarana jual yang diguinakan mengambll bahkan setengah dari lebar jalur
pedestrian yang ada.

e Pada jam puncak semakin banyak PKL yang menggelar barang dagangannya
pada jalur pedestrian

e Tempat jual yang digunakan mengurangi lebar jalur pedestrian, menjadikan
pejalan kaki merasa tidak nyaman.

Parkir dan pelengkap jalur

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan trotoar oleh pejalan

kaki, dari karakter parkir dan pelengkap jalur yaitu adanya lebar jalan, parkir,

rambu, marka, serta halte. Dengan faktor penycbabnya dari karakter tersebut

adalah sebagai berikut: : Sad

e Adanya parkir pada badan jalan membuat lebar jalan menjadi berkurang.

e Tidak tersedianya marka jalan, schingga pejalan kaki menyebrang pada
sembarang tempat.

o Penempatan rambu jalan yang menghalangi jalan pe_[alan kaki

e Tidak di taatinya rambu jalan olch para pengguna jalan dan pejalan kaki

e Menjadikan jalan berkurang kapasitasnya dengan adanya parkir dengan
sudut 90°.

e Parkir pada badan jalan membuat pejalan kaki merasa tidak nyaman pada
saat turun naik pada kendaraan

e Tidak tersedianya halte untuk para penumpang kendaraan yang akan:
menggunakan angkutan umum, schingga para penumpang menunggu
kendaraan para sembarang tempat

© Angkutan umum menaik turunkan penumpangnya tidak pada tempatnya.
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6.2 Rekomendasi - - . oo oot

. Dari tujuan dan sasaran yang ada datam: mengndemdikasl ngmh - Karakter

PKL dan Parkir Terhadap Pemanfaatan Trotear Oleh Pejalan Kaki diharapkan
dapat mengurangi ketidak nyamanan pejalan kaki pada jalur pedestrian yang ada pada
Jalan'Pasar‘Besar , dalam studi ini ada beberapa rekomendasi yang akan dipaparkan
untuk siencapai tujuan’yaitu timbulnya kenyamanan untuk pejalan kaki yang berjalan
pada jalur pedestrian yang ada.: dilokasi:studi sesuai dengan:pengaruh apa saja yang
kuat bagi kenyamanan pejalankaki: Adapun.rekomendasi tersebut antara lain®.

2,

Jalar Pedestrian : e
Berdasarkan hasil survey dan analisa yang telah- dilakukan,: maks diketahui ¢
-+ bahwa. lebar jalur. pejalan. kaki, perkerasan jatur: pejalan kaki, dan kondisi jatur
. pejatan kaki memiliki pengamh terhadap pcmanfaatan trotoar oleh pejalan kaki.
! ‘a; Lebat jatur-pejatan kaki ‘i oox cernoono et et
- Untuk kedepannya perlu :adanya-'penataan. :terhadap : PKL ..dan. parkir
: .. diwilayah ‘studi;:bal iini berkaitan. dchgan lébar efektif pada. jalur pejalan
oo Kakbeold WU dine s e Lt e T LT e
b Kondisi4atur:pejalan kaki-: SRR 1L I [TR TR VP A PR
‘LevKondisi jalur ‘pejalan kdki-diwilayah!studirmasih terdapat plur berkondisi
;. iburuk.dimana -unfuk -kedepannyp hams dilakukan :perbaikan, hal ini juga
" berkaithndengauperkctasanplurpejalankm RTHEPE N W LUNENES
Pedagang Kaki Lima (PKL)
a. Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima
Pejalan kaki merasa tidak nyaman dengan adanya kegiatan PKL pada jatur
pedestrian yaitu banyaknya PKL yang berjualan. Untuk kedepannya perlu
dilakukan penataan di jalur pedestrian atau dengan memberikan tempat
baru bagi PKL.
b. Sarana yang digunakan PKL
Pejalan kaki merasa tidak nyaman dengan sarana jual yang digunskan oleh
PKL yaitu sarana jual yang digunakan PKL mengambil bahkan setengah
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dari lebar jalur pedestrian yang ada. Untuk kedepannya perln dilakukas: -

-~ peanataan.di‘ jalur/ pedestrian - atau: dengan- memberikan tempat, baru bagi

o PKL ARA O T LY 0 e L, PP VA N T T S

~c. Tempat jual PKL |

. Pejalan-kaki merasa tidak nyaman dengan tempat jual yang dxgunakan oleh;.
- »PKL yaitu-tempat jual yang digunakan meéngurangi lebar jalur pedestrian, -,

‘ . menjadikan -pejalan-kaki merasa tidak nyaman. Untuk kedcpannya:pgrio-. .

dilakukan - penataan di. jalur pedestrian ‘ata dengan-memberikan tempat .

baru bagi PKL. RS EASTITL IRIT M

3. - Parkirdao Peledgkap Jalur ... . - - -
::1ra Faktor penyebab yang: membuat pejalan kaki-merasa tidak nyaman dengan
- adanya parkir kendaraan yang ada.pada lokasi studi yaitu Menjadikan jalan
berkurang kapasitasnya dengan adanya parkir dengan sudut 90°, serta
+ '+ adanya pafkir pada badan jalan. membuat pejalan keki merasa tidak nyaman
. pada. saat’ turun: naik pada kendaraan, untuk kedepannya:diharapkan dapat
merubah sudut parkir yang ada atan menyediakan parkir Jn Door.:Namun
ada upaya yang dapat di lakukan untuk mengurangi penggunaan lebar: jalan
.. -oleh parkir, yaitu:dengan mengubah sudut parkir yang ada yaitu 90°: menjadi
<iv: 45°) Untuk: lebih jelasnya -penempatan yang ‘dapat.: dilakukan . dalam

menempatkan sudut parkirdapat dilihat pada gambar yang ada dibawah ini.

A e ) e A gnsent

venn DR il e L s -
v 4 BN i ' | ! i FL

G g cadoany Lt s i RTRR T P T EIE L P A
‘;' P - A PR i ¢ il
" e Nl

BRI PR S T I T S T
S RS NS VD VLA S0k S BENNPURVRT SN SO L S LR W TS O S SRTVERS
[ DRI TR C LGS L ek, e s A

i
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Gambar£<*
Penempatan Sudut Parkir

N B L

Penempatan parkir dari sudut
190 menjadi sudut 45° untuk '
parkir roda 4

-l

b. Tidak tersedianya marka jalan membuat pejalan kaki merasa tidak
nyaman, dikarenakan para pejalan kaki menyeberang pada sembarang
tempat. Untuk kedepannya dilakukan pembuatan marka jalan pada
kawasan yang sering melakukan penyeberangan. Selain itu juga faktor
penyebab yang membuat pejalan kaki merasa tidak nyaman dengan
penempatan rambu yaitu penempatan rambu jalan yang menghalangi
jalan pejalan kaki dan tidak di taatinya rambu jalan oleh para pengguna
jalan dan pejalan kaki Untuk kedepannya diharapkan pihak yang
berwenang lebih tegas dalam menjalankan aturan-aturan yang telah
diperbuat.

c. Tidak tersedianya halte untuk para penumpang kendaraan yang akan
menggunakan angkutan umum, schingga para penumpang menunggu
kendaraan para sembarang tempat. Dan angkutan umum menaik turunkan
penumpangnya tidak pada tempatnya. Untuk kedepannya dilakukan
perencanaan halte pada kawasan yang dianggap strategis.
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Dalam studi Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap Pemanfaatan
Trotoar Oleh Pejalan Kaki. Masih terdapat banyak kekurangan yang perlu
ditindaklanjuti lagi dengan studi — studi berikutnya. Studi- studi tersebut bertujuan
untuk menyempumahn da;l -r'nendukung terhadap studi yang telah dilakukan pada
saat ini. Menyikapi kekurangan yang ada, maka beberapa hal yang perlu
dirckomendasikan adalah :

e Melakukan studi lanjutan tentang bagaimana pengaruh PKL dan pejalan kaki
terhadap fungsi jalan yang ada di Jalan Pasar Besar.

e Perlu dilakukan studi lanjutan dalam penataan pedagang kaki lima (PKL) di
sepanjang Jalur Pedestrian Jalan Pasar Besar dalam penataan aktlvltasnya

e Dilakukannya studi lanjutan untuk pcngaraha;n pcngalihan }alur lalulintas

menuju Jalan Pasar Besar Pada Hari libur (Minggu).
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Lompiran
Jumich pejalan kaoki tiop titik amatan pada jalur pedestrion di Jalon Pasar Besar

— i
—

Pukul 09.00 - 09.15 323 161 119 42 18
Pukul 09.16 - 09.30 332 166 123 43 16
Pukul 09.31 - 09.45 360 180 133 47 22
Pukul 09.46 - 10.00 384 192 142 50 24
Pukul 10.00 - 10.15 381 191 141 50 27
Pukul 10.16 - 10.30 315 158 117 41 18
Pukul 10.31 - 10.45 329 165 122 43 25
Pukul 10.46 - 11.00 357 178 132 47 27
Pukul 11.00-11.15 469 234 173 61 22
Pukul 11.16 -11.30 494 247 183 64 20
Pukul 11.31 - 11.45 504 244 181 66 28
Pukul 11.46 - 12.00 502 251 186 66 30
Pukul 12.00 - 12.15 461 231 170 60 24
Pukul 12.16 - 12.30 503 252 186 66 22
Pukul 12.31 - 12.45 482 241 178 63 31
Pukul 12.46 - 13.00 507 254 187 82 46
Pukul 13.00 - 13.15 407 203 150 53 36
Pukul 13.16 - 13.30 424 212 157 55 24
| Pukul 13.31 - 13.45 460 230 170 60 34
Pukul 13.46 - 14.00 477 239 176 62 29
Pukul 14.00 - 14.15 318 159 117 41 26
Pukul 14.16 - 14.30 332 166 123 43 36
Pukul 14.31 - 14.45 359 180 133 47 39
Pukul 14.46 - 15.00 373 187 138 49 37
Jumiah 9853 4921 3637 1301 661
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Pukul 09.00 - 09.15 92 60 13
Pukul 09.16 - 09.30 154 95 62 35 12
Pukul 09.31 - 09.45 167 103 67 38 17
Pukul 09.46 - 10.00 178 109 71 41 18
Pukul 10.00 - 10.15 180 111 72 41 21
| Pukul 10.16 - 10.30 149 92 60 34 14
Pukul 10.31 - 10.45 156 96 62 36 20
Pukul 10.46 - 11.00 169 104 68 39 21
r_P_t_:kul 11.00-11.15 232 142 93 53 18
Pukul 11.16-11.30 244 150 98 56 16
Pukul 11.31-11.45 251 154 101 58 22
Pukul 11.46 - 12.00 248 152 99 57 24
Pukul 12.00 - 12.15 257 158 103 59 31
Pukul 12.16 - 12.30 248 152 99 57 18
Pukul 12.31 - 12.45 238 146 95 55 25
Pukul 12.46 - 13.00 240 148 96 55 27
Pukul 13.00 - 13.15 197 121 79 45 29
Pukul 13.16 - 13.30 205 126 82 47 19
Pukul 13.31 - 13.45 223 137 89 51 27
Pukul 13.46 - 14.00 231 142 93 53 22
Pukul 14.00 - 14.15 157 9% 63 36 20
Pukul 14.16 - 14.30 164 101 66 38 28
Pukul 14.31 - 14.45 177 109 71 41 30
Pukul 14.46 - 15.00 184 113 74 42 26
Jumlah 4799 2949 1923 1101 517
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Pukul 09.00 - 09.15

Pukul 09.16 - 09.30 153 94 61 35 8
Pukul 09.31 - 09.45 166 102 67 38 11
Pukul 09.46 - 10.00 177 109 7 41 12
Pukul 10.00 - 10.15 176 108 70 40 15
Pukul 10.16 - 10.30 145 89 58 33 10
Pukul 10.31 - 10.45 152 93 61 35 14
Pukul 10.46 - 11.00 164 101 66 38 15
Pukul 11.00 - 11.15 216 133 87 50 13
Pukul 11.16 - 11.30 228 140 91 52 12
Pukul 11.31 -11.45 234 144 94 51 17
Pukul 11.46 - 12.00 232 142 93 53 18
Pukul 12.00- 12.15 208 131 78 36 19
Pukul 12.16 - 12.30 248 152 9 54 14
Pukul 12.31 - 12.45 270 163 114 57 26
Pukul 12.46 - 13.00 240 148 96 55 21
Pukul 13.00 - 13.15 187 115 75 43 24
Pukul 13.16 - 13.30 196 120 78 45 16
Pukul 13.31 - 13.45 212 130 85 49 22
Pukul 13.46 - 14.00 220 135 88 51 18
Pukul 14.00 - 14.15 147 90 59 34 16
Pukul 14.16 - 14.30 153 94 61 35 23
Pukul 14.31 - 14.45 166 102 66 38 25
Pukul 14.46 - 15.00 172 106 69 40 19
Jumiah 4611 2832 1847 1057 397




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Kampus 1 : JL. BENDUNGAN SIGURA — GURA NO. 2 TELP (0341 ) 567154

Daftar Wawancara

Judul : Pengaruh Karakter PKL dan Parkir Terhadap Karakter Pemanfaatan
Trotoar Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur Pedestrian di Jalan Pasar Besar
Kota Malang

Tujuan: Untuk Mengidentifikasi Pengarubh Karakter PKL dan Parkir Terhadap
Karakter Pemanfaatan Trotoar Oleh Pejalan Kaki Pada Jalur
Pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota Malang

A. PKL
Daftar Pertanyasn :
1. Sudsh berapa anda berjualan ditempat ini?
2.  Apa alasan anda berdagang pada tempat ini?
3.  Jenis dagangan apa saja yang anda jual?
4.  Sarana/ alat apa yang digunakan pada saat menggelar dagangan?
5.  Bagaimana cara anda berjualan?
6.  Pada jam berapa saja ramai para pembeli / pengunjung?
7.  Biasanya para pengunjung datang menggunakan apa?
8.  Rata-rata berapa lama berjualan?
9.  Mulai jam berapa berjualan dan tutup jam berapa?
10.  Biasanya anda mengendarai apa menuju tempat berdagang?
11. Dimana anda memarkirkan kendaraan anda?
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B. Tukang Parkir
Daftar Pertanvaan ;

Sejak kapan anda mengelola tempat parkir ini ?

Berapa luasan keseluruhan Iahan parkir yang enda kelola ?

Dalam tiap harinya berapa maksimal pengguna parkir ?

Bagaimana dengan model parkir yang anda gunakan saat ini?

Apgkah pernah ada keluhan dari pengguna parkir terkait dengan tempat parkir yang
anda kelola, terutama dalam hal kenyamanan?

LA A .
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

' | PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
R 2 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Kampus 1 : JL. BENDUNGAN SIGURA — GURA NO. 2 TELP (0341 ) 567154

KUISIONER
Pengisian Kuisioner ini, bertujuan untuk membantu dalam Mengidentifikasi Pengaruh
Karakter PKL dan Parkir Terhadap Karakter Pemanfaatan Trotoar Oleh Pejalan Kaki
Pada Jalur Pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota Malang, sebagai bahan penelitian
pengerjaan TUGAS AKHIR (SKRIPSI). Maka dari itu, dimohon kesediaan bapak/ibu,

berkenan mengisi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di bawah ini. Terima kasih
sebelumnya.

Data pokok
1. Nama
2. Pekerjaan
3. Alamat
DAFTAR PERTANYAAN :
Pejalan Kaki :
1. Kemanakah tujuan anda ?
a. Pasar Besar c. Pedagang Kaki Lima/Toko
b. Mall d. Ketempat Lainnya.
2. Apakah motivasi anda melakukan perjalanan ?
a. Berbelanja c¢. Menuju tempat kerja/rumah
b. Jalan - jalan d. Kegiatan Lainnya.
3. Apakah anda merasa nyaman berjalan kaki di Jalan Pasar Besar ini?
a. Ya b. Tidak

Jika Tidak, apakah faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak nyamanan terdapat dibawah ini.
PILIH DAN URUTKAN YANG PALING MEMPENGARUHI KETIDAK
NYAMANAN ANDA BERJALAN KAKI DI JALAN PASAR BESAR INI :
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Lebar Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
Perkerasan Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)

Kondisi Jatur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)

Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL)

- PKL Tetap ( seperti penjual buzh, emas, pakaian, alat rumsh tangga, dsb. )

- PKL Keliling (seperti Penjual Makanan Bakso, Soto, dsb)

Sarana yang digunakan PKL (Tikar, Kursi untuk makan ) sehingga memakan tempat pada
jalur pejalan kaki

Waktu jual Pedagang Kaki Lima

Tempat Jual

- Pada jalur pejalan kaki

- Pada luar jalur pejalan kaki ( Jalan )

Lebar Jalan

Marka Jalan

Rambu Jalan

Parkir Kendaraan

Halte (Pemberhentian angkutan umum untuk menurunkan dan menaikkan penumpang)
Jawaban :

10
11
12
13
14

NN bW N -




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

Kampus 1 : JL. BENDUNGAN SIGURA - GURA NO. 2 TELP (0341) 567154

QUISIONER

Pengisian Quisioner ini, bertujuan untuk membantu dalam Identifikasi Pengaruh Kegiatan
Ekonomi dan Transportasi Terhadap Kenyamanan Pejalan Kaki pada Jalur
Pedestrian di Jalan Pasar Besar Kotz Malang sebagai bahan penelitian pengerjaan
TUGAS AKHIR (SKRIPSI). Maka dari itu, dimohon kesediaan bapak/ib{n, berkenan mengisi
dan menjawab pertanyaan-pertanyaen yang ada di bawah ini. Terima kasih sebelumnya.
Data pokok

1. Nama

2. Pekerjaan

3. Alamat

DAFTAR PERTANYAAN :
Pejalan Kaki;
1. Kemanakah tujuan anda ?
\Paser Besar ¢. Pedagang Kaki Lima/Toko
b. Mall d. Ketempat Lainnya.
2. Apakah motivasi anda melakukan perjalanan ?
\ Berbelanja ¢. Menuju tempat kerja/rumah
b. Jalan - jalan d. Kegiaten Lainnya.
3. Apakah anda merasa nyaman berjalan kaki di Jalan Pasar Besar ini?
a.Ya : " Tidak
Jika Tidak, apakah faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak nyamanan terdapat dibawah ini.
PILIH DAN URUTKAN YANG PALING MEMPENGARUHI KETIDAK
NYAMANAN ANDA BERJALAN KAKI DI JALAN PASAR BESAR INI ;




-a.
b.

Lebar Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
Perkerasan Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)

.c. Kondisi Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)

G

Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL)

- PKL Tetap ( seperti penjual buah, emas, pakaian, alat rumah tangga, dsb. )

- PKL Keliling (seperti Penjual Makanan Bakso, Soto, dsb)

Sarana yang digunakan PKL (Tikar, Kursi untuk makan ) sehingga memakan tempat pada
jalur pejalan kaki

Waktu jual Pedagang Kaki Lima

. Tempat Jual

- Pada jalur pejalan kaki

- Pada luar jalur pejalan kaki ( Jalan )

Lebar Jalan

Marka Jalan

Rambu Jalan

Parkir Kendaraan

Halte (Pemberhentian angkutan umum untuk menurunkan dan menaikkan penumpang)
Jawaban :

1
11
12
13
14
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

QUISIONER

Pengisian Quisioner ini, bertujuan untuk membantu dalam Identifikasi Pengaruh Kégiatan

Ekonomi dan Transportasi Terhadap Kenyamanan Pejalan Kaki pada Jalur
Pedestrian di Jalan Pasar Besar Kota Malang sebagai bahan penelitian pengerjaan
TUGAS AKHIR (SKRIPSI). Maka dari itu, dimohon kesediaan bapak/ibu, berkenzn mengisi
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di bawah ini. Terima kasih sebelumnya.

Data pokok
1. Nama : ?'A“Nl.“T .....................................................................
2. Pekerjaan : PN S ............................................................................
3. Alamat
DAFTAR PERTANYAAN :
Pejalan Kaki ;
I. Kemanakah tujuan anda ?
a. Pasar Besar ¢. Pedagang Kaki Lima/Toko
A, Mall d. Ketempeat Lainnya.
2. Apakah motivasi anda melakukan perjalanan ? g
/4 Berbelanja ¢. Menuju tempat kerja/rumah
b. Jalan-jalan d. Kegiatan Lainnya.
3. Apakah anda merasa nyaman berjalan kaki di Jalan Pasar Besar ini?
a.Ya M. Tidak

Jika Tidak, apakah faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak nyamanan terdapat dibawah ini.
PILIH DAN URUTKAN YANG PALING MEMPENGARUHI KETIDAK
NYAMANAN ANDA BERJALAN KAKI DI JALAN PASAR BESAR INI :
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Lebar Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
Perkerasan Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
Kondisi Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
Adanya Kegiatan Pedageng Kaki Lima (PKL)
- PKL Tetap ( seperti penjual buah, emas, pakaian, alat rumah tangga, dsb. )
- PKL Keliling (seperti Penjual Makanan Bakso, Soto, dsb)
Sarana yang digunakan PKL (Tikar, Kursi untuk makan ) sehingga memakan tempat pada
jalur pejalan kaki .
Waktu jual Pedagang Kaki Lima
Tempat Jual
- Padajalur pejalan kaki
- Pada luar jalur pcjalan kaki ( Jalan )
Lebar Jalan
Marka Jalan
Rambu Jalan
Parkir Kendaraan
Halte (Pemberhentian angkutan umum untuk menurunkan dan menaikkan penumpang)

Jawaban :
1 A 8 !
2 £ s [ 3
3 c 10 ¥
4 4 11 \
5 £ 12 |
6 [ 13 £
7 ba) 14 E
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Lampiran
‘ Rekapan Kulsioner Pejalan Kaki
LV L
Responden 1 - 20

I
A. Lebar Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian) 1111 010]1 1 0] 1 1 0Ol o)l 1] of o] 1 1
B. Perkerasan Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian) 1{0]0 ojoj1fojlojJojofofjo|ofloflo]ofl1
C. KMiﬁh!denKnki(lﬂmPedemlm) 1{1]0 ofofj1] o] of 1o 0 of o] ol ol of o
D. Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL)

-PKL Tetap ( scperti penjual buzh, emas, pakaian, alat rumah tangga, dsb. ) 1 0 )] 1 111 [ N O |

-PKL Keliling (seperti Penjual Makanan Bakso, Soto, dsb) 0
E. Sarana yang digunakan PKL (Tikar, Kursi untuk makan ) schingga memakan tempat

pada jalur pejalan kaki 1{1]1 tlujrfof ol ofo] o af ] af]1
F. Waktu jual Pedagang Kaki Lima 1/10]0 ojfojirjojof1]o]ofo]1 0 0] o) o0
G. Tempat Jual

-Pada jalur pejalan kaki 1

-Pada luar jalur pejalan kaki ( Jalan ) 01 1 1 1 1 1 11 0] 1 1 1 1 1 1
H. Lebar Jalan 1100 010]1 0 1l o)Jojofo)]of o 11 0 1
I Marka Jalan 1/0(0 0jojo]| o 0| 0 0 0 0 0 0 0 0 0
J. Rambu Jalan 1100 0Ofoj1] 0| 0] 0 0 1 0]l o) o) ofof| 0
K. Parkir Kendaraan 1]10]0 ojojojfoj ojojojojo|a|lo|lofo|o
L. Halte (Pemberh gh umum untuk kan dan kk

penumpang) 0fo]fo ofofifol tfofolol | t|1fo]o]n




Responden 21 - 40

. Lebar Jalur Pejalan Kaki (Jalur P )

Kondisi Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)

A
B. Perkerasan Jalur Pejalan Kaki (Jalur Pedestrian)
e}
D

. Adanya Kegiatan Pedagang Kaki Lima (PKL)
= PKL Tetap ( seperti penjual buah, emas, pakaian, alat rumah tangga, dsb. )
- PKL Keliling (seperti Penjual Makanan Bakso, Soto, dsb)

Sarana yang digunakan PKL (Tikar, Kursi untuk makan ) sehingga memakan tempat
pada jalur pejalan kaki

Waktu jual Pedagang Kaki Lima

o|m

Tempat Jual
- Pada jalur pejalan kaki
- Pada luar jalur pejalan keki ( Jalan )

H. Lebar Jalan

L. Marka Jalan

J. Rambu Jalan

o |o |e

o |o |o

o |e |-

K. Parkir Kend

o |le |o |

o |e |e |e

L. Halte (Pemberhenti )
penumpang)

umum untuk meourunkan dan menaikkan

=1




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNCLOGI NASIONAL MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

PT.BNI (PERSERO) MALANG Kampus| : Ji. Bendungan Sigura-pura No. 2 Telp. (0341) 551431 {Hunting), Fax (0341) 553015 Malang 65145
BANK NIAGA MALANG Kamgus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (C341) 417636 Fax. (0341) 417634 Maang
LEMBAR PERSETUJUAN

LAYAK SIDANG KOMPREHENSIF

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : MORINA MANTIKA

NIM :05.24.027

Judul Tugas Akhir :
PENGARUH KARAKTER PKL DAN PARKIR TERIIADAP PEMANFAATAN
TROTOAR OLEH PEJALAN KAKI (JALUR PEDESTRIAN JALAN PASAR
BESAR KOTA MALANG)

Hari/ Tanggal Seminar : Februari 2013
Dinyatakan : IAYAK/TWK
Untuk tugas akhirnya dijadikan “ BUKU HITAM” (Syarat Mengikuti Sidang
Komprehensif) dengan catatan sebagai berikut :
Contoh :
e Materi kurang layak
* Metodologi kurang sesuai

¢ Apabila dirasa perlu, dapat menggunakan kertas terpisah.

Cole el oy

Pembimbing | m mbi/1g 11

< i ! -

(Dr. Ir. Ibnu Sasongko, MT) (Endragno\Budi Santosa, ST)
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